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ABSTRAK 

Nama : DONN!ISA DERMA WAN 

Program Studi : Kajian Ilmu Kepolisian 

Judul : Analisis Mekanisme Pengamanan dalam Menanggulangi 

Penyelundupan Narkoba di Lembaga l'emasyarakatan Klas UA 

Narkotika Jakarta 

Be1akangan ini Indonesia telah dijadlkan dacrah tujuan pemasaran dan 
bal!kan sebagai tempat pembuatan obat-obatan terlarnng oleh jaringan pengedar 
narkotika intemasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya bandar
bandar dan pengedar serta narapidana ka.sus narkoba yang menyandang 
kewarganegaraan asing yang tertangkap berilrut dengan penyitaan barang bukti 
narkotika dalam jumlah yang besar. Penanggulangan penyelundupan narkoba di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas nA Narkotika Jakarta pada umumnya dilakukan 
lewat sebuah Mekanisme Pengamanan dalarn Menanggulangi Penyelundupan 
Narkoba. 

Penelitian ini dirakukan Wltuk: rnengetahui bsgaimana penanggulangan 
penyelundupan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas nA Narkotika Jakana 
serta lilktor-fuktor yang menjadi kendala dalam penanggulangan penyelundupan 
narkoba di Lembaga Pernasyarokatan Klas nA Narkotika Jalrnrta. 

Metode peaelitian yang diganakan dalam tesis ini merupakan penelitian 
deskriprif dengan pendekatan knalitatif yang bertujuan untuk memberikan 
deskripsi atau gamlanan dan mengangkapkan inftnmasi S«<Ua mendalam yang 
diperoleh di lapangan, yakni tentang suatu keadaan dan peribtiwa yang te!jadi 
dalam kalompok sosial yang berl:tubtmgan dengan penyelundupan narkoba yang 
menjadl fulrus penelitian Lembega Pemasyarakalan Klas UA Narkotika Jakarta 

Dari basil penefitian dapat diketabui bahwn modus operandi yang 
mendorong teljadinya peayelundapnn narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas 
nA Narkotika Jakarta adalah dengan memanliullkan situasi kepadatan ktmjungan, 
mekanisme bertamu kapada pejahat dan kadekatan narapidana dengan petugas 
pemasyarakatan. Selain itu pibak Lembega Pemasyarokatan Klas nA Narkotika 
Jakarta juga mengalami kendala berupa terbatasnya anggamn, sumber daya 
manusia, kcwenangan, dan kurangnya sanma dan prasarana yang mendukung 
dalam penanggulangan penyeluodepan narkoha 

Dalam penelitian ini diperotab kesimpolan bahwa pada dasarnya 
penanggulangan penyelundupan narkoba di Lembega Pernasyarakatan Klas nA 
Narkotika Jakarta dapat dilaksanakan dengan bail< bilamana Kopala Lembaga 
Pemasyarokatan Klas nA Narkotika Jakarta mengoptimalknn pen.gas yang ada 
dengan meningkatkan disiplin, meningkatkan moral dan motivasi ke!ja, serta 
mengadakan penggeledaban ...,.,. rutin dan insidentll. 

Kala K11ncl: Penyelrmdupatt Narkoba 
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ABSTRACT 

Nllnle :DONN! !SA DERMA WAN 

Program of Study : Police Science Studies 

Title Thesis : Analysis of Security Mechanism in Tackling Drug 

Smuggling in Lemba!J1l Pemasyarakatan Klas IIA 

Narkotika Jakarta 

Nowadays Indonesia has not only become the destination of drug 
marketing, but also the location of drug manufacturing which organized by 
international drug dealer network. This phenomena proved by the fact that a lot of 
fureign prisoner.; who related to drug cases are living in Indonesian prison right 
now. The effort to exceed drug smuggling in Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Narkotika Jakarta did by a security mechanism. 

The purpose of this research is trying to find out the way of how to exceed 
a drug smuggling in Lemba!J1l Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta "'ith 
some obstacles in facing that problem. 

Research method which used in this study is an analysis of descriptive 
with qualitative point of view ln order to give an overview or description and 
reveal some infonna.tion about situation and condition related to drug smuggHing 
inside prison area which is the focus of this research. 

From the result of this researcll, we can find out some ... modus operandi" 
that stimulate the drug smuggling in Lemba!J1l Pemasyarakatan Klas IIA 
Narkotika Jakana. Beside that, Lemba!J1l Pemasyarakatan Klas IIA Nwketika 
Jakarta is also fuoe some obstaclos in order to exceeding the tact of drug 
smuggling inside prison area, fur instance : limited budge~ the quality of human 
resources (the moral quality of personnel who may receive a bribe easily that 
reflect ftom the case describe inside) aud llmiiOO facility which back up aud 
support the effort to exceeding drug smuggling. 

The conclusion can be taken from this research is in order to build a wen .. 
controlled and weD-managed prison from drug smuggling activity, The Chairman 
ofLembalJ1l Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Iakarta bas to take a lot of real 
actions to optbuize the available pers<mnel by increasing diseipline, quality of 
moral, motivation and also ronducting drug =bing regularly and accidentally. 

Keywords : Drug Smugg!ing 
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1.1. Lalllr Belalwlg Masalllh 

DADl 

I'ENDAHULUAN 

I'en:daran obat terlarang narkotika dan psikotropika secara illegal di 

Indonesia sejak beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat. indonesia, 

dimana pada awalnya [ndonesia hanya sebagai daerah transit, namun 

belakangan relah dijadikan daerah tujuan pemasaran dan bahkan sebagai 

tempat pembuatan obat.obatan rerlarang oleb jaringao pengedat narkotika 

intemasional. Hal ini dapat dibuktlkan dengan banyaknya bandar·bandar dan 

pengedar serta narapidaua kasus narkoba yang menylllldang kewarganegaraau 

asing yang tertangkap berikut dangan penyitaan barang bukli narkotika dalam 

jumlah yang besar. 

Menurut data yang tereatat di Mabes Polri (Kompas, 02 Juni 2009), 

jumlah kasus ~ahatau narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya 

(narkoba) di ladonesia ~ak 2004 sampai Maret 2009 terus menunjukkan 

angka yang sangat memprihatinkan. Wakil Direktur N Mabes I'nlri Ajun 

Komisoris Besar Arn<>wo (saat ini mcnjabat sebagai KepsJa Bidang Hukom 

pada Dadan Narkotika Nasional) menjel.,'kan, untuk kasos narkntika (ganja, 

heroin. kokain, dan sebagainya) - beljumlah 45.451 kasus, psikotropika 

(e<:stasy, sabu, daftat G) beljumlah 38.125 kasus, dan jenis baya (minuman 

keras, kosmetik, obat palsu, dan sejenisnya) beljumlah 17.440 kesns. 

Sedangkan untuk tetsangka narkotika yang tercatat beJjumlah 66.541 

tersangka, psikotropika 55.381 tersangka, dan beya 33.895 tersangka 

"Tersangka pria sebanyak 143.584 ornng dan wanita 12.233 ornng, serta 413 

orang wa.rga negara asing," katanya. 

Fenomena lni lebih lanjut dikukuhkan oleb Prof. Dr. Tubagus Ronny 

Rahman Nitibaskara Jewat tulisannya dalam bulru Ketika Kejabatan Berdaulat 

: Sebuab I'endekatan Kriminologi, Hukum dan Sosiolog~ yang menyatakan 

bahwa batnpir seluruh aparat penegak bakum di berbagai negam di dunia 

memang agak sulit untuk memberantas per<daran narkotika dan obat-obaran 

terlanmg. Menurut beliau, salab satu peoyabah utamanya adalab karena 
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2 

pecedaran narl<oba tersebut "diotaki" o!oh kcjohatan terorganisir (organized 

crime) yang melibatkan organisasi-organisasi kejahatan (crime organizations) 

yang telah mendu.nia, 

Di samping ffils juga terdapat fuktor-faktor nasional yang mendorong 

pen:epatan liansnasiona!isasi organisasi kejabatan darl negara lain, kbosusnya 

yang bergerak dalam pere<laran obat-obatan terlarang, yakni manakala dalam 

negara yang bersangkutan terdapat pemerintahan yang lema.~, korup, kolutif 

dan biasanya rakyatnya miskjn (Bulletin on Narcolics, 1994). 

Oloh karena itu, pangusutan terbadap kaaus-kaaua nari<oha dan 

psikotropika barns dilakukan secara regas, berkesinambungan, balk terhadap 

pamakai, pangedar, maupun terbadap sindikat-sindikat. Upaya yang sudah 

dilakukan oleh aparat penegak hukam dalam hal in~ Polri, BNN, belwn 

secam mal::simal. Artinya, sebagai bagian dar! Sistern Pemdilan Pidana 

(Criminal Justice System), kedua institusi penyidik tersehut belum 

mendapalkan dukungan panuh dari insitusi peradilan loinnya, yakoi 

Kejaksllan, Kehaldman dan Lembaga Pemasyarakatan. Padaba~ sejatinya 

seluruh institu.si yang berada dalam Sistem Peradilan Pidana merapakan satu 

kesatuan yang bulat dan utub, yang bekelja seem-• integral dan terintegrasi 

dengan baik dalam rangka menanggulangi berbagai tindek kejahatan. 

Seharusnya, pelll!llgkapan dati para pem~ pangedar dan sindikat nari<oba 

hokan hanya ditangkap lalu selesai beghu Sl\ia. Oleh kanena itu, proses 

panuntutan kasus narl<oha itu tidak hanya bisa dati sisi institu.si Kepolisian 

dan BNN saja, Tetapi juga horus dilihal dari jaksa, baldm, pangadilan setta 

eksekusinya. Hal !ersebut senada dengan ungkapan Azjs Syamsudin, saloh 

seonmg angguta Komisi Ill darll'raksi l'artai Goikar (FPG) DPR-RI (Periode 

2004-2009) dengan daeroh pemilihan II Provinsi Lampung, delant 

pemyataannya tentang "Proses Penegakaa Hukam Belum Maksimal", pede 

halaman 14 majalah Delik edisi Mei 2005. 

Dalam meningkalkan pernbenmtasan tindek pidana nari<otika dan 

paikolropika dan eli:ktifims penegakan hukum serta pangaplikasian Undang

Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1997 tentang Nari<otika serta Undang-Undang Nomor 35 
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Tabun 2009 tentang Narlrotika, ketiga dasar hukum tersebut diharnpkan dapat 

memberikan araban, kepastian dan keadilan hulrom dalam menekan peredaran 

gelap narkoba. Penegakan hukum terhadap tindak pidana atau kejababm di 

Indonesia, khususnya dalam hal pemidanaan, diupayakan agar dapat merujuk 

pada pendekman norma hukum yang bersifat menghalrom pelalro kejabatan 

sehingga dapat memberikan efekjera semaksimal mungkin. 

Dalam rangka menimbulkan cfekjera tersebut, maka seseorang ketika 

terbukti secara hukum melakuk.an suatu tindak pidana dalam kasus narkotika 

dan psikotropika dan telah menyelesaikan selurub !ahap pe<sidangan, maka 

tenlakwa akan ditempatkan dalam S<buab l..emhaga Pemasyamkatan dengan 

tlnpa terlreeuali. 

Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disobut Lapas, merupakan 

instirusi dimana di dalamnya seorang tetdakwa mel\ialani mass pidana, 

sejatinya mempunyai fungsi yang tidak kalah penting dengan instansi 

penegak hulrom lain yang terdapat dalam kerangka Sistem Peradilan Pidana 

(Criminal J1JSlice !rysrem). yailu melakukan perawatan terhadap terdakwa dan 

rwapidana. 

Penempatan seseorang yang akan menjalani masa pidaaa di Lemhaga 

Pemasyarakatan merupakan proses awal hilangnya kemerdekaan bergerak 

bagi yang bersangkutan, Babarudin Sury<>bro!o dalam tulisannya pada buku 

Bunga Rampai Pemasyarakatan. mengatakan babwa Tabanan yang haru saja 

ditempatkan di Rumah Tabanan atau Lembagn Pemasyaraketmt lllerupakan 

proses permulaan penderitaan hagi individu yang bersangkutan, untuk 

kenrudian diputuskan seeara definitif apekah yang bersangkutan selanjntnya 

harus dlkemkan parampasan kemerdekaan sehagai sanlo;i pidana, yang 

pelaksanaannya dilakakan oloh institusi Lemhaga Pemasyaraketan 

(Babarudin Suryobroto, 2001: lO). 

Lambaga Pemasyarakaton dijalankan oleb para petugas 

pemasyar.ikalan yang dalam melakaanakan tugsa.tugas kesehariannya 

merujuk pada Undang-Undang No. 12 Tabun 1995 tentang Pemasyaraketan. 

Sellllliutnya, dalam Undaug-Undang No. 12 Tabun 1995 dijelaskan bahwa 

tanggang jawab perawatan Narapidana ada peda Menteri dan mengenai 
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syarat-syarat dan tatacara pelak:sanruin wewenang, tugas dan tanggungja., .. b 

diatur dalam Peraturan Pemerinlab (Undang-Undang No. 12, 1995 : II}. 

Seiring dengan materi perundang-undangan diaw dan agar upeya 

penanggulangan penyalahgunaan ll&toba yang dilakukan insitusi Lembaga 

Pemasyarakatan depot mencapai sasaran yang diharnpkan, maka dibentuklab 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I lA IChusus Narkotika l>erdasarkan Keputosan 

Menteri Kehakiman dan Hak Masi Manusia No: M.04.PR.07.03 Tabun 2003 

Tanggal 16 April 2003 ten<ang pembentukan Lembaga Pemasyarakatan 

Khusus Narkotika dj Pematang Siantar, Lubuk Linggau, Bandar Lampung, 

Jakarto, Bandong, Nosakambangan, Madiun, Pameka<an, Marl!lpora, Bangli, 

Maros dan Jayapura. 

Namun tetap saja sepertinya tidak ada berita baik yang dibasilkan oleh 

dania pemasyan~katan, selain berita nampi<lana yang melarikan diri, 

pemernsan, marakaya peredarn.n ll&teba, kelebihan kapasilas hingga 

perlakuan istimewa yang diterima napi tertentu {Jurnal Badan Narkotika 

NBBional, 20n4 : 34 - 36). 

Lehih lanju~ dalam Kumpulan Tulisan Almarbum Babarudin 

Suryobroto {Mantan Kepala Direlttoml Jendemt Pemasyarakatan) tentang 

llunga R.am]>li Pemasyarakatan yang dlterbilkan datarn nmgka Hori Bakti 

Pernasyarakatan ke-38 di Direktomt Jenderal Pemasyarakatan, Jakarta pede 

bulao April tabun 2002, dlungkapkan babwasanya rnenjaga suaiJJ Lapas yang 

dihunl o!eh pem pelaoggar bukam {narapidana} agar teroipta sireasi dan 

kondisi yang arnan dan tertii>, lebih khususlagi tidak mjadinya peoga!aogan 

lindak pidana lretika sedang menjalani pidana dan setelab kembali ke tengab 

masyarokat, bukanlah pekerjaan yang mudaJL Apalagi dilil'.at dari rninimnya 

dan atau kurangnya ketersediann msl!ifas pendukung bagi terwujudnya 

keamanan dan keterliban. seperli kandisl bangunan, sarana dan p""""""" 

' serll! kualitas dun kuiU!titas dari regn pengamanan. 

Pada kilnyataannya lindak k'!iabatan adalah sesuatu yang sulit 

dibenmtas dan bahkan nampaknya aknn muslabil dapet ditangani secara 

tuntas. Sebagaimana yang dikemukakan olah Soerjono Soekanto dalam buka 

Beberapa Aspek Sosio Yuridis Masy~ teri>itan tahun 1983, dlnyatakan 
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bahwa tindak kejahatan sebagai suatu gejala sosial akan senantiasa dihadapi 

oleb setiap masyarnkal di dunia ini dan tidale mungkin dapat dihapuskM 

secara tuntas. Sulitnya menghapus tuntas kejahatan inilah yang menjadikan 

tindakan yang daput dilakukan oleb masyatakat banya terfokus pada upaya 

pengunmgan inll:mitas dan kualitasnya saja, sebab jika dianalisis dati aspak 

manusianya, kejabatan tersebut pada prinsipnya adalab sebuab naluri. Oleb 

karena itu) upaya pengamanan dengan fonnat penanggulangan kejahatan 

merupakan bentuk yang paling tepa! untuk mereda.m leljadlnya lindale 

k~ahatan. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas !lA NIU"kotika Jakarta dibuni oleh 

2.222 orang Tahanan dan Narnpicana, dengan kompcsisi penghuni 

berdasarkan tlndak pidana yang dilakukan, yakni lindale kriminal sebanyak 35 

orang dan tindak pidana narkoba sebanyale 2.187 orang (dikutip dati Data 

Registn!Si Lembaga Pemasyanakalan Klas IIA Narknlika Jakarta per 

September 2009). Data ter.~ebut memberikan gambaran singkat bahwa 

penghuni Lapas ini mayotitas meropakan pelaku tindak pidana narkoba 

(bampir 99%). 

Semen- ltu, berdasarkan data pelangganm tala tertib dan pernturan 

yang dllakukan oleh Tabanan/Narnpidana selama tahun 2007·2008, terdapat 

peningkatan pengulangan lindale penyalnhgunaan norkoba yang dilakukan 

olnh Tahanan/Narapidana selama menjalani masa pidana-nya di Lapas. Untuk 

dapat memberikan infunnasi yang lebih jelas, dibawah ini merupakan data 

mengenal jenis pelangguran yang dilakukan oleb Tabanan/Narnpidana yang 

leljadi di Lopes berdasarkan laponm dati Kepela Kesatuan Pengamanan 

Lembaga Pemasyarakalan Klas liA Narirotika Jakarta. 

Un~ lndonesle 
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Tabell.l 

Jenis Pelanggaran yang Dilalmkao oleh Nanpldana Terkait dengan 

PeDJialahgnnaa• Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narkotika 

Jakarta 

No. 
Jet1is Pelaaggamn Terlmit PeDJiillobgn....., Tahun Tahnn 

Narlmba 2007 2008 

I. 
Terlibat l'eredar.m Nari<oba dengan pihak di luar 

8 13 
Lanas. 

2. Terlibat Peredaran Nari<oba di dalam Lapas. 2 4 

3. 
Menyimpan alat..Jal pemakaian Nari<eba daa 3 5 Men Nari<oba di dalam Lapas. 

Jumlab l3 22 

.Jika dikaill<an satu sama lain anla!a data-data yang dirangkum dalam 

kadua parngraf terdahulu, yakni tentang komposisi Tahanan!Narapidana 

menurut tindak pi dana yang dilalruk.an dan jenis pelanggaran yang dilaknkan 

oleh Tahanan/Narapidana yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA 

Norkotika J"obrta, maka terbukti dengan jelas hahwa memang tetdapal 

korelasi yang knot anlara knmposisi narapidana dengan jenis pelanggaran 

yang leljadi di linglrnngan Lembaga Pemasyamkatan Klas ITA Narkolika 

Jakarta. Pada akbimya, kadua data teroobat semakin mengukuhkan 

peotinguya aspek peogamamm Lepes uatuk lebih dipethatikan dan dibeoahi 

di kemudian hari. 

Salah satu peristiwa upaya penyelundupan narknba k<> dalam 

linglrungan Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Nari<otika Jakarta terjadi pada 

hari Jumat, tanggal16 Febnlari 2007, seldtM pukul 13.00 WIB, tepa!nya peda 

waktu staf pengomanan KPLP meogadakan pengeeekan naropidana di Blok B 

kamar No. 1005, ditemnk:on S pakel besar dan 5 pakel keoil narkoba jenis 

sbabu-sbabu yang temyata pemilikaya adalah D3I11pidalla (inisial P) berusia 

45 tabun yang menjahuti maso pidalla 4 tahun 3 bulan. 

Pertanyaan mengenai penyebab leljadinya pemakaian dan peredaran 

narkoba di dabun Lapas akan selalu bermuara pada suatu jawabau, yakni 

bagaimana pengatu:ran pengamanan yang diteropkan di suato Lembaga 

---
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Pemasyarakatan itu sendiri. Hal ini tentu soja tidak dapat dipisabkan dati 

mekanisme pengamanan yang diselenggarakan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan itu sendiri, walaupun secara wnum masynrnkat pertama kali 

akan menyalabkan petugas pengamanan Lapas. 

Banyak faktor yang harus ditelusuri dati peristiwa llllUllknya inf<>rnUI!li 

peredaran gelap narkoba di lingkungan Lapas sebagaimana dilansir dari 

media massa yang juga meqjarli so-rotan bagi Lembaga Pemasyarakatan Klas 

llA Narkotika Jakurta. Namun fenomena apa yang ada di balik eerita tentang 

pengulangan tlndak pidana peredoran gelap narkoba antar.r1 pemakai dan 

pengedar. Pertanyaan se1anjutnya dalam penelitian ini yakni bila ditinjau dari 

M2najemen SekurltiJPengamamm Lembaga Pemasyarak:ltan maka penuUs 

hendak meneliti bahwasanya aspek manakah yang haros dibenah~ artinya 

penyalundUjJIIll ten;ebut dapat berlangsung disebabkan oleb faktor internal 

(mekanisme pengamanan) atau memang disebabkan olen filktor ekstemal 

yang tetjadi di inar mekanisme pengamanan itu sendiri. 

Di samping itu, Lembaga Pemasyarakatan yang digunakan sebagai 

tempat untuk menamptlJl!l nampiciana dati berllagai maoom kasus tindak 

pldana, sangat berpentesial untuk tarjadinya suatu penyimpungan. Ttdak 

menutup kemungldnan akan berkumpulnya para narapidana yang mempunyai 

huburtgun jaringan penadanm narkotika dan psikotropika ketika masih bereda 

di luar tembok. Apalagi dengan perl<embangan takanlogi telekomukasi yang 

sangut pesal, tidak menutup kemungkinau pula penggunaan telepon seluler 

dapat dUakukan oleh narapidana di dalam l.embaga Pemasyarakatan. Artinya, 

tidak tertutup kemungkinan dinuma seorang muapidana dengan menggunakau 

ala! telekomunikasi (pousel) mampu mengatur jabumya peredlDlln atou 

tmnsaksi narkoba dan psikotropika baik di dalam maupun di luar Lapas. 

Khusus menge.nai mekanis.me keluar .. masuknya manusia dan barang, 

maka sesuai dengan prosedur keamanan yang ditetapkan bahwa manusia atau 

bar.mg yang masuk melalui pintu masuk wajib nntak diperiksa, karenanya di 

Lambaga Pemasyarakatan Klas lTA Nurkntika Jakarta dimana arus keluar 

masuknya manusia dan banlng relatif tlnggi maka di pintu masuk atou lebib 

dikenal dengan sebutan partir diletapkan Wltuk dijagu oleb 3 orang, dimana 
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ketiga orang te~>ebut berada pada posisi pintu pertama dan pintu lredua dan 

s.atu orang lagi mengawasi dan mencatat manusia atau batang yang masuk. 

Dalam hal masuknya nll!llpidana haru di Lemhaga Pemasyarnkntan 

Klas !lA Narlrotika Jakarta, akan me!alui berhagai lahapan, sesuai dengan 

prosedur tetap (prolap) yang berlakn di Lemhaga l'ernasyarnkatan Klas IIA 

Narlrotika Jakarta. Proses penerirnaan nampidana batu tersebut diterima o1eh 

petugas portir atau petugas pintu portama dibagian terdepen Lapas. Pada 

peiugas portir ini narapidana baro dipcriksa secara administrasi d~ngan 

kelengkapen sw:at-surat, pencammn jumlah tabanan yang haru masuk. dan 

dilakukan pemeriksaan badan. 

Setelah diterima di portir lahor.an baru tersebut ke'llbali dilaknknn 

pencatatan, pemeriksaan terbedap mung dan barang bawaan ol<h petugas 

knamllllan (KPLP}, selanjutnya narnpidana haru tersebut d""""' ke bagian 

pe!ljagaan untuk dilaknkan pencatatan yang bertujuan untuk menambah isi 

penghu.ni, dati penjagaan kamudian narapidana baru dilaknkan pemeriksaan 

dan pencatatan yang lebih leliti pada bagian registrasi, pada bagian ioi 

dilaknkan keabsahan barkas-berkas dati pihek penahan. pengambilan sidik 

jari. 1<>to dan identitu narapi<laoa. Pemeriksaan dan pencalatan terbadap 

berkas, identitan, sidik jari dan pengambilan foto Ielah dilaknkan maka 

narapi<iana haru tmebut dibawa kembali o!eh bagian keamanan (KPLP) guna 

menentukan lempat hunian hagi narapi<lana barn tersebul. 

Berdasarknn uraian later balakang diatan, maka dahnn penelitian ini 

penulis mengambu judu! : "AIIaliois Mekanisme P-au.an dalam 

Meoanggulangi Penyelandupan Narkoba dl Lembaga Pemasyaraknln 

Kias UA Narkotika Jal<ana". 

t.Z. Permosalal!ao 

Berdasarknn !atar belakang masalah yang tdah diumikan sebelumnya 

dapat disebutkan bahwa Le;nbaga Pemasysrakalon Klas IIA. Narlrotika 

Joknrta di samping sebagai tempat Taharim11Nar3pidana uotuk menjalani 

masa pidanaoya, juga tidak menutup kemungkinao dijadikao sebagai lempat 

penedanm nark:oba yang oman. 
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Tertangkapnya Tahanan!Nampidana yang menggunakan atau 

mengedarlren narkoba di Lapns bukan sebagai bukti bahwa peredaran narkoba 

secam ilegol di dalam Lembago Pemasyarnkatan Klas llA Narkotika Jakarta 

dapal dan berbasil dihentikan, sebah mereka yang !ertangkap hanyalah 

sebagian lrecll saja darijumlab Tahanan/Nampidana. Padabal, di dalam Lapns 

sangat terbuka. kemungkinan akan berkuntpulnya sekelompok narapidana 

yang scbelumnya teJab mempunyai hubungan atau kcterkaitan dalam jaringan 

peredaran narknba ketika masih bemda di luar tembok penjara. Selanjutnya, 

saat bertemu dan telah bemda di dalam temOOk penjarn, pnm narnpidana 

tersebnt sangat berkemungkinan untuk membangun atau menyusun kembaU 

jaringan at•u sindikat narkoba, sebab mereka telah saling mengcr.al kamkter 

masing-masing dan percaya satu sama lain. 

1.3. PertaaylWI Pell<litiaD 

Lembaga Pamasyarakatnn Klas llA Narkobb Jakarta dihampkan 

dapal menjadi barometer keberl!asilan dalam bidang pengomanan. Hal ini 

didasarkan pada ketersediaan dan pemenuhan fusilitas sella perlengkapan 

pengamanan yang bisa dikatakan nyaris sempuma jika dibandingan dengan 

tapas-tapas lain di selurub Indonesia. 

Segala taklor pendulrung untuk mewujudkan keamanan dan kctertiban 

Lapns harus dapat betsinergi dangan baik, khususuya untuk mengantisipasi 

teijadinya penyelundupan narl<oba. Dati urubm di atas, penulis menyusun 

beber.lpa pertanyaan penelitian sebagai beriket : 

a. llagaimana penon petugas pengamanan dalam mekanisme pengamanan 

untuk menanggulangi penyelundupan narkoba di Lembaga 

Pemasyaral<aWI Klas llA Narkotika Jakarta? 

b. Apa yang meqiadi kendala bagi petugas pengamanan dan solusi-uya 

dalam upaya menanggaiangi penyelundupan narkoba dilinjau darl 

mekanisme pengamanan Lembaga Pemasyamkatan Klas llA Narkotika 

Jakarta? 
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1.4. Hlpotesis Kerja 

Dalam penelitian ini peou1is menetapkan hipotesis kelja lapangan. 

dimana _penuJis mulai mengumpulkan data dan langsung berinteraksi pada 

bidang penelitian, yang berlokasi di Lembaga Pemasyarakalan Klas IIA 

Narlmtib Jakana. Penulls berenoana untuk menggunakan pola penulilian 

kuatitatif, artinya penelirian bU memiliki teknik pengumpu1an data lewat studi 

pusta.ka,. obsc:rvasi atau pengamatan dan wawancara mendalam. sehingga 

memungkinkan peneliti memperoleh lnfonnasi dari tangan pertarna tentang 

IJI2S3lah yang hendak dipecabkan. Dalam penelitian ini, individu yang 

menjadi sumbec informasi dipitih berdasarltan karakteristik yang dapat 

memberikan informasl yang bergnna, sesuai dengan tujwm penelidan. 

Asumsi utama yang digunakan berlcaitan dengan lreberadaan dan 

kualitas Lemhaga Pemasyarakalan Klas IIA Naakotib Jakarta yang dikenal 

sebagai tapas dengan sistern pengamanan maksimal. Amnys, tapas ini 

diperlenglrepi dengan kondisi hangnnan yang kokoh, peralatan serta sorana 

dan prasanma yang paling eanggih dibandinglren Lapas-tapas biasa lainnya 

di seluruh Indonesia. 1'engamonan maksi.m>l yang dHernpkan di Lembaga 

Pemasyarakalan Klas llA Narkotib Jakarta memang berbeda, selain jemji set 

berlapis, petugas pengamanan-pun disiagalren lebib dari biasanya, sehingga 

men.imbulkan asumsi bahwa mekanisme pengamanan di Lapas ini sudah tidak 

memungklnkan bagi fenlelenggamnya tindak penyelundupau naakoba. 

1.5.. Melode Peneliliaa 

Dalam penelitian mengenai penyelundupau maknba di Lembaga 

Pemasyamkalan Klas llA Narkotib Jalau1a, penulis menggunakan melode 

doskriptif d-.ngan pendekatan kunlitatif yang bertujuan untuk memberikan 

deskripsl a1au gamhamn dan mengnnglrepkan infurmasi """""' mendnlam 

yang diperoleh di lapangan, yakni tenlang >-uatu kendaan dan peristiwa yang 

tetiadi dalam kelompok scsial yang menjndi tbkas penelirian Lembaga 

Pemasyarakalan Klas llA Narkotika Jakana. 

Artinya, penelitian ini akan dibatasi padn kasus penyelundupan 

maknba yang pemah terjadi di lingkangan Lembaga Pemasyarakalan Klas 
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IIA Narkotika Jakarta sebagaimana diuraikao diatas. Dengao demikian rnaka 

penelitian ini akan merupakao sebuah pene1itian studi kasus (cave study) 

dengan menggunakan pola pendekatan Manajemen Sekuriti. 

Metode penelitian deskriptif peda dasamya merupakan penearian fakla 

dengun in!e!prelllsi yang tepa!, yang mempelajari masalab-masalah dalam 

masyara:kat a!.au suatu kelompok, tata cara yang berlaku, situasi-situasl 

terrentu • termasuk tentang hubungun. kegiatan-kegiatan, sikap-slkap, scrta 

proses-proses yang berlangsung denga.n pengaruh-pengaruh dari suatu 

fenoroona. Tujuan penelltian deskriptif ini untuk memberikan gambaran 

secam sistematis, faktual dan akura! tentang filkla-fakta, sifut-sifat serta 

hubtmg:an antar fenomena yt~ng diselidi.ki. Disamping itu, penelitian ini juga 

menggunakan teknik pengampulan dam lewat mekanisme sebagai hetikut : 

• Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan sebagai alat peugampulan dam yang 

dipergunakan untuk menyelusuri dengau car• memhaea buku-buku, 

kebijakan, peraturan dakumen, basil penelitian, maupun tulisan-tulisan 

lltlikel yang rneodakang dan hert:aiUm dengan tulisan int 

• Observnsi 

Diwujtuikan dengan cara dimana peuulis melakukan peugamatan 

langanng padalokesi peuelitian untuk mendapalkan gambaran yangjelas 

tentang ob:yek penelitian dan mendapalkan bal-bal yang tidal< terungkap 

dalam wawancara. 

• Wawancara 
Wawanoara ini dilakukan dengan pednman wawancara yang telah 

d~ oehelumnya yang menggunakan Ulpe recorder. Pedomaa 

wawaneara dibuat dengan tujuan memasrikan bahwa wawancara temp 

sesual dengan tujuan penelitian den infurmasi-infunnasi penting yang 

ingin digali dapat ten:akup seearakeseluruhan. 

Cara peugamatan yang diganakan oleb peuulis daban peuelitian ini 

dengaa melakukan studi literatur atas kejadian dan modus penyeluadupan 

yang sehelumnya pernah tetjad~ baik di lingkungan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkntika Jakartn. Disamping itu, pennlis jugu 
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melakukan wawancara langsung dengan berl>agai pihak yang terlibat dalam 

beibagai tindak penyelundupan alau peredaran narkoba dan upaya-upaya 

penanggulangannya. mulai dari pejabat terkait, petugas pengamanan dengan 

berl>agai jabatan dan tiogkat kepangkatan, narapidana/tabanan yang terlibat, 

kurir serta pihak-pibak lalnnya. 

Adapun penelitian ini sebagian besar mengambil dam primer dari hasil 

wawancara dengau semua lnfonnan yang terlit~t balk langsWlg maupun tidak 

langsung dalam kejadian upaya penyelundupan narkoba ke dalam lingkungan 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta dengan kronologis 

sebagaimana telah diuraikan di bagian terdahulu dalam bah ini. ldentitas 

mengenai seluruh informan yang diilrutsertakan dahun penelitian ini 

diwujudkan daJam bentuk inisial masing-masing individu. 

1.6. Slslematika p,..w.a. 
Dalam pembuatan tesis ini, penulis membagi menjadi 5 (lima) bah. 

dengan lata urut penulisan sebagai berikut : 

BAD ). Pendahul""u 

1. Latar Belakang Masalah, 

2. Permasalahan. 

3. Pertanyaon Penelitian. 

4. Hipotesis Kerja. 

S. Metnde Penelitian. 

6. Sislemalika Penulisan. 

BAD 2. Kerangka Toorl 

1. Hakikat Menanggulaogi Kejahamn. 

2. MarnUemen dan Manajemen Pengamanan. 

3. Stnttilikasi Sosial di dalam Lembaga Pemasyarakalan. 

4. Kendala. 
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RABID. G.!mbar:an Umnm Obyel<PeueUtian 

l. Deskripsi dan Kondisi Fisik I.embaga Pemasyarakatan Klas UA 

Naikotika Jakarta. 

2. Visi, Mlsi dan Tujuan I.embaga Pemasyarakaran Klas llA Narlwtika 

Jakarta. 

3. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi I.embaga Pemasyarakatan Klas 

llA Narkotika Jakarta. 

4. Susullllil, Struktur Organisasi dan Deskripsi Peke!jaan Lcmbags 

Pemasyarakaran Klas llA Narl<otika Jakarta. 

5. Implementasi Sistem Pemasyarakatan di I.embaga Pemasyarakatan Klas 

llA Narl<Oiika Jakarta. 

6. Deskripsi dan Kondisi Sumber Daya Manusia serta Penghuni Lembaga 

Pemasyarnkatan Klas llA NaikOiikaJakarta. 

7. Melomisme Pengsmamm di Lembaga Pemasyarakaran KJas llA 

Narl<otika Jakarta. 

BAB IV. Aoalisis 

l. Wawanoam dan Ha.sil Penelitia.•. 

2. Kronologis dan Modus Operandi Penyelundupan. 

3. Penaosguisngan dari Sisi Alur Kunjungan Narapidana. 

4. Penaosgulangan dari Sisi Melomisme Bertamu Bagi Narapidana. 

5. Penansgubngan dari Sisi Kedel<alan Narapidans dan Petugas 

Pemasyarakatan. 

6. Kendala 

7. Solusi 

BABV. PeDIItap 

I. Kesimpulan 

2. Saran..aran 
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KERANGKA TEORI 

2.1. Bakikal Menanggulangl Kejakatan 

Penegakan hukum di dalam sistem penldilan pidana bertujuan untuk 

menanggulagi sctiap kejahatan. Hal ini dirnaksudkan agar setiap tindakan .. 

tindakan yang melanggar aturan hukum dan peraturan perundang-undangan 

serta membuat kebidupan masynrakat menjadi ll:rganggu dapat untuk 

ditanggulangi, sehingga kehidupan masyarakat menjadi aman, tenteram dan 

terkendaU serta masih dalam betas-betas toleransi maS'jarakal 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Mardjono Reksndipoetro 

bahwa sisll:m perndilan pidana adalah sisoom dalam suatu rnliS)Iarakat untuk 

menanggulangi masalah kejahatan. lstilah menanggulangl diartikan sebagai 

mengendaHkan tindak kejabalan agar berada dalam ba1lls-batas tolerll!!Si 

mliS)Iarakat (Ma<djono Reksodipnlro, 1994 : 911-101 dan 140-147). 

P<:ngendalian kejaba1lln agar masih dolam batas toleransi rnasyarakat tidal< 

berorti memberlkaa tolemosi tedmdap suatu tindak kejabatan tem:ntu a1au 

membiarimnnya untuk teljadL Tole11111Si tersebut sebagai suatu kesadarao 

babwa kejabatan akan tetap ada selama masib ada maousia di daJam 

masyarakal Jadi dimana ada masyarakat pasti akan telllp ada kejabatan. 

Di dalam Si&em Peradilan Pidana sudah dianggap sebegai sebuab 

keberbasilan apabila sebaglan dari lapomo ataupun yang menjadi korban 

kejahatan di daban masynrakat dapat diselesaikan dengan diajukan ke muka 

pengadilan dan dipidana. Kebedulsilan Lcmbega Peml!S)Iarakatan sebagai 

baglan dari sistem peradilan pidaoa dapat dilibat dari berkurangeya jumlab 

kejabatan dan residivis didalam mliS)Iarakal 

Sebab, pengertian si•tem peradilan pidana menurut pendapa!M Faa!: 

"Bahwa yang 4imaksnd sistem peradilan pidana ialah suata sisll:m 

berpresesnya suatu peradilan pidana, dimana masing-masing komponen 

fungsi yang terdiri dati kepolisian sebagai penyidik; kejaksaan sebagai 

penuntut mnum, pengadilan sebagai pibak yang mengadili dan Lcmbega 

14 --
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Pemasyarakatan yang berfungsi untuk memasyarakatkan kembali para 

terllukum, yang beke~a secara bersama-soma, terpadu dalam usaha untuk 

mencapai tujuan bersama yaitu untuk menanggulangi kejahatan" (M. Faa~ 

1991:24)-

K<empat sub.sistem dalam sistem peradilan pidana diluutut untuk 

selalu bekesjasama.. tidak dlbenarkan masing-masing fungsi beketja sendiri 

taupa memperllatikan hubungan dengan fungsi yang lain. Meskipun 

kornponen tersebut mempunyai rung.si yang berbeda dan berdirl sendiriM 

sendiri akan tetapi tujuan dan persepsinya adalah sama, sehingga merupakan 

satu kesatuan yang utuh. 

Sementara itu, inti dari penegakan hukum menurut Sootjono Soekantu 

adalah: Secara konsepsiona~ maka inti dan arti dari penegakan hukum 

terlelak pada kegiatan menyernsikan hubungau nilai-nilai yang teljabarkan 

didalam kaidah-kaidah yang manlllp dan meng'liawanlllh dan sikap tindak 

sehagai rangkaian penjabaran nilai lllhap akhir, untuk menciplakan, 

memeliham dan mempertahankan kedmnaian pergaulan hidup (&ebnto, 

200Z: 3)-

Penegakan bukum lewst sistem peradilan pidana (SPP) ddak lain 

bertujuan untuk menanggulangi kejahallln dengan rnemprosesnya sesuai 

dengan sistem yang berlaku pada peradilan pidana yang ada. Sistem peradiian 

pidana merupakan sistem peDgeruJalian k'liahallln yang terdiri dari lembaga 

kcpotisian, kejakaaan, pengadilan dan pemasyarakutan terpidana. Tujuan 

sisten pemdilan pidana adalah mencegab rnasyarakat menjadi korban 

kejabalan, rnenyelesaikan kusus kejahatau yang teljadl sebingga rnasyarakut 

puas babwa kuadilan telab <litegakkan dan yang bersalah dipidana dan 

mengusabakan agar mereka yang pernah melakukan kejahallln tidak 

mengulangi lagi k~abalannyll. 

Menurut pendapat Muladi bahwa: Dakun opernsionalnya, sistem 

peradilan pidana melibatkan manusia, balk sebagai subyek rnaupun obyek, 

sehingga dapat dikatakan bahwa persyarallln utama agar sistem perdilan 

pidana lllrsebut dapat bemifilt rasion~ sistern tersebut barns dapat memahami 

dan rnernperllitungkan dampaknya terhadap manusia alau masyarakat 
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manusia baik ~ang berada dalam kcrangka sistem maupun yang berada diluar 

sistem (Muladi, 2002: 21). 

Setiap komponen dalam Sistem Peradilan Pidana dituntut untuk selalu 

bekerjasama. Hal ini seperti pondapat yang dikemukakan oleh Mardjono 

Reksodiputro bahwa : Empat komponeo sistem peradilao pidana (kepolisian, 

kejaksorut, pengndilan dan I.embaga Pemas)'l!!'akatm) diharaplrnn dapat 

bekerja sama dan dapat membentuk suatu integrated criminal justice system. 

Apabila keterpaduan dalam belrnlja sistem tidak dilakulam, diperkiralam akan 

wrdapat tiga kerugian yaitu : 

a. Kesukarnn dalam menilai sendiri k:eberhasilan atau kegagalan masing

masing instansi. sebubungan dengan tugas rr..ereka bersama 

b. Kesulitan dalam memeeahlam sendiri masalah-masalab pokok disetiap 

instansi (sebagai subslstem dari sisrem peradilan p!dana) 

c. Dikarenalam tmggungjawab setiap instansi sering kurang jelas 

terbagi, maka sctiap instansi tidak rerlalu memperhatikan efuktifitas 

menyeluruh dari sistem peradilan pidana (Sesaato. ABthoa F, 2004 : 

75). 

Terbadap pandangan demikian Romli A1masasmita memberikan 

penjelasan sehagni berikut: "Pen,gntlian sistem pengendaliaa dalam hatasan 

tersebut diala.< merupalam bahasa manajemen yang benuti mengendaliknn 

atau menguasai alau melakakan penegakan (mengakang). Dalam istilah 

l<lrsebut terkandung aspok mOill!jemen dalam upeye pemmggulangan 

kejahatan. Sedangkan apabila sistem ;>eradilan pidana diartik:an suatu 

penegnkan hulrnm alau law erforcement maka didalamnya terkandung aspok 

hulrum yeng menitik beralialn kepeda msionalisasi j)lli1itumn perundang. 

UJ1dangan dalam upeye menanggulangi kejahatan dan bertujuan mencapei 

kepas!ian hulrum (ct~rtainJ;y). Dilain pihak apebila pengertian sistem poradilan 

pidana dipandang sabagni baglao dari pelaksanaan social defense yang terkait 

kepeda rujuan mewqjudkan kesejahternan masyarakat maka dalam sistem 

peradilan pidana terkandang aspok sosial yeng menitik beratkan pods 

lrngunaan "(espediency)" (Susanto. A.nlhon F, :%004 : 7fi), 
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2.2. Maoajemen dan Maaajemen Pengamauau 

Istilah "manajemen"' berasal dari bahasa Francis kuno "minagement ", 

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Bila killl mempelajart 

literatur manajemen., mnka akan ditemukan bahwa istilah manajemen 

mengandung t.iga pengerlian, y.Utu :(I) manajemen sebagai suatu p""""; (2) 

manajemt_m sebagai ko1ektivitas orang-oomg yang me1akukan aktivitas 

manajeman; dan (3) manajemen sebagai suatu seni (art) don sebagai suatu 

i1mu. Salah soorang pakar Manajernen, Siagian menjelaskan tentang 

Manajemen sebagai : 

a. Proses penyelenggaraan beibagai kegiatan dalam rangka penerapon 

tujuan. 

b. Kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan 

manajerial untuk memperoleh sesuatu basil dalam rangka 

pencapaian tujuan melalui beibagai kegiatan Ol'al1g lain 

(Dr. S.P. Siagian, MPA, 2005: U). 

Dari de6nisi dan · penjelasan tentang Manajemen di atas dapat 

diketahui babwa malllliemen merupakan ser.mgkaian kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan - tujuan yang telab ditetapkan. Manajemen 

adalah inti dari administmsi, !<arena manajemen merupakan alat pelaksana 

utama darl administmsi. 

Pada hakeloJtn;ya, bila dijabadksa pendapat penulis diatas, maka 

fungsi-fungai manajemeo odalah sebagai berikut (Prof. DR Hj. 

Settarmayanu, M,Pd1 APlJ, 2007 : 13-40) : 

1. For<casl/ng 

Forecasting atau prevay<ma~ (Prancis) adalab kegiatan meramallom, 

memproyeksikan, atau mengadakan takaiml temadap barbagai 

kemungkinao yang akan !eljadi sebelum suatu rencana yanglebih past.i 

dapat dilalrukan. 

2. 1'llmltintJ termasllkBudg.e.ttlng 

Berbagai batasen tentang planning dari yang sangat sederbana sampai 

kopada perumusao yang lebih rumit. Ada yang merumuskao 

dengan sangat sederh.arn!,misalnya perencanaa odala.~ penentuan 
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serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Pembatasan yang agak komplek merumuskan pen:ncanaan sebagai 

penetapen ape yang barus dieapei, bila hal itu dicape~ di mana 

bal itu barus dieapa~ bagaimana bal itu barus di cap~ siapa yang 

bertanggnag.jawab dan peaetapen men gape hal itu barus dieapai. 

Hamplr sama dengan pembatasan terak:hir di mana peromusan 

perencanaan merupakan penetapan jawaban kepada 6 pemyataan 

berikut; 

a. Tindakan ape yang barus dike~akon ? 

b. Apakob sehab tindakan itu barns di~akan 7 

e. Di manakob tindakan itu barns dikeljokan? 

d. Kapankab tindakan itu dilakoanakan ? 

e. Siapakoh yang akan mengeljakan tindakan itu ? 

f. Bagaimana carnnya melaksanakan tindabn itu ? 

Sesnnggulmya fungsi perencanaan bukon saja menetapkon bal-bal 

seperti ternebut di alas, -pi juga dalam fungsi perencanaan sudah 

termasuk di dalamnya penetapen anggar.m atau budget. Oleh 

korenanya lebih tepet bila perencanaan atau planning dirumuskan 

sebagai penetapan tujuan, Jl')licy, prosedur, budgett, dan program dari 

suatu organisasi. Jadi dangan fungsi planning termasuk bvdgetting 

yang dimaksudkan fungsi mlllll!iemen dalam menetapkon tujuan yang 

ingin dicapai oleb organisas~ menetapkan peratumn-peratunm dan 

pedoman-pedmnan peloksanaan yang barus dituruti, dan menetapkan 

iktisar biaya yang diperlukan dan pemasukan uang yang dibatapkan 

akan di peroleb dati r.mgkaian tindakan yl!llg akan dilakukan. 

3. Qrganlzing 

Dengan organizing dbaulcsud mengalompekkan kegiatan yang 

diperlukan, yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi

fungsi dati setiap unit yang ada dahuu organisas~ .serta menetapkan 

kedudukan dan sifut hubungan antara masing • masing unit tersebut. 

Organisasi atau pengorganisasian dapet pula dirumuskon sebagai 

keselnraban aktivitas manajemen daiam mengelompokkan omng-omng 
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serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab 

masing-masing dengan lUjuan terciptanya aktivitas--aktivitas yang 

berdaya guna dan bedlasil guna dalam mencapai tujuan yang relah 

dit.entukon terlebih dahulu. 

4. Staffing atau Mwn/Jiing R-

Istilah slqffing diberiloln Luther Gulick, Horald Koonz dan Cryil 0' 

DMnc1 sedangkan resources dikcmukakan oleh William Herbert 

Newman pada tahun 1957. Kedua istiiah itu cenderung 

mengandung pcngertian yang soma. Staffing merupakan salah satu 

fungsi manajemen berupa pcnyusunanper.sonalia pada suatu organisasi 

sejak dari merekrut tenaga kelja, pegembangannya sampai dengan 

usaha agar setiap tenaga membari daya guna maksimal kepada 

Oigallisasi. Organizing dan staffing merupakan dua fungsi manajemen 

yang sangat erat hubungannya. Organizing yaitu berupa penyusunan 

wadah legal untuk menampung berbogai k<giatan yang barus 

ditaksanakan pada suatu Oigallisasi, sedangkan stqffing bedlubungan 

dengan penerapan Or.Jill!<OOlllg yang akan memangku maslng

masing jahatan yang ada didalam orgnnisasi tersebut. 

5. Directing atau c-.mtmtllng 

Directing atau commanding adaJah fungsi manaje.men yang 

bedlubuagan dengan usaha memberi bimbiogan, - pecintah. 

perintah atau instruksi k<pada bawahan dalam melaksanakan tugas 

maslng·masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengao baik dan benJu. 

benar ll:rtujn pada tujuao yang ditetapkan sebelumnya. 

6. Le<uling 

Jstilah leading, yang merupakan salah satu fungsi m~najemen, 

dikemukakan olah Louis A.Allen yang dimmuskannya sebagai 

pekeljaan yang dilakakan oleh seorang manajer yang menyebabloln 

orang lain barrindak. Pekerjwm leading, meliputl 5 macam kegiatan, 

yaitu : 

a. mengarnbillreputusan. 
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b. mengadakan k-omunikasi agar sating pengertian antara manajer dan 

bawahan. 

c. member! sernanglll, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan 

supaya mereka bertindak.. 

d. memilib orang-orang yang melJiadi anggota kelompolmya. 

e. serta memperbailci pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar 

mereka ll:nunpil dalam usaba mencapai tujuan yang telab 

ditelllpkan. 

7. Coordil!oJing 

Coordinating atau mengkoordin:asikan merupakan satah satu fungsi 

manajemen uotuk melnlrukan berbagai kagiatan agar tidak teljadi 

kekacauan, pan:ekcokan, kekosongan kegiallln. dengan jalan 

menghubungkan, menyatukan. dan mcnyelaraskan peketjaan bawahan 

sehingga terdapat keJja :sama yang ternrah daJam usaha mencapai 

tujuaa organisasi. Usaba yang dapat dilnlrukan untuk meneapai tujuan 

ltu, antara lain dengan memberi instruksi, perlntah, mengadakan 

partemuan untuk memberikan panjelasan. bimbingan amu nasehat, dan 

rnanglldakan coaching dlla parlu member! teguran. 

8. Moltvating 

Motivating alllu pamotivasian kegiatan merupakan salab satu fungsi 

manajemen berupa pamberiaa lnsplrasi, semangat dan dorongan 

kepada bawaban, - melakukan kegiat.an secara suka rela sesuai apa. 

yang dikabendaki olelt all!San. l'emherian inspiras~ semangat dan 

dorongan oleh alaSan kepada bawaltan ditujukan agar hawahan 

hertamltab kegialllnnya, alllu lllONka lebib semangol melnlruanukan 

tugan-tugan 'ebingga mereka labill. herdaya guna dan herhasil guna. 

9. Controllng 

Controlling alllu pangawasan, serieg juga disebut pangendalian adalab 

salah satu fungsi JlWil!iemen yang herupa mengodal<an peoilaian, bila 

parlu mengadakan korekai sabingga apa yang dilakukan bawaban 

dapat dlamltkan lrejabm yang benar dengan maksud tercapai tujuan 

yang digariskan semula. Dalam melaksanakan kegiallln controlling, 
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atasan mengadakan pemeriksaan, menooook.an, serta mengusahakan 

agar kegiatan-kegiatan yang dilaksa.na:kan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkon serta rujuan yang ingin dicapai. 

10. &porting 

Reporting atau laporan ada!ah salah satu timgsi manajemen berupa 

penyampaian perkcmbangon atau hasil kegiatan atau pemberian 

keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan 

fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, haik secara lisan 

maupun lertulis sehingga dalam penerimaan laporan dapat memperolcb 

gambaran hagaimana pelaksanaan tugas orang yang memberi laporan. 

Scbingga dapat disimpulkan bahwa empat fungal manajemen yang 

dianggap paling panting menurut Hndhnan yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (lfadimao, 2008: 5-7). 

a. Pe....,canaa• (Planning) 

Para maoajer memikilkan kegiatan - kegiatan mereka sebelum 

mlaksanakan. Berhagai kegiatan ini biasanya didasarkan pada berhagai 

metnda, rencana dan logika, bakan hanya atas dasar dugaan atau 

firnsat. 

b. Pengorgauisasian (OrgaDizing) 

Para manajer mengkoordinasikan sumber - sumber daya. manusia dan 

sumber daya marerial organis .. i. Kekualan sualv organ;..,; ll:rlctak 

pada kenuunpuarmya unblk menyusun berhagai swnber dayanya dalam 

mencapai suatu ruj1.181L Semakin terkoordinasi dan terintegrasi kelja 

organisasi, semakin efektif pencapain tujuan-tujuan organisasi 

c. P<>nprallao (A<tualing) 

Merupakan aktivitas dimana para manajer meogarallk.an, memimpin 

dan mempengarubi para hawahan. Manajer tidak melakukan semua 

kegiatan sendiri, tempi meoyelesaikan tugas - tugas esensial melalui 

orang- <>rang lain. Meraka juga lidak sekedar memberikan perintah, 

tetapi menciptakan iklhn yang dapat memhantu para bawahan 

melal'l•kan pakeljaan dangon baik. 
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d. p.,.gawa>an (ContToUirlg) 

Aktivitas manajer dalam mengupayakan untuk menjamin organisasi 

bergerak ke arab tqjuan ~ tujuanoya. Bila beberapa bagian organisasi 

tcrjadi penyimpangan dari sasaran !ll8u Slandar - standar yang 

ditetapkan malta para man~er horus segera mencari sebab- sebab yang 

menimbuJkan hal t:ernebut dan setelah itu mereka harus segera 

mernperbaiki. 

Robert J Mockler mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standard pelaksanaan dengan tujuan ~ tujuon 

perencana.an, merancang sistem informasi umpan balik., membandingkan 

kllgiatan nyam dengan s1lllldard yang telah ditetapka:l sebelunmya, 

menenlnkan dan menguknr penyimpangan - penyimpangan, serta mengamhil 

tindakan yang dipedukan untuk mcnjamin bahwa semua sumber daya 

digunakan dengan cara yang paling efektif dan eftsien dalam pencapaian 

tujuan organisasi (Robert Mockler, 1984 : 46). 

Manajemen Pengamanan merupakan bagian dari llmu Manajemen 

yang lebih menitikberalkan pada aspek atau filktor pengawasan (coflln>lling). 

Pengamanan berasal dari 1<ata ~aman". Dalam kllmus Bahasa Indonesia, kala 

"aman" diartikan sebagai bebas dari bahaya, bebas dari gangguan, rorlindungi 

atau torsembuny~ tidal< dapat diarnbil orang, tidak meragukan, tidak 

mengandung risiko, tidal< merasa takut dan kbawatir. 

BorkaiUm dengan pengamanan, Sheryl Staruss, menynlnkan bahwa : 

In its broadest se11S<, security is the prewmtion of /oases of all Wuis, from 

what ever CIJUSO (Sheryl Stalll'Ul!S,l!ISO : 57}. 

Dalam pengertian yang lebih luas keamanan dapat diartikan sebagai 

pencegahan terha.dap ndanya kerugian dari sebab apapan, baik kerugian 

seoara fisik maupun non fisik, berwujud maupnn tidal< berwujud. Gangguan 

dalam bentuk fisik lebib mudah di.\et:ahui dan kerugiannya lebih mndab 

diket:ahui dan kerugiannya lebib mudah diperhitungka.n. 

Gangguan yang bersift!t non 6sik, labih sulit diketnbui dan dihitung 

kerugianoya. Kerugian s""""' non fisik dapat meayangkut rontang perasaan, 
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kesempallln, kenyamananan, kebebasan atau kemer<lekann seseornng atau 

nama baik. 

Supaya terhindar dari kerugian perlu dilaksanakan upaya pencegahan 

kerugian. Upaya pencegahan kerugian adalah segala daya dan upaya guna 

menghindari peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan. Kejadian yang 

tidak diinginkan merupakan suatu kejadian yang dapat menyebabkan 

kerugian secara fisik dan non fisik. Kegiatan tentang upaya pencegaban 

kerugian meliputi merintangi (empede), mengusutlmenyelidild (detect), 

menetapkan (asses) dan menetralisisr (neutralize). 

Menurut Me. Crie keamanan (security) didefinisik:an sehagai berikut: 

"security is defined as the proteetion of assei.S from loss,. (Robert D Me. 

Crie, 2001 : S). Sekuriti adalah suatu upaya untuk mernborikan perlindungan 

ll::hadap asset - asset supaya tidak terjadi (tethindar dari) kerugian I 

kehilangan. Selain itu, pengertian k:eamanan menurut Morno Keiana 

merupakan aktualisasi dari lronsep "'ata tentrem kerta ra!Jalja". Arti ka!a 

aman dalam konsep tala tentrem kerta rahwja mengaudung 4 unsur pekok, 

yailu: 

a. Security adnlah pesan bebas dari gauggaan haik fiSik maupun psykis 

b. Surely, perasaan bobas dari khawatir 

c. Safety, perasaan, bobas dari risiko 

d. Peace, adnlah perasaan damai Jahiriah dan hatinlah (Momo Kelona, 

1994: 2!1). 

Dcngau reroiptanya rasa aman maka teroiptalah kegairahan kehidupun yang 

membawa kemakmman. 

Sulah satu keberhasilan suatu Lemhaga Pemasyarakalan adnlah 

dengan 1mcapainya kondisi perikahidupan ruuapidana yang tertib dan 

meodukung hagi tetSelenggaraoya aktifitas sehari.hari. Kondisi ini tentu soja 

borkeitan langsung dangan keamanan. Untuk itu diperlukan suatu sistom 

pengamanan yang hail:. khususnya dalam hal ini hagi Lapas Klas IJA 

Nari<otike Jakarta yaug dikedepankan sehagai Lapas Maksimum Sekuriti. 

Bukanlah suatu pekeljaao mudah untuk selalu menjaga snatu Lapas 

yang dihwi oleh para pelanggar hukum (lllllllpidana) aman dan tertib, dan 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



24 

lebih khusus lagi tldak teJjadinya pelarian. Apalagi dilihat dari minimnya 

fastlltas kemana~ baik kondisi bangunan, sarana dan prasarn.na, serta kualitas 

dan kuantitas dari regu pengamanan. 

Pengamanan l.<ombaga Pemasyarakatan dalam pelaksanaannya baros 

memiliki dasar bukum dan piranti pelaksanaan yang kuat. 

a. Dasar Hukum 

• UU No. 12 Tobun 1995 tentang Pemasyarnkatan 

• PPNo. 31 Tahun 1999 tcnlll.ng Pembinaan dan Pembimbingan WBP 

• Keputusan Menteri Kehakiman RI No.M.02·PR.08.10 Tahun 193.' 

Tentang Pola Pembinaan Keamanan dan Ketertiban 

• Keputuson Menreri Kehakiman Rl No.MOI·PR.07.03 Tahun 1985 

Tentang Organisasi dan Tata Ketja l.<ombaga Pemasyarakalll.n 

• PPLP (Peraturan Pel\iagaan Lembaga Pemasyarakatan) 

b. Pengamanan Parimeter Lapas 

• Penjagaan 

• Pengamanan Blok 

• Pos-pos 

• Semua petugas dlberikan tu,oas yangjelas dan efektif 

• Penggeledahan 

• Penempatan petugas dan lain -lain 

c. Pengcmbangan Kekuatan Pengamanan 

• Kekuatan sendiri 

• Kekuatan seprofesi 

• Kekuatan masyarakat sekitar 

• Kekuatan instansi l!:rkait 

Surat Kepntusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: 

M.o2.PR.08.10 Tahun 1983 tentang Pola Pembimum Keamanan dan 

Ketertiban Departemen Kehakiman tentang l'etugas Pengam.....,_ yaitu : 

l. Menjaga gedaog dan seb!inya baik sewaktu maupun sesadah jam 

kantor 

2. Menjaga kebe"ihan lingkungan 

3. Menjaga supaya tidak terjadi kerienban 
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4. Menjaga supayajangan terjadi polarian 

5. Menjaga tertib Lembaga Pemasyarakatan, Rutan dan Tahanan 

~migrasi 

Surat Keputusan Direktur Jendera1 Bina Tuna Warga Nomor : 

Dl'.3.3118/14 tanggal 31 Desember 197<l tentang Peraturan Penjagann 

Lembega Pemasyarakatan yang tertulis dalam Bab ll Pasal6, yang isinya: 

a. Menjaga supayajaagan teljadi pelarian 

b. Me.ryjaga supaya tidal:: teljadi kericuban 

c. Menjaga tertibnya pori kehidupan penghuni Lapas, menjaga 

ululmya ge<lung dan seisinya terulama setelah rutup kentor. 

Adapen tugan pekok pengatuanan sebagaimana tercantum daban Po!a 

Pembinaan narapidana dan tahanan adalab (Buku VI Bitlang Pembinaau 

Dopartemm KJohakimao dan HAM RI. 2000: 47 ~ 118): 

1. Kegiatan keamanan dan ketertiban berfungsi memantau dan 

menangkal I mencegah sedir.i mungkin gangguan keamanan dan 

ketertiban yang timbnl dari luar maupun dari dalam lapas dan rotan 

(eabang rotan) 

2. Kegiatan keamanan dan tata tertib tidak selalu berupa kegiatan fisik 

dengan senjam api at11U senjata lainnya, melainken sikap dan 

porilaku petugan yang beik teriladaP penghuni memberikan dampak 

keamanan dan l::eternl>an yang bamlonis 

3. Kegiatan keamanan dan ketertiban mencegah agar situasi 

kehldupan penghuni tidal:: mencekam yaitu agar tidak teljndi 

penindasan, pemernsan dan lain- lain perbutan yang menbnbulkan 

situasi kahidupan menjadi resah dan ketaketan 

4. Mencegah agar tidak teljadi pelarian dari dainm maaupun dari luar 

lapas dan rutan I cabang rutan 

5. Memelibera, mengawasi dan menjaga agar suasana kellidupan 

narapi<bna I labanan (suasana bekeda, bellgar, berlatih, make.n. 

rekreos~ beribadah, tidur dan menarimn kunjungan dan lain - lain) 

selalu tertib dan barmoni.s 
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6. Memelibara, mengawasi dan menjaga kcutuhan barang inventaris 

Lapas, Rutan I Cabang Rutan 

7. Melakukan pengamanan terltadap gangguan kesusilaan 

8. Meialrukan adminislrasi (tata usaha) keamlll1llll dan ketertiban 

(&lm VI llldang Peml!inaan Departemen Kehakiman dan 

HAM RI, 2000 : 47 - 118). 

Richar<l J. Giglioti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman mengatakan 

dalam penyeiengaraan sekuriti, upaya sekuriti dapat diuraikan sebagai berikut 

(Hadiman, 2008: 9·13): 

l> Levell 

)> Level2 

)> Level3 

)> Level4 

LevelS 

: Minimum Security 

: Low Level Security 

: Medium Security 

: High Level Security 

: Maximum Security 

Minimum Security mcrupakan suatu sistem yang dimncang untuk 

menghalangi dan me.rinlllngi bel>crapa gangguan aktivitas dari luar yang tidak 

salt. Peralatan pokok ada!ah : 

I) Simple pbysical berriets 

2) Simple Lock 

Low Level Security mcrupakan suatu sistem yang dimncang untuk 

menghalangi I merintangi untuk mendeteksi bel>crapa gonguan aktivitas dari 

luar yang tidak salt. Pera!aton pokoknya adalab (item pada Minimwn 

Security) ditambab : 

3) Basic Local Alarm System 

4) Simple Security Lighting 

5) Basic Security Pbysical Barriern 

6) High Security Lock 

Medium Secwity mempakan SW!Iu sis!em yang harus dimncang untuk 

manghalangi I me.rintangi, mendateksi dan manaksir I rnenilai aktivitas 

ganguan dari dalarn yang tidak sab sepcrti pancurian yang mengaral> pada 

konspirasi untuk melakukan sabotase. Peralatan pokolrnya adalab (item pada 

Low Level Security) ditambab : 
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7) Advance Remote Alann System 

8) High Security Physical Barriers at Perimeter; guard dogs 

9) Watchmen with Basic Communication 

High I.e,./ Security merupakan sualll sisrem pemisahan yang dirancang untuk 

menghalongi I merinlongi, mendeteksi dan menaksir I menilai ganguan yang 

besar baik dari luar yang tidak sah maupun aktivims gangguan dari dalam. 

Peralatan pokoknya adaW! (item pada Medium Security) diillmbah : 

10) CCTV (Closed Circuit Television) 

II) Perimerer Alarm System 

12) Highly Trained Alarm Guards with Advanve Comm!IDieation 

13) Aces Controls 

14) High Security Lighting 

15) Local Law Enforoement Coordination 

16) Formal Contigency Plans 

Maximum Security meropakan suatu sistem yang dirancang untuk 

rnenghalangi I merlntangi, rnendetek.si dan menaksir, menilai sena 
menWalisir semua gangnan baik dari luar msnpan alstivitas dari dalam, 

Pemlatan pokoknya adalah (item pada High Level Secarity) ditambah : 

17) On site response Fom 

18) Sophiscated Alarm System 

Dalam C<wl'dlnatl!>n W"lth Loco/ EriforCfJltle11t Authorities diperlukan 

koordinasi dari organisasi - Orgllllisasi 1uar yang dapat memberikaa hantuan 

bagi penyelengaraan seknriti Hubungan koolinasi ini bukan hanya dengan 

Kepolisisan, retapi juga dengan organisasi lain yang teri<ait, seperti Dinas 

!'emadam Kebakamn dan lain -lain. Lebih jauh lagi, L.E. Rockley dan D.A 

Hill dalam Hadiman mengumikan pendapatnya mengenal sasaran gangguan 

seknriri, yaitu ber:sifut (Hadiman, zoos: 15 ·17): 

a) Physical (fisik) 

Ada dua sasamn besar aspek pencegahan pada sekariti fisil<, yaitu : 

I. Mencegah masaknya slapapun pada kepentingan yang dilindungi. 

2. Mencegah orang dan kendaman yang keluar dan membawa berang, 

informasi dan atau uang set:ara tidak sah 
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b) Commerce (Niaga) 

e) Financial (keuangan) 

Ada tiga tipe rintangan yang bersifut dan prosedural : 

I. Penngkat Kerns atau Hardware 

a. Parimefer barriers 

b. Recognized mute barriers 

c. Barriers structures (doors, windows dan movcble covers) 

d. Barriers to n within building sub division 

e. Containers safe guardiiQP gO<Jds and cash, etc 

f Types qflocks and keys 

g. Portable equipment for ounding alarms 

:2. Petugas Pengamao.an atau Pei'SOnnd 

28 

Petugns Pengamanan otau personnel merupakan rintangan yang bersifut 

peneegahan. baik yang bersda di suatu tcmpat tertentu rnaupun yang 

selalu alau sekali- kali berkeliling melalnlkan pengawasan , Banyaknya 

personil bukanlab karyawan yang full time menjaga pengamanan, 

bagalmanapun juga aspek pengerohaA pen;onil danjwnllih yang beke!ja 

tidak caknp. 

3, Tala TerlibatauAdministt..tive 

L.E Rockley dan D.A. Hill dalam Hadiman menguraikan liga point 

yangmenjadi""""""' deteksi, yaitu (Ha4illllln, 2003: 17 -18) : 

!) Mendeteksi ornng dan banda yang akan melakukan dan menggunakan 

benda tersebut bag! pelangaran sekuritL 

2) Mendeteksi pelangamn seknriti yang sedang leljedl. 

3) Meadeteksi secepat mungkin pelangamn seknrili yang leljadi. 

Sedangkan untak menunjang fungsi dateksi pnda aspek sekuriti !isik, 

ada dua kstegcri I go Iongan penal alan deteks~ yaitu ; 

a. Coni act- Equipeumi 

Mencakup semua metode yMg mana alat tersebut memerlukan konlnk 

deogan seseornng atau sosuatu banda yang lerdateksi. Konluk tersebut 

dapni bersifut terns meoerus atausesaat. 
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Alat ini merespon terhadap teknnan, pukulan, elekttonik , sirkuit 

optik, maghnet dan komponen - komponen roesin. Pemn.gkat yang termasuk: 

dalam kategori ini ada!ah : 

1) pressure- sensitive devices 

2) impoct ~ smritive devices 

3) touch detection 

4) optical contact detection 

5) magnetic lock 

6) 11Uichanirol devices 

b. Non ConlacJ - Equipment (non Contact Methods) 

Perangkat yang tennasuk da!am kaiJ:gori ini adalah : 

I) Ge!ombang Ultra Sonik (Ultra Sonic Waves) 

2) Simtr (Light) 

3) Fibre Optic Instrumental (eruloscope dan fibbrescope) 

4) CCfV (Closed Circuit Televisioll) 

Mell)de - metode lain antara lain adalah Chemical Method;; Physcological 

Metllork, Metal Detecw, Frnensic De-r. 

Bangunan Lembaga Pemasyamkatan meropakan salah satu samna 

penting bagi terwujudnya keamanan dan ketertiban suatu Lapas. 

Dibangmmya suatu Lapas merupakan hasl! a.nalisis suatu kebutuhan, 

penghuni seperti apa yang akan ditempatkan da!om Lapas tem:but. Lapas 

Klas llA Narkotika Jakarta menempatkan diri sebagai Lapas dengan tipe 

Maximum S<curity. 

Has Sanusi menguraiksn tipe pedoman penggolongan bangunan 

penjata (lapas) dengan tingkal pengamanan maksimum : 

Pe'fiagaan yang paling keras untuk numghirniari tlop kemungkinan 

pe/arian atau pemlrerontakon. Poda umumnya hoi fnl mengherulolri 

adanyatemhokkeliling (rlngmuw) yang cultup "sqfo'', sedang penghuni 

yang di luor sewa.!tu -..ktu yang tenemu (dimanamer<ka holeh di luar 

kamar) harus tingga/ da/cun se/- sel tertutup masing - 1110Sing buat 

seseorang. Mereka harus holeh diberi pelo:trjaan di dalam tembok 

alaupun do/am se/rrya, sedang pe'lfagaan pada umumnya harus diatur 
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sedemikian rupa, sehingga dipandang dari sudut manapun jug(J, 

kemungkinan pe/orian I pemberontakan sungm tipis adanya (Saousi Has, 

1977: 120). 

Lain lagi dengan lnciardi (dalam Hadiman), yang dalam waiannya 

menggolongkan beberapa tipe bangurum penjam di Amcrika : 

"~imum (Or close) custody prosons are typicaUy sorn.mded by a double 

fence or wall (usually eighteen or twenty five feet high) with armed guards in 

obseM!a#on tower. Fewer facililies have razor wire and e/ectnming sensing 

devices. Such fadlfties usually have large interior cell b/C10ks for inmate 

housing areas. About one in four stete prisons are classified as marimum 

security, and about 44 percent of the nation's inmates are in held In tl1is 

facility" (peojara dengan pengawasan maksimum akan terl<esan senun dan 

angker. Seolah - olah tidal< ada lagi kesempatan untuk berhubungan enggan 

masyarakat luas. Kotatnya pengawasan dan lapisan - lapisan t<mbok dengan 

kawat berduri, serta alat- alat deteksi elelctronik menambah rasa terrekan dan 

ketidakpastian akao masa depan bagi penghuni penjara ler>ebut). 

"Medium CU>Iady prison< w~ typically enclo~ IJy thuble fences t-d 

b(ll'bed wire. Housing architecture is llfJ1'ted. consisting of outside cell 

blocka in unit& of 150 cells or less, dcrmilories tmd cubicles. About 39 

percent of all pro.ron.s are medium security and 44 pen;en~ of the nati<>n~s 

inmmes ~ 118/d lni such focililies" · (pada tiogkut pengamanan medium 

akan terlibat berk:unmgn)'ll kekenoangan periakuan tel"hadap pam penghuni 

pen jam). 

"Minimum Custody prisons typically de 1101 have armed posts but may use 

fences or Blectronic surwiUance devices to """""" t/18 pt1Timeter of 1118 

facility. More than atried of the nation's prisons are minimum security 

foci/it/4S, but the rouse only aboUl OM of eight-s. This is indicative 

of their generally smaller size" (Penjru:a deogan tingk.at pengamanan yang 

minim, dimana k<bebasan penghuni omtuk. ""'lakukan ak.tlvltas lebih 

loluasadengan pengamanan yangrendab) (Hadiman, 2008: 17). 

Sedangkan menurut Snarr tentang model atau bentuk keamanan yang 

diterapkan di penjataNegana bagian Oregon di Amcrika Serikat edalah : 
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"Madmum security is reserved for acJive anti extreme escape risks ; 

individuals wlzo are conlim.~ing SQU1'Ce of agit(llion; and inmates who pose 

a threat of actual or potential pfrysical violence toward others. Maximum 

security is only assigned after a special administrative hearing which 

considers sech factors as diciplinarry isolation. prior history of rules 

vWJaJicm and also individual imnates, reques!s for maximum security 

confinement. Individuals under mattimum security are provided wilh 

special housing and are only permitted out of their cell I room in the 

cust<u(y of a slajf member" (!.apas maximum security lnl ldtusus dirancang 

untuk: _ditempatai olch narapidana atau tahanan yang mempunyai resiko 

pelarian, menunjukkan ancaman akan kekerasan fisik oorta tersedianya 

suatu tempat tinggal l<husus dan hanya diizinkan untuk keluar selnya I 

kamamya di bawah pengawasan dari anggota Sial) {Riebard W Snarr, 

1986! 124 -125) 

Kebutuhan keamanan mcrupokan kebutuhan dasar manusia. 

Kebutuhan dasar manusia yang berhubungan dengan masalalt mokan dan 

minuman beikembang menjadi tuasalah ilmu el<onoml. Sedangl<an 

kebuluhan dasar manusia yang berltuhungan dangan lceamanan dirioya 

berkembang menjadi Inss Prevelllion Marogeme/11 (Astor, D Saul, 2008: 41 

-44). 

Sekuriti adalah keamanan dan upaya mencegah teljadiuya kerugian, 

Kegiatan untuk meneegah teljadinya kerugian digunakan llmu ~emen, 

yang secara spesitik lagi adalah Manajemen Pengamanan yang didalamnya 

juga menjelaskan tenlmlg perencanaan. 

Inti dari flmu Manajemeq itu sendiri adalah yang dikerjokan benat, 

efuktif dan cw:a mengegakannya henar, efisien. ~emen penganuman 

merupokan begian dari manajemen dan siap diperlakukan sebagai suatu 

begian dari pengetalman manajemen. 

Dengan identilikasi masalah yang potensial menlmbulkan ancaman, 

lmltangan, hambatan dan gangguan. ldendfikasi masalah dalam manajemen 

me!iputi (Robert D Me.Crle, 2001 : 304): 

a. Analisa dan perencanaan 
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b. Pengorganisasian, pendelegasian 

c. Supervise I pengawasan 

d. Analisa kondisi kfitis yang tetap dan berubah 

Bed<aitrut dengan penyelenggaraan pencegahan kejahatan dan menghindari 

terjadinya kerugian) Robert Me Crie menganjurka:n Crime Prevention 

Through Environmental Design (CPTED). CPTED adaiah perencanaan 

pengamanan dengan metit:>atkan lingkungan, untuk meminimalkan kcjaOian 

kejahatan. Kejahatan tidak mungldn nilang sama seknl~ akan tetapi dengan 

keterlibatan lingkengan dalam manajemen pengamanan dan tc~adinya 

interaksi yang baik dengan lingkengan, make frekwensi kejadian kejahatan 

akan monurun, karena krimininatifkriminogen (FKK). 

Manajemen organisasi aknn bergerak apabila digerakkan oleb soorang 

pemimpin atan pimpinannya, yang berfungsi sebagsi motor dan penggerak 

orpnisasi. Kepemimpinan merupakan motor at.au daya penggera.k semua 

sumber -sumber dan alat (resources) yang rersedia bagi suatu orgsnisasi (Dr. 

S.P. Sbgian, MPA, 2005: 5). Pemimpin dalam suatu organisasi mempunyai 

peranan yang sangat pentiog dalam mengmhkan organisasi mencapai 

tujuannya. Kepemimpinan merupakan alat sentral dan berpengsrub kuat. 

2.;1, Narkoba dan Klasifikasinya 

Narl<Oba adalah singkatan dari narl<olil<a, psikotropika dan bahan/;<at 

adiktif lalanya. Natlrotika adalah adalah ;<at atan obat yang berasal dari 

lllruiiruUl atau bakan lllruiiruUl baik sintetis manpun semi sininals yang dapat 

menyebabkan penurunan atau pembaban kesadaran, hilangnya mso. 
mengumngi sampai menghilangken rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

keterganlungan. {Badan Narl<olil<a N&Sinnal, Pedoman Pencegahan 

Penya/ahganaan Narli!Jba Bag/ Permuia. Journal, 2004, bai. 13). Adapun 

yang rermasuk dalam golongan uarl<otika adalah : 

I. Opioida. 

Opioida adalah seknlompok zal alamiah, semi sintetis atau sintetis yang 

mempunyai kbasiat furmakelogl mengurangi atau monghilangkan ra;a 

nyeri (analgesic}. 
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2. Morfin. 

Morfin adalah opioida alaminh yang mompunyai daya analgesic yang kual, 

berbentuk kristal, berwama putih dan berubah menjadi kecoklallm, dan 

tidak berbau. Opium mentah mengandung 4-12% morfin. Sebagian besor 

opium diolllh mefliadi Jnlltfm dan codein. 

3. Codein. 

Codein adalah alkaloida terkandung dalam opium sebesar 0.7-2.So/., 

merupakan opioida alamiab yang banyak digunakon untk keperluon medis. 

C<ldein mempunyai kllasiat analgesic lemah, yaitu hanya seperduabelas 

daya am:tlgesic morfin. Codein digunakan seba.gai antiti.!Sif (peredam 

batuk) yang kuaL 

4. Heroin/Putaw. 

Heroin atau diasetilmorfin adruah opioida semi sintetis berupa serbuk 

putih yang bemsa puhit. Oi pasar gelap heroin dipasari<an dalam ragam 

warna, karena di campur dengan bahan lain seperti gula, ccklat, tepung 

susu dan la.in~Jain dengan kadar sekitar 24 %. 

5. Ganja, Marijuana. 

Ganja adainh tumbahan perdu liar yang tumbuh di daerah lleriklim tropis 

dan subrropik seperti ladonesia, India, Nepal, Thailand, Laos, Kamboja, 

Kohanbia, Jamaica, ~ia S.glan Sela!ao, Korea dan Lowa (Ametika 

Serikat), nama jalanan di Indonesia <lisebat cimeng. Knmponen psikoaktif 

ganja adainh della-9-telnl hydrocannubinol atau della 9-THC. Kadar THC 

ganja tertinggi terdapat pada pucuk bunga tanaman betica, ganja lroring 

biasanya terdiri alas campuran daun (50 %), ranting (40 %) dan bijinya (10 

%). Marlj...., adainh dean dan bungan kering pada tanaman cannabis. 

6. Meladon. 

Meladon adalah opioida sintetis yang mempunyai daya lrolja lebih lama 

dan lebih efektif dati pada morfin dengan cara penggunaan ditelan. 

Metsdon digunakan sebagai tempi substiwsi dalam Methadone 

Maintl:nance Proguno, unwk mengobati keterganiUngan terhadap opioida. 
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1. Kokain. 

Kokain adalah alkaloida dai daun tumbuhan Etythoo<ylon Coca, sejonis 

tumbuban yang tumbub dilereng pegunungan Andes di Amerika Selatan. 

Sejak llerahad yang silam, orang-orang Indian lnea Suka mengunyub daut> 

koka dalam upru:ara ritual dan atau menahan Ioper atau letih. 

8. Crack. 

Crack adalah bentuk baru berupa !crista! sepertl Jrerikil, harganya tidak 

terlalu mahal. Merupakan saripeti kokalt> yang mempunyai dampek 

ketergantungan lebih koat dari peda kokale. Cara penggurumnya dihisap 

sepertl rokok, nama lainnya Coke, Snow, Flake, dan Rock. 

Psikotrovika adalah zat atau oha~ haik alamiah maupilll sinWJs bukan 

narkotika. yang berkhasiat peikoaktif melalui penguruh seleklif peda susunao 

saraf pusat yang menyebebkan peruhahan khas peda alrtlvitas menlai dan 

perilaku. (ibid, beL 19). Adapun yang termasuk dalam gulongan Psikotropika 

adalllh: 

l. Amphetamine adalllh sekelompok zal atau obel yang mempunyal khasiat 

sebegai stirnahmt susnnan syaraf pusat. Amphetamin bersifhl 

menimhnlkan rangsangan serupa dengan Adrenalin, SUlllu hormone yang 

merangseng kogilltan susunan syaraf pusat dan meningkatkan kinolja otak. 

2. ATS (Amphetamine Type Stimulants) adalah nama sekelompok mt atau 

ohat yang mempunyai khasia! sama dengan atau sepertl amphetamine. 

Nama lainnya yaitu Speed, Crystal dan Ecstasy. Shahn adalah nama 

jalanan untuk amphalamine. 

Sedangkan bahanl:zat adiklif Jainnya adalah Zlll atau bahan yang tidak 

termasuk ke dalam golongan narkotika dan paikotropika, tetapi menimbulkan 

ketcrgantungan, antara lain seperti alkohol. rembekau, sedarive-hipnotika, dan 

inhalansia. (Ibid, beL 13) 

2.4. Slralifilwl S...lal di dalam Lembaga Pemasyarakatau 

Masuknya seseoomg menjadi penghuni Lapas merupekan suatu 

momen untuk penyesuaian diri. Seperti orang baru yang tinggal di tempet 

yang bam. Perlu peljl!llllgan kents untuk dapat rudup nyamWl di dallamnya. 
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Terlebih 1agi di dalam Lapas, dimana secara hokum penghuni di dalamnya 

adalah orang - orang bersalsh yang melanggar norma dan "menyakiti" 

masyarakat. 

Gejala umum yang menonjol terjadi adalah sikap- sikap "lregagalan", 

rasa rendah diri dan perasan menolak (failure and defeat). Sikap tersebut 

terbentuk dari pribadi masing - masing. bertopang pada Ia tar belakang situasi 

kehidupan masa lalu (sebelum masuk tembok penjara) dan proses ~ proses 

Jainnya dan proses -proses lainnya yang menyebabkan si peJanggar masuk 

penjara. 

Situasi serta tingkah laku yang rerbentuk selanjutnya karena adanya 

suaru peraturan, pembatasan, pemisahan kamar- kamar, k(".curigaan dan lain 

-lain kesakitan yang mengakibatkan adanya pengaruh temadap terixmtuknya 

sikap pengbuni di da!mnnya. Demilian juga keadaan di dalam Lembaga 

Pemasyarnkatan, dalam melakukan banyak hal para penghuni melakukan 

kegiatan keseharian tidak sendiri-sendiri. Merujuk kepada pendapat Donald 

Clemmer mengenai- ciri kebidupan- di- dalam Lembaga Pemasyarakatan-. 

Clemmer mengemukakan beberapa ciri kehidupaa di penjara sebagai berikut 

a. Adanya sejumlah kata atau istilah "Khusus" yang digunakan dalam 

berkcmunikasi (Special Vocabulary). 

b. Adanya perl>edaan latar belakang kehidupaa Tahanan dan narapidana 

dan jenis kejahatan yang dilakukan mengakihatkan munculnya 

stratifikasi social.(Social Strarificatwn). 

c. Adanya kelompok utama yang anggotanya banya terdiri dari beberapa 

orang Tahanan dan narapidana saja, terutama bagi pengbuni muda 

yang lebih mengutamakan tindak kriminal (Primary Group). 

d. Adanya seorang pemimpin dalam kelompok utama yang berfungsi 

sebagai mediator dalam bemubungnn dengan kelompok lainnya yang 

Jebih besar (Leadership) (Donsld Clemmer, 1958: 601). 

Snarr mengalakan bahwa perilaku seorang pengbuni dapat 

dipengaruhi alabat bawaan dari luar sebelum dia di masukan ke dalam Lapas, 

sehingga budaya atm struktur sosial yang teljadi dalam lingkungan Lapas 
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tersebul sangat mudah dipengaruhl oleh kebudayaan yang dibawanya. 

1\kibatnya budaya keken!san yang dibawanya aken sanga! mempengarubi 

struktur sosial yang ada di lingkungan Lapas (Importation Mxkl). Dia juga 

mengat.akan bahwa bahwa unsur kunci dafi sistem sosial daJam penja.ra 

adalah bilangnya hak-hak pribadi dar stigma yang jelek terbadap seonmg 

taba.nan akibat dari penahanan selama dalam menjaiani proses dari sistem 

peradilan pidananya (Deprivation Model) (Richard W Snarr, 1986 : 138). 

Donald Clemmer juga menjelaskan tcatang masyarakat penjara. 

Donald Clemmer mcnyatakan 3 {tiga) aspek kehidupan dalam penjara yakni : 

a. The "inmtJJe code": Jhe norms /hot are pren-med to rule prison 

relations. (Ada Norma~norma yang tidak tertulis yang mengatur 

huhungan di anlanl penghuni). 

b. "Argm roles": the social roles that are to described by prison slang 

and are a5Sumed t.o organize the responses of prisoners lo the 

problems of prison life. (Peran Argot yang digambarkan dengan 

istilah khusus dipenjara; serta diasumsikan mengorganisasikan 

tanggapen para lahanan terltadap masalab dalam kabidupan di 

penjllla). 

c. "PrisoniUJ!i<m''; the sosializaiion experience that acccmpanies time 

spentln prison (Pengaruh tata<ara kehidapan penghuni dalam 

bersosialisasi di dalam penjara) (Dooakl Clemmer, 1958 : 601). 

Pandargan Clemmer menunjukan adaryn suatu sub hadaya &lam 

panjara yang mempengaruhl tala kabidupan di antara penghuni dan saling 

mempengaruhl. Sub badaya tenllmya ukan menimbulkan be:fbagai hal seperti 

imdayn panghuni dalam menjalani kabidupan dan berpengaruh juga pada 

pelaksanan wgas petugas di dalam Lemllaga Pemasyara~Gmin. Bentuk nyata 

dari pengaruh sub budaya terseimt dalam pola interaksi ruuapidana dengan 

petugas yang meadakung pada terbentuknya soatu jaringan atau sindikat 

penyelnadupan den peradaran narlcoba di dalam Lapas terlihat manakala 

kondisi l.apas yang mengalami over kepasitas, sehingga dalam bal 

panempatan narapidana dirnanfilatknn oleh petugas untuk menjadikan kam..,. 

kamar hun ian jadi laban penghasilan. Dari sinilab penan baadar-baudar untuk 
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mencari kaki tangan atau anggota kelompok. Dimana, jika ada temannya di 

luar tertangkap mereka akan berusaha membayar petugas agar bersedia untuk 

menempatkan temannya dalam satu kamar atau satu blok. Hal ini juga 

menjadi salah satu proses terbentuknya jarlngan atau sindikat penyelundupan 

dan peredaran narkoba di dalam Lapas. 

Pedoman pemidanaan tidak dapat dilepaskan dengan aliran - a1iran 

hukum pidana yang dianut di suatu Negara. Sebab bagaimanapun juga 

rumusan pedomWl pemidanaan baik yang dirumuskan secara tegas maupun 

tidak selalu dipengaruhi oleh a1iran- aliran hukum pidana yang dianut 

Lembaga PemllSyarakatan dalam tujuan nya untuk membentuk 

membuat jera, agar tidak terjadi penguJangan kejahatan, pada kenyataannya 

menemui banyak kendala. Leinwand- dalam studinya menunjukkan sejumlah 

"penyakit-penyakit penjara (lhe ills of prison) sebagai berikut (Gerald 

Leinwand, 1972: 37-43) : 

1. Kekunmgan dana 

2. Penghuni yang padat 

3. Keterampilan petugas dan gaji yang buruk 

4. Kekurangan tenaga professional 

5. Prosedur pembebasan bersyarat yang semrawut 

6. Makanan yangjelek dan tidak memadai 

7. Kesempallln memberikan pekeJjaan yang konstruktif dan waktu 

rekreasi yang minim 

8. Kurang memberikan kegiallln- kegiallln yang bersifat mendidik 

9. Hukuman yang lama lanpa peninjauan pengadilan 

I 0. Homoseksualitas yang keras, ke<:anduon obat dan kejabatan 

kejahatan di antara penghuni. 

II. Hukuman yang keras dan kejam terhadap pelanggran aturan 

12. Ketegangz.n rasial 

Sedangkan pelaksanaan perlakuan dalam sistem penologi yang baru 

sesoai dengan kemajuan sistem serta pandangan filsafatnya yang terakhir 

dikehendaki adalah : 
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a. Perlakuan selalu didasarkan atau pondangan bahwa sikap prilaku 

(terpidana) berbuat sebagai akibat dari suatu keadaan 

b. Seseorang akan dibedakan dalam cara mmnperbaikinya apabila si 

pe!aku ten;ebut rergolong barbabaya dan menjadikan masalah 

sehingga diperlukan metode yang tepa! demi melindungl masyarakat 

c. Perlakuan disesuaikan dengan kasus- kasus individu 

d. Perlakuan diterapkan sebanyak mungkin melalui pendekatan 

kelompok (group approach). karena perbuatan si pelaku ten;ebat 

juga akibat bubungan limball balik dalam kelompoknya 

e. Perlakuan mempertimbangkan juga babwa kejabalrul berasal dari 

alam sekit&r, dalam kobudayaan pada umuuanya penjabat dan bukan 

penjahat terpisabkan 

Sistem perlakuan ter!Jadap pengbuni Lapas hams menjadi peritalian. 

karena secara paikulogis mereka mcrupakan peaakitan yang hams 

disembubkan. Adanya merekn di dalam Lapas nkan menimbulk:an bahan 

beral, baik sewa fisik dan dampak psikologls. 
4 Tindakan para petitgas maupun sesama penglumi jangan sampai 

menimbullran ltoJ yang tidak wojar sehingga dopat digolongfum hahwa 

tindalmn terseblll: dapat menambah derita atOJJ tambahan luJkuman 

terhadap penghuni penjara, /rarena kewqiiban melifalanlran luJkuman 

penjara S!ldah merupaktm suaJu derita {hrtkuman)" (Gerald Leinwantl, 

1972 '37-43}. 

Sadangkan seperti yang dikutip Bohruddin yang menanggapi tentang derita 

tersebut; 

.Pidana JX'Iifara memang mengandung kesakitan --lcesakitan yang o/eh 

Sykes dalam hulwnya "the Society of Captives" dise/na ''The Palm of 

imprisonment" yang ditimhallran tidak semaJa- mala /rarena hilt:mgl!)la 

kemerr:lakt.umnya ytmg bersangkutan berupa "imprinsonrnenl" ilu 

(llaharndln Saryol>rolo, 1001: 10~ 

Berl<aitan dengan hal tersebut di ams, Sykes mengongkapkan bahwa 

pengbuni penjara mengalemi derita psikologis, kebilangan bak - buknya, 

seperti (Gnsba.m Sylr<s dan Shelden L. M....mg.r, 195S' 48-69) : 
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I) Kehilangan Kepribadian Diri (Joss of personality) 

Seorang narapidana selama dipidana akan merasa kehilangan 

kepribadian diii, identitas diri, akibat peraturan dan tata cara hidup di 

dalam tempat pelaksanaan hilang kemerdekaan. 

2) Kehilangan Rasa Aman (loss of security) 

Seseorang yang secara terus menerus diawasi, akan merasa.ken 

kurang aman, merasa selalu dicurigai, menjadi ragu dalam bertindak 

karena takut kaJau tindaknya akan merupakan kcsaJahan, yang dapat 

berakibat ia rnendapat sanksi atau dihukum. 

3) Kehilangan Kemerdekaan (loss of liberty) 

Pidana hilang. kemcrdekaan telah merampas kemerdekaan individua~ 

misalnya kemerdekaan berpendapat Secara psikologis, keadaan yang 

demikian rnenyebabkan narapidana menjadi tertekan jiwanya, 

pemurung, malas, mudab marah dan tidak bergairah terhadap 

program - program pembinaan bagi diri sendiri. Padahal pembinaan 

narapidanan memerlukan stabHitas kepribadian, rasa aman dan 

perasaan bebas menentnkan sikap 

4) Kehilangan Komunikasi Pribadi (loss of personal communicaJion) 

Keterbatasan kesempatan untuk berkomunikasi merupakan beban 

psikologis sendiri Keterbatasan ini disebabkan karena setiap 

pertemuan dengan relasi dan keluarganya dibatasi waktunya . Begitu 

juga balnya tidak ada Jagi privacy dengan adanya pemerikasaan 

terhadap sural- surat masuk 

5) Kebilangan akan Pelayanan (loss of good and service) 

Narapidana harus mampu mengurus dirinya sendiri. Hilangnya 

pelayanan menyebabkan kebilangan rasa afeksi (affeetion), kasih 

sayang. yang biasanya di dapat di rumah. Hal semacam ini 

menyebabkan seseorang menjadi garang, r.epat marah atau 

melakukan baJ- hal lain sebagai kompensasi kejiwaannya. 

6) Kehilangan Hubungan Heteroseksual (loss of heteroseksual) 
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Selama menjalani pidana narapidana ditempatkan dalam blok - blok 

sesuai jenis kelaminnya. Penempatan ini menyebabkan naluri seks , 

kasih sayang, rasa aman dengan keiuarga menjadi derita. 

7) Kehilang1111 l!arga Diri (loss of prestige) 

Bentuk - hentuk perlakuan dar! petugas terbadap narapidana telah 

membuat narapidana menjadi terampas harga dirinya. 

8) Kehilangan Kepercayaan (loss of belief) 

Akibat dar! berbagai perampa.""' kemerdekaan sebag>!i dampak dar! 

pidaqa penjara, meqjadib:n kehilangan rasa percaya diri 

9) Kehilangan kre:!tivitas (loss of creaJivi/y) 

Narapidana merasa rerampas kreativitasnya, Ide - idenya, gagasan 

dan imajinasinya. 

2.5. K<mdala Orgaoisasi 

Dalam pelaksanallll fungsi mllllajemen di Lernbaga Pemasyarakatan 

biosanya di temui kendala-kendala dal!l!TI pelaksanaannya. Kendala-kendala 

tersebut antara ;ain meliputi : taktor anggaran, ialior wewenang. fuktor 

sumber daya manusia, dan faktcr sarnna dan p........,._ 

1. Anggaran. 

Antara manajemen sumber daya manusia dengan anggaran terdapat 

hubungan yang erat. Pengaruh nilai ted!adap perencanaan sumber daya 

manusia sangal jelas peda hubungan ini. Huhungan tersahut dapat 

dilihat dalam beherapa hal sebagai berikut (Kilagner&Nalbandian, 

127-130): 

a. Anggaran merupekan pusat pertemuan antara pelitik dengan 

adrninistrasi publik. dan merupekan proses lewat mana konflik

konOik nilai diatasi dan diteljemahkan kedalam program

program kongkret melalul pengalokasian sumber-sumher daya 

yang langka ke tujuan-llljuan program. 

b. Karena gaji tunjangan merupekan 50 hingga 70 % dar! 

pengeluanm lnstansi pemerintab, nOla keuangan yang paling vital 

yang disampaikan olah pimpinan eksekutif, atau dianggarkan 
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oleh lembaga legislati( merupakan pengeluaran untuk gaji dan 

tunjangan. Alat yang paling umum digunakan oleh lembaga 

legislatif untuk mempengaruhi besamya dan arab dari program 

instansi adalah pembatasan anggaran alas sejumlah kedudukan 

yang dialokasikan nntuk suatu instans~ dan tingkat gaji dan 

tunjangan yang dipemntukan bagi jabatan-jabatan instansi 

pemerintah. Oleh karena itu persiapan anggaran dan proses 

persetujuan merupakan sarana melalui mana lingkup dari pada 

administ:Jasi publik: berhubungan dengan konteks politik lebih 

luas. 

c. Perencanaan sumber daya manusia me.rupakan as;>ek manajemen 

kepegawaian pemerintah yang menjembatani antara lingkungan 

luar dan aktivitas-aktivitas inti seperti analisis pekerjaan, uraian 

peketjaan, evaluasi pekeJjaan, dan imbalan/kompensasi. 

Anggaran merupakan dokumen penting yang berusaha untuk 

mendamaikan prioritas-prioritas program dengan swnber-sumber pendapatan 

yang diproyeksikan. Anggaran menggahnngkan suatu pengumuman dari 

aktivitas-ak.tivitas organisasi atau tujuan-tujuan untuk suatu jangka waktu 

yang ditentukan dengan informasi mengenai dana yang dibutuhkan untuk 

aktivitas-aktivitas itu atau untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Suatu anggaran 

mempunyai banyak tujuan : infonnas~ pengawasan, perencanaan, atau 

evaluasi. 

Dalam sejarah, tujuan yang paling utama dari anggaran adalah 

pengawasan Iuar, yaitu membatasi sumber-sumber daya keseluruhan yang 

leniedia untuk suatu instansi dan nntuk mencegah pengeluaran-pengeluaran 

bagi bal-bal atau aldivitas-aldivitas yang tidak dibenarkan oleh Undang

Undang Pengawasan ini ditetapkan terhadap keuangan dan pekerjaan. 

Tenlapat beberapa tipe anggaran, yakni : 

a. Ceiling Budget 

Tipe anggaran yang dipakai untuk tujuan-b.tjuan pengawasan Ceiling 

Budget. Anggaran jenis ini mengawasi suatu instansi secara lan.gsung 

dengan cam menentukan batas-batas pengeluaran melalui peraturan 
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penggunaan I pemberian, atau """""' tidak langsung dengan cara 

membatasi pengbasitan pada sumber yang diketahui dan jumtah yang 

terbatas. 

b. A Line-Item Budget 

Tope anggaran yang lain lebih dikembangkan untuk macam-macam 

tlljuan. A Line-Item lhulget, yang menggolongkan pengeluat1111· 

pengeluanm berdasarkan jenis, digunakan untuk mengawasi jenis-jenis 

pengeluaran dan jugajamlah tolalnya. 

c. Petformance tmd Program Budg<!ts 

Tipe ini berguna untuk menspesifikasi aktivitas-aktivitas atau 

program-program berdasarkan mana dana digunakan, dan deugan cam 

demikian membantu dalam evaluasinya. Dengan cara memisabkan 

pengeluaran-pengeluaran benlasariam fungsl (seperli kesehatan dan 

keamanon) atau berdasarkan jenis pengeluanm (seperti kepegawaian 

dan peralatan) atau berdasarkan sumber pengbasilan (seperti pajak 

keknyaan atau biaya-biaya pemaknian), para administrntor dan para 

anggota legislatif bisa meadapatknn laporan-laporan yang tepa! 

mengenai transaksi-transaksi keuangan> untuk mempertahankan: baik 

efisien ke dalam maupem pengawasan keluar. Tindakan lembaga 

legislatif alas permohonan·pennohonan pengalokasian dana berbeda, 

teqjonlung pada lembaga legislatif dan kemampuan dari staff. 

2. Kondisi Pegawai 

Suatu organisasi hauya dapat berl«;mbang dan terus hidup bilamana 

organlami selalu tanggap lerlladap perubaban lingkangan, tekuologi, 

dan ilam pengetahuan. Tan!Mgan dan kl:sempatan bagi suatu 

nrganlami baik dari dalam maupun dari luar, begitu nunit Oleh knrena 

itu, lembaga pemasyarakntan barus dapat menyesuaiknn pegawainya, 

khususnya dari segi kualitasnya terhadap berhagai perubaban IOJ1iebut, 

dangan membeknli pegawainye denga betbagai pengatahuan dan 

keterampitan melalui pangram pengambangan pegawaL 
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Pengembangan pegawai adalah program khusus di.raru:ang oleh 

Lembaga Pemasyarakatan dengan tujuan memban!u pegawai dalam 

meningkatkan kemrunpuan, pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya. 

Berbagal aktivitas yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

pengembangan pegawai, yaltu : 

a. Pelatihan/peudidikan 

Dengan pelllllhanlpendidikan diartikan sebagal kegiatan Jembaga 

pemasyarakatan yang didesain untuk memperbaiki atau 

meningkalkan pengetahuan, lreter.impilan, dan sikap pegswai 

sesual dengan kebutuban lembaga pemasyarnkalan sehingga 

pegawai yang IJersangkutan Jebih maju dalam melal<sanaklm tugas 

lertentu. Pellltihan Jebih bersifut praktis, sedangkan pendidikan 

lebih bersililt lemitis. 

b. Rotasi jahallln 

Rotasi jabatan scsungguhnya tidak Jain daripada salah sa!u cara 

latihan, pendidikan. Dengan rotasi jahatan seorang pegswai 

ditugaskan memegang jahatan yang herbada dari satu wak!u ke 

waktu yang lain. selaln agar pegawai memahami pelaksanaan 

barbagaltugas, agar ill memperoleh peugetahuan yang lebih luas 

mengenai berbagei jahatan. 

.. Delegasi tugas 

Kapala Lembaga Pemasyarakatan dalam mendelegasi kepada 

pegswai, agar dapat efektivitas, diperbatikan bal·hiil sebagai 

berilrut: 

1) UIISUJ"OUllsur delogasi hams !engkap dan jelas, yaitu : tugas, 

wewenang:, dan pertmggungjawaban (authority, 

responsibility, dan accountability). 

2) Delegasi diberikan kapada or.wg yang tepa!, .,....lnya 

dihampkan mampu melaksanakan tugas tmebut. 

3) Delegasi hams dibarengi dengan pemllltan, waktu, biaya yang 

diper!ukan. 
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4) Kepada mereka yang menerima delegasi hams dimotivasi 

dengan memberi insentif yang diperlukan. 

d. Promosi 

Promosi adalah kegiatan pemiadaban pegawai deri satu jabatan ke 

jabalan yang lebih tinggi, dimana tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab lcbih tinggi dari sebelumnya. Ini dilaku.kan demi pegawai 

selanjutnya karena pada jabatan sebelumnya ia telah menunjukkan 

prestasi yang optima~ dnn kalau lelllp bernda pada jabalon lama 

ukan menimbulkan kebosonnn. Anm Manoppa dan Mirza Saiyodin 

(1979, 186) merumuskan promosi sebagai berikut: 

"Promution is tire up ward reassignntertl of an lnJividual in a 

organization's hie.ran:hys accompanied by jru;reased income. 

/hough not alwqys so" 

Salah satu sasaran tindakan promosi ialah untuk mengembangkon 

pegawai sebab pegawai yang oukup berprestasi pada jaballlnnya 

b3ms dikembangkon dengan menugaskan ia untuk menerima tugas, 

keknasaan, dan tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya. 

e. Pemindaban 

Pemindaban atau trnnsfer adalah keinginan mengganti jahatan 

pegawai yang setingket. Dalam bal ini, kelompok kerja, tempat 

kelja atau kesatuan organisasi pegawai diubab dengan tujuan 

perbatian, kemampuan, dan karja sama dapat meningket. 

Efektivitas dan U!juan organisasi akan meningkat hila pegawai 

dipindahkan ke jahatan yang seanai dengan perilatian dan 

kemampuan pegawai yang ber.iangkutan. Dati segi U!juan, 

pemindahan dibedakan alas lima macam, yaitu : produetion 

transfer, rep/acemenl Jran!ifer, versa/if¥ transfer, shb'i transfer, dan 

remedial irans.for. Jenis yang terakbir dimakaud untuk 

pengernbangan tlmaga kerja yang ber.iangkutan sebab pegawai. 

pegawai yang dipindahkan dillllrapkan dapat lebih bekelja sruna 

dengan anggola kelompnknya sekaligus ia dapat lebih berkembang. 
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f. KooseHng 

Setiap pegawai yang ingin meminta pertO:Jongan dalam 

hubungannya dengan pekerjaarmya, maka pejabat Lembaga 

Pemasyarakaran harus dapat memberi saran dan nasihat-nasihat, 

hahkan persoalan pribadi yang dimintai nasibat oleh bawahao, 

pejabat barus mernberi penuh simpatinya. 

g. Konferen.si 

Ikut serta dlllam suatu konferensi bagi sesoorang akan banyak 

mernberi pengalamru~ pengetahuan daban berbagai bidang dan 

daPat mernlmbah keterampilan. Cara menyalenggruakan berbagai 

keputusan akan membawa dam):>ak pada seriap orang yang tnnrt 

dlllam SUlllU knnrerensi. Khusus lrepada para pejabat, konferensi 

membawa dampak positif dalam perkembangan para pejabat 

tersebuL 

3. Wewenang 

Salah satn prinsip pekok dalam setiap organisasi adalah delegasi 

keknasaan (pelimpahan wewenang). Kelruasaa atau wewenang 

merupekan hak seseorang untuk mengambil tiadakan yang perlu agar 

tugas dan fungsi-fungsinya daPat dilaksanakan seblllk-haiknyn. 

W ewenang atau kelruasaan itll terdiri dari berbagal aapek, antam lain 

wewerumg mengambil lrepatusan, wewenang menggunakan sumber 

daya, wewenang memerintah, dan wewenang rnemakai batas waktu 

tertenru. 

Dalam mendelegasikan keknasaan agar proses delegasi itu daPat 
efuktit; sedildtnya empat bat yangharus diperbatil:an. yaitu : 

a. Delegasi kekuasaan edalah anak kernbar siam dengan delegasi 

tugas; hila kedm>-duanya telah ada barus pula dibarengi dengan 

adanya pertanggangjawaban. Dangan kata lain, proses delegasi 

meliperi pembetiau tugas dan keknasaan kepada bewahan dan bila 

kedua-<luanya Ielah ada horus pula diborengi dengan adanya 

pertanggangjawaban. Dengan kala lain, proses delegasi harus 
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mencakup tiga unsur~ yaitu delegasi tuga.s; delegasi kekuasaan, dan 

adanya pert>nggungjawaban. 

b. Kekuasaan yang dideleger harus diberikan kepada orang yang 

tepat, baik dilibat dari sudut kualifikasi rnaupun dari sudut fisik. 

Mendeleger kekuasaan kepada seseorang harus dibarengi dengan 

pemberian motiva.sL Pejabat yang mendeleger lcekuasaan harus 

membimbing dan mengawasi orang yang menerima delegasi 

wewenang. 

V .A. Graicunas~ seorang penutis yang membahas soal hubungan~ 

hubungan dalam organisasi, mengutarakan secara tegas bahwa lima 

atau delopan orang adalah jumlah maksimal yang dapat diatasi sevnmg 

pemimpin. Dalam menetapkan beberapa jumlah bewahan yang tepat 

dari seorang pemimpin, hams diperbatikan beberapa filk!or sebagai 

berikut: 

a. JeJas tidaknya tugas, wewenan~ dm pertanggungjawaban masing

masing orang dalam suatu organisasi. Bila ketiga hal tersebut jelas, 

semakin banyak orang yang menjadi bawahan seorang pemimpin. 

b. Jalinan bubungan kelja dari masing-masing bawahan satu sama 

lain. Makin kompleks jalinan hubungan kelja, makin sedikit 

jwnlah bawahan dari seorang atasan, demikian sebaliknya. Makin 

sederhana jalinan bubungan kelja masing-masing bawahan, lebih 

banyak hawahan yang dipimpin, dibimbing, dan diawasi seorang 

alasan, 

c. Kemampuan orang-orang dalam suatu otganisasi. Makin mampo 

atau makin terampif bawahan dalam suatu organisasi, sernakin 

banyak orang-orang yang dapat dikendaliknn oleb seorang 

pemimpin, demikian sebaliknya. 

d. Cruak pokeljaan. Bila corak pekeljaan bawahan lidak begitu 

benmeka ragam, semakin banyak bawahan yang dapat dibimbing 

dan diawasi oleh seo!llllg pimpimao. Sebaliknya, semakin beraneka 

ragam pekeljaan bawaban semakin sukat mernimpin untuk 
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membimbing dan mengawasi bawahan dan konsekuensinya hams 

dikecilklln jumlah bawahan dari seorang pernirnpin. 

e. Stabilita.s organisasi dan stabilitas tenaga kerja. Rentangan 

kelruasaan yang was dapat diterapklln bila too!apat adanya 

stahilims organisasi dan stahilims tenaga kerja daiam suatu badan. 

Rentangan kelruasaan yang kccil harus diterapkan bila organisasi 

daiam keadaao labil atau dalam keadaan turnbah dan torus 

mengalami perubahan; demikian pula bila terjadt labour tum over 

yang tinggi, maka sebaiknya diterapkan rentang kekuasaan yang 

sempit. 

f. Jarak dan waktu. Bila bawahan seorru~g tempatnya berjavhan 

rentangan kekuasaan harus lebih sempit, misalnya bawahan yang 

tersebar di daerah yang beljauhan. sebaliknya, bila bawahan 

seseerang rempatnya saling berdekatan, rentangan kelruasaan dapat 

lebih luas. Demikian pula bila fl"lllksanaan suatu tugas relatif lama, 

rentangan kelruasaan iebih sempi~ sebaliknya bila palaksanaan 

sesualu tugas reiatif sin~ rentangan keknasaan dapat lebih iuas. 

4. Saraoa dan Prasarana 

Sarona dapat didefinisikan sebagai alat bantu yang secma langaung 

maupun tldak tangsung dipergunakau dalam proses kegiatan fl"kerjaan 

suatu organisasi. Sementara. prasarana sendiri diartikan sebagai 

fusilitas penunjang yang diperluklln dalam proses kegiatan pekerjaan 

suatu organisasi. 

Sarona dan pmsarana dapat dirniliki sendiri, menyawa dan 

memantila!kan smna dan prasarana yang dimiliki oleh instansi atau 

organisasi lain. Dalam rangke pendayagunaan sarona dan prasarana 

secara optimal, setiap tahun anggaran masing-IIIJ!Sing instansi 

menyampaikan informasi kepada induk <>rganisasi tenlang frekuensi 

parnanfustan sarana dan prasarana yang dimiliki, agar dapat 

didayagunakan oleb penyelenggara lregiatan pekerjaan instansi yang 

bersangkntan. 
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Prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan pekerjaan 

wnumnya dari ruangan sebagai tcmpat penyelenggaraan dengan 

memperhatikan perkembangan lingkuoga.n strategis. 
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GAMBARAN UMUM OBYEKPENELITIAN 

3,1. Deskripsl dan Knodisi Fisik Lembaga Pemasyarakatan Klas llA 

Narkooka Jakarta 

Lembaga Pemasyamkatml Klas IIA Narlmoka yang dire,;mikan oleh 

Presiden Indonesia, Megawati Soekarnoputri, pada tanggal 30 Oktober 2003 

menlp>kan salah satu La]lliS yang berfungsi sebagai tempat pemidanaan dan 

rehabi!itasi bagi timlak pidana khusus kasus nark.oba. Pendirian Lapas ini 

didasarkan pada Kcputusan Menteri KehaiWnao dan Hak Asasi Manusia 'ill 

Nomor: M.04.PR.07.03 ' mbun 2003 rentang Pembentukan Lembaga 

Pemasyamkatan Narkotika di Pematang Sian!J!r Lubuk Linggau, Bandar 

Lampung. Jakarta, Bandung. Nusa Kambangau, Madiun, Pamelwan, 

Martapura, Bangli, Maros dan Jayapura. 

Struktur organisasi Lembega Pemasyazakatan Klas IIA Narkotika 

Jakarta sesuai Surat Keputusan Dlrektur Jeoderal Pemasyaraka!an Nomor : 

E.KP.09.05-70lA Tahun 2003, rentang Uraisn Tugos Pejahat Struktural dan 

Petugas Operasional di Lembaga Pemasyamkatan Klas IIA Narlmtika 

menjabarkan pembagian tugas, dan tanggang jawab kepada individu manpun 

bagisn-bagisn. serta gambaran resmi bagan struktur organisasi di Lembaga 

Pemasyaraka!an Klas IIA Narkotika Jakarta. Adapun batasan-batasan 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta adalab sebagai barikat: 

a. Sebelah utara yaitu Jalan Raya Bekasi Timur dan rei kerela api. 

b. Sebelah selatan yahu lromplek rumah susun petugas Lembaga 

Pemasyaraka!an Klas II A Narkotika Jakarta dan rumah pendudak-

c. Sebelah barat Jabal Cipinang Latiban yang memisabkan antam 

Lembaga Pemasyamkatan Klas IIA Narkotika Jakarta dengan Kamor 

lmigrasi Jakarta Timur. 

d. Sebelah timur yaitu gednng Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

Cipinang dan Rumah Tahanan K1as IIA Cipinang yang masih dalarn 

proses pembangunan dan Rumah Sakit Pemasyarakatan. 
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Lembaga Pemasyarakatan Klas UA Narkotika Jakarta itu sendiri saat 

diresmikan memilild lolpasitas 1084 orang penghuni, untuk fusi!itas bangunan 

dapat di!ihat sebagai berikut inl : 

a. Gedung I yong me!iputi 

administratif fusilitatii 

ruang lollapas, aula dan kcgiatan 

b. Gedung II yang meliputi : ruang struktural bidang telolis, ruang 

komputer, dan ruang kegiatan rehabiUtasi. 

c. Gedung lli yang meliputi : ruang musik, ruang kunjungan, ruang 

koperasi, ruang fitnes dan pengamanan. 

d. Poliklinik untuk rawat inap napi dan kegiatan medis 

e. Blok A adalab bangunan hunian tipe 7 sebanyak 60 lrnml!l" yang dapat 

menampung 420 orang 

f. Blok B adalab bangarum hunian tipe 5 sebanyak 35 lolmiiJ" yang dapat 

menampung ISO orang, dan tipe 3 sebanyak 48 lolmar yang dapat 

menampung 144 orang 

g. Blok C adalab bangunan tipe I jumlah 324 lolmar menampung 324 

orang 

h. Parnsus adalab bangarum super maximum security yang bedumlab 16 

kamar yang dapat menampung 16 orang 

i. Bangunan bangkel ked• adalab 11l0llg untuk kcgiatan kerja narapidana 

j. Bangunan Masjid, C.ereja dan Viflaro ruang untuk melalolanaloln 

ibedah bagi narapidana 

k. Dapur eda1ab ruang untuk menyedialrnn kcbetuban makanan dan 

millUlllllll bagi narapidana 

Fungsi Lembaga Pernasyarakatan Narkch"ka edalah : 

a. Melaksanaloln pembiruian narapidana/anak didik kasus narkoba. 

b. Memberikan birnbingan, terapi,dan rehabilitasi narapidana/anak didik 

kasus narkoba. 

c. Melakukan bimbingan sosiaV kerohanian. 

d. Melakuk&t pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lembaga 

Pemasyarakatan. 

e. Melakuk&t urusan tala usaha dan rumah tangga. 
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Salah satu fungsi dan peranan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 

yang be!um tciVIakill dalam struktur organisasi yang memiliki peran sangat 

besar adalah rehabilitasi sosial dan rebabilitasi medis bagi warga binaan 

pemasyarakatan. Struktur organisasi yang ada saat ini, belum dapat 

menciptakan perubahan yang mendasar dan belum menjawab tuntutan 

lingkungan yang ada, secara ideal Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Narkotika Jakarta naros menampilkan struktur organisasi baro yang 

mengadepankan peranan rebahilitasi sosial dan madis. 

3~2. VJSi, Misi, dan Tojuao Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika 

Jakarta 

1. Visi 

Visi Lembaga Pemasyarnkatan Klas llA Narkotika Jakarta secara 

umum sama dengan visi Lembaga Pemasyarakatan tainnya, yaitu; 

Memulihkan kesatuan bubungan hidup, kehidupan, dan pengbidupan warga 

binaan pemasyarakatan sebogai individu, anggota masyarakat, dan mahlulc 

Tuban Yang Maha Esa (Membanguu Manusia Mandiri). Warga binaan 

pemasyarakatan dalam visi tersehut dimaksudkan adalah narapidana bail< 

pemuda maupun dewasa. 

2. Misi 

Misi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta adalah 

melaksanakan pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan 

. dalam ker.mgka peaegalclcan hulcum, peacegahan dan penanggulangan 

lcejahatan serta pemajuan dan perlindiDlgan hale asasi manusia. Lembaga 

Pemasyarakatan KJas l1A Narkotika Jakarta sebagallembaga pemasyarakatan 

khusus menjalankan misi yang !ahih spesifik, yaitu melaksanakan rehabilitasi 

so.sial dan rehabilimsi madis bagi peagadar (drugs dealer) dan peaggana 

(drugs addlct) narkoba. Metode yang dljalankan untuk melaksanakan 

rebabilitasi sosial adalall Therapeulic Community (TC) dan Criminon 

sedangkan untuk rebahilitasi medis menggunakan metode kesehalan yang 

dhangani olah pegawai yang memiliki lceahlian dlbidang keseha!an, yaitu 

dokter dan paramedis yang betpengalaman. 
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3. Tujuan 

Tujuan umum suatu Lembaga Pemasyarakatan adalah membentuk 

warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari 

kesalahan, memperbaiki diri, mandiri dan tidak mengulangi tindak pidana 

sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif 

berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga 

yang baik dan bertanggungjawab. 

Sed&llgkan salah satu tujuan khusus dari pembentukan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotiko adalah memutus jaringan peredaran 

gelap narkoba di Indonesia Dari tujuan tersebut dapat dilihat bahwa Lembaga 

Pemasyarakatan Klas ITA Narkoti_ka merupaka.TJ. suatu organisasi yang 

dibentuk sebagai jawaban dari perkembangan lingkungan yang dinamis, 

dimana penggunaan dan peredaran gelap narkotika merupakan sub culture 

sebagian masyarakat Indonesia dan di seluruh dunia sehingga penggerak 

organisasi atau petugas pemasyarakatan diharapkao dapat menja1ankan 

peranan dan fungsi pemasyarakatan dengan baik dan benar, untuk itu perlu 

adanya pegawai Lembaga Pemasyarakatan Narkotika yang memiliki 

kemampuan dan motivasi kerja yang tinggi. 

Sasaran pembinaan dan pembimbingan melalui rehabilitasi sosial dan 

rehabilitasi medis warga binaan pemasyarakatan adalah: 

a. Meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maba Esa; 

b. Meningkatkan kualitas intelektual; 

c. Meningkatkan kualitas sikap dan perilaku; 

d. Meningkatkan kualitas profesionalismelketerampilan; 

e. Mcningkatkan kualitas kesehatan jasmani dan rohani. 

3.3. Kedudukan, Togas Pokok, dan Fongsi Lembaga Pemasyarakatao Klas 

IIA Narkotika Jakarta. 

1. Kedudukaa 

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas llA Jakarta adalab unit 

pelaksana tekuis di bidang pemasyarakatan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayab Departemen Kehakiman 
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dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta. Lembaga Pemasyarakatan Narirotika 

Klas Jl A dipimpin o!eh seorang Kepala. 

2. Tugas Pokok 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narirotika mempunyai tugas 

pokok melaksonakan pemasyarakatan narapidanalanak didik pengguna 

narlrotika dan obat terlarang lainnya. 

3. Fungsl 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut di atas, Lembaga 

Pemasyamkatan Kbls IIA Narlmtika Jakarta mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan pembinaan narapidanalanak dldik kasus narkotika. 

b. Memberikan bimbingan, terapi dan rebabilitasi narapldana I anak didik 

kasus narkotika. 

c. Melakukan bimbingan sosiaJ I kerohanian. 

d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan lata tertib lapas. 

e. Melakukan llf1lSm lata usaha dan rumab tangga. 

3.4 Susunan, Strnlmlr Organtsasi, dan Deskripsi Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIA Jakartu. 

a. Susunau organisui 

Lembaga Pemasyarakatan Natkotika Klos liA Jakarta di pbnpin oleh Kopala 

LembagaPCillliSyllnlkatan yaagmembawahi: 

a. Sub Bagian Tala Usaha, terdiri dari: 

I. Urusan Kepogawaian dan Keuangan. 

2. Urusan Umum. 

b. Seksi Bbnbingan Napi!Aaak Dldik, terdiri dari: 

i. Sub Seksi Registrasi. 

ii. Sub Saksi Bbnbingan Kemasyamkatan dan Perawatan. 

e. Seksi Kegiatan Kelja, terdiri dari : 

I. Sub Seksi Bbnbingan Kelja dan Peagelolaan Hasil Kelja. 

2. SubSaksiSaronaKelja. 

d. Seksi Administnlsi Keamanaa dan Tala Ketertiban, terdiri dari: 

i. Sub Seksi Keamanaa. 
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ii. Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib. 

e. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarak.atan (KPLP) Narkotika 

Klas ITA Jakarta, terdiri dari: 

Petugas-petugas regu pengamanan dan regu porter, yang terbagi 

dalam 4 regu, yaitu regu pengamanan (RUPAM) I, regu pengamanan 

(RUP AM) II, regu pengamanan (RUP AM) ill, dan regu pengamanan 

(RUPAM) IV. Begitu juga dcngan regu pnrtor (RUPOR1) dibagi 

menjadi 4 regu. 

b. Struktur organisasi 

Bagan Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Narkotika dapat di lihat berikut ini: 
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Tabel: 3.1. 

Bagan Organlsasi 

Lembaga Pemasyarakal3n Klas IIA Narkolika Jakarta 

lapas 
Narkotika 

SUb. Bag 
Talslli$ha 

I I 
"'""" """"" Kepeg & rangan 

1
umum 

KPLP 
I 

""" Kasl Ke:glatan Kef}a 
..,_ 

?emblnaan Kam <fan 'fntl 

I I I 
Subseksi Sub seksi Sub seksi 

- Registrasi Blmker& Keamanan 
PHK 

Subseksi Subseksi Subseksi 

- Blmkemaswat SaranaKeija Pelaporan& 
Tatib 

Petugas 
Pengamanan 

c. Deskripsi pekerjaan (Job Description) 

Benlasad<an Sure! Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan 

Nomor: E.KP.09.05·701 A Tahun 2003 tentang Uraian Tugas Pejahat 

Struktural dan Petugas Operasioaal di Lembaga Pemasyarokalan 
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Narlmtika, secara gllfis besar dapat dijabarkan bahwa uraian togas Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Narl<Otika Jakarta sebagai tolok ukur 

dari tugas-tugas keseluruban organisasi yang terkait dengan perlakuan 

narapidana, yairu: 

1. Menetapkan rencana ke!ja Lembaga Pemasyarakatan Klas liA 

Narkotika Jakarta; 

H. Melaksanakan pembinaan narapidana kasus nark:otika; 

iii. Memberik.an terapi dan reha:bilitasi sosuial dan medis narapidana 

narkotika; 

iv. Melakukan bimbing.an sosial~ keterampi!an, dan kerobanian; 

v. Melalrukan pemelibaraan keamanan dan tala rertib lembaga 

pemasyaraka!an; 

vi. Melalrukan urusan tam usalla dan rumab !angga. 

Dari uraian tugas tersebut di atas yang menggarnbarkan b<ban 

peke~aan sebagai tugas pokok dao fungsi dari soorang Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liA Narkotika Jakarta, maka tugas pokok dan fungsi 

tersebut harus disebarkan secara mera!a ke tingkat yang Jebih rendah, agar 

b<ban ke!ja dapat dilakaanakan dengan baik dan bena.r. 

Penyebaran bahao ke~a Ire tingkat yang lebih rendab melalui hinuki 

jahatan, yaim mulai dari Kepale Lembaga Pemasyarakanm Narkotilm kepada 

Kepa!e Seksifl(epala Sub Bagian. Dari Kepala Seksi/Kepala Sub Bagian 

kepada Kepala Sub Seksi dan diteruskan kepada petugas-petugas staf yang 

ada di lapangan. 

Togas pokok dan fungsi Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas liA 

Narkotika Jakarta yang secara langsung melakaanakan tugas-tugas pembinaan 

dan bimbingan narapidana dilakaanakan oleb 2 ( dua) Seksi, yairu: Seksi 

Bimbingan Narapidana/Arutk Didik dan Seksi Kegiatan Ke!ja. 

l. Kepala Seksi Bimblngan Narapidaoa/Arutk Didik 

Kepala Seksi Bimbingan Nlllllpidaoa/Arutk Didik membawahi dua 

Kepala sub seksi yang mempunyai tugas, yaitu: 

a. Kepala sub seksi registrasi 

i. Tugas: 
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Meiakukan dan membuat pendataan statistik dan dok:umentasi 

nllmpidana Lembaga Pemasyamkatan Klas I!A Narkotika 

Jakarta sesuai ketentuan yang berlaku dalam tangke kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

n. Uraian tugas: 

Melaksanakan pencatatan narapidana narkotika; 

- Mencatat data-data narapidana narkotika; 

- Mencatat barangAnuang milik narapidana ke dalam register 

D; 
Melaksanakan pencatatan narapidana narkotika yang akan 

dibebaskan, mancatat keda.lam register dalam bal 

peugeluaran uang, bllmag, perhiasan millk narapidana 

dengan tanda tangau bukti penerimaan titipen. 

Membuat usulan iemisi bagi narapidana sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Membuat statiatik dan dokumentasi sidik jari 

llllnlpidanalauak didik yang masuk menjadi penghuni 

mauptlll narapidana narirotika yang dibebaskan tiap tal!Un. 

2. Kepala Sub Sekai Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan. 

a. Tugas: 

Menyelcnggarakan pembinaan mentalfrohani dan fisik serta 

tneningkatkan pengetabuan asimilasi serta perawatan 

narapidanalanak didik nari<ob"ka sesuai peroturan yang berlaku 

dalam rangke kelancanm tugas pemasY'""katan. 

b. Uraian Tugas: 

i. Memberikan bimbingan dan penyuluban rohani. 

ii. Mengumpuikan narapidana dan anak didik naricotika untuk 

mengikuti pembiniWl menlllllagarna dan menyelenggumkan 

sholat Jum'at dan pelaksanaa:n upacara keagamaan lainuya 

iii. Menyelanggarakan lariban olah raga dan kesenian, 

berbangsa. 
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iv. Mengadakan pertandingan olah raga dan kesenian di dalam 

maupun di luar Lembaga Pemasyarakatan. 

v. Meningkatkan pengetahuan, asimi!asi dan kcsejahteraan 

narapidana dan anak didik narkotika. 

vi. Menyiapkan jadwal belajar dan tenaga pengajar dari dalam 

atau tenaga pengajar dari Departemen Pendidikan Nasional 

dan mcngklssifikasikan tingkat pendidikan dan kemampuan 

narapidana atau anak didik nark.otika. 

vii. Menyelenggarakan bimbingan dan pendidikan serta 

penyuluhan kesehatan, bahaya narkorika dan zat adiktif lain 

dan pengetahuan umum, deng;::n beJpcdoman dari buku 

Departemen Pendidikan Nasional serta pengarahan 

langsung dari Kepala Lembaga Pemasyamkatan Klas ITA 

Narkotika Jakarta. 

viii. Menyeienggarakan pengadaan ruakanan, pakaian serta 

pemeliharaan kesehatan narapidana/anak didik nark.otika 

tx. Memberikan cuti dan pengelepasan narapidana. 

3. Kepala Seksi Kegiatan Keija. 

Kepala Seksi Kegiatan Kcrja membawahi dua Kepala Sub Seksi yang 

mempunyai tugas, yaitu: 

a. Kepala Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Ketja. 

i. Tugas: 

Memberikan bimbingan latihan keija dan mengelola basil kerja 

sesuai prosedur yang berJaku daJam rangka pembinaan 

ketrampilan narapidana/anak didik kasus narkotika da1am 

lingkungan Lembaga Pemasyamkatan Klas IIA Narkotika 

Jakarta. 

ii. Uraian t1..1gas: 

Menugaskan kepada petugas untuk menyiapkan peralatan 

dan bahan produksi. 

Mengawasi pelaksanaan pekeijaan narapidana/anak didik 

narkotika. 
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Mcnampung dan menginventatisir hasH kerja 

narapidanalanak didlk. 

Menghitung dan menyerahkan uang upah narapidana 

kepada Bcndaharawan sebagai simpanan dan mencatat 

dlam datlar upah narapidB!la narl<otika. 

Mengonttol dan memperbatikan ketrampilan 

narnpidanllianak didik dalam pembuatan barang produksi. 

Merekrut dan memberikan: petunjuk. kepada 

narapidanalanak didik narkotika yang terampil do!am 

pembuatan barB!lg produkai sebagai tu1Xlr. 

4. Kepala sub seksi sarana ketja 

i. Tugas: 

Memper.siapkau, mengeluarkan dan mcnyirr.pan lilsilitas, 

asarano/peralatan ketja berdosarkan kebutuban dalam rangka 

pembinaan aarapidana dan anak didik narkotika di Lembaga 

PemllSyarakalan K.las IIA Narlrntika Jakarta. 

ii. Urai.a:n Tugas ; 

Menginvenl>lrlsir dan mengeeek bahan, """"'a/ perallllan 

ketja yang diperlukan dan akan diganakan 

Memperbaiki sarana/perala!an kerja yang rusak. 

- Menyerahkan bahan, sarana/perala!an ketja kepada yang 

memerlukan dan membuat Ianda torima pengeluaraanya. 

Mengeeek dan meru:al!>t bahan, saranalperalatan ketja yang 

Ielah dipakaj dan menyimpan slsanya di tempat 

penyimpenan. 

3.5. lmplemenblsiSislem Pemasyaralmlan di LembJiga Pemnsyarakalan Klas 

IIA Narkntika Jakarta. 

a. Prblslp-Prblslp Peknk Slstem PemllS)'Drnkalan. 

Dalam Konverensi Lembaga diromuakan prinsip-prinsip pokok yang 

meoyangkut perlakuan temadap para narapidana dan anak didik 
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pemasya.a1<atan. Kesepuluh prinsip Pemasyarekatan yang disepal<ati sebagai 

pedoman, pembinaan temadap narapidana di Indonesia sebagai berilrut: 

a. Ayomi dan berikan bekal hidup rnerel<a dapat menjalanl<an peranannya 

sebagai warga rnnsyarakat yang baik dan bergana. 

b. Penjatuhan pldana bulatn titllldakan balas dendarn negara. 

c. Berikan bimbingan bulatn penyiksaan supaya rnereka bertobat 

d. NeglltB tidak barltal< mcmbuat mereka menjadi lebih buruk all!.u jahat 

dati pada sebelum dijatuhi pidana. 

e. Selama kehilangan kcmerdekaan bergerak,. para narapidana dan anak 

didik barus dikenalkan dengan dan tidak boleh dinsingkan dati 

masyaral<at. 

f. Pekeljlll!Jl yang diberikan kepada nar.~pidana dan anak didik tidak 

boleb bersifa! sekcdar pengisi waktu, juga tidal< boleb diberikan 

pal<eljaan unluk memenuhi keburuban dinss atau kepentingan NeglltB 

sewakru·waktu saja, pekeljaan yang diben'kan barus satu dengan 

pal<eljaan di rnasyarakat dan yang menunjang usaba peningkatan 

produksi. 

g. Bimbingan dan didikan yang diberilatn lrepada Dar.!pidana dan anak 

didik barus bardssarkan Pancasila 

h. Narapidana dan anak didik sebagai orang-<>rang yang tersesat adalah 

mMusis. dan merel<a barus diperlakolatn seliagai rnanusia. 

i. Nar.~pidana dan anak didik banyn dijotuhi pidana hilang kemerdekaan 

sebagai salah satu derita yang dialami. 

j. Disedial<an dan dlpupuk sarana-sarana yang daprd mendal<ang limgsi 

rebabilifatit; karuktlt; dan edukatif dalam sistem pemasyarakatan. 

Pernnsyarakatan sebagai tujuan pidana diartikan sebagai "Pemulihan 

kesatuan bubungan. kahidupan dan penghidupan" yang bukikl, yang terjadi 

antlira indi>idu pelanggar hukum bersangkutan dengan masyarakat serta 

lingkungan hidupnya, dibawah kesatuan bubongan dengan Tuban Yang Malta 

Esa. 
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b. Proses Pemasyarakatllo. 

Scbagai suatu proses, sistcm pomosyarakatan dapat diibarotkan 

sebflgai suatu mesin produksJ. Di mana terdapat masukan-masukan sebagai 

inpu~ kemudian ada tahapan-tahapan proses produks~ ada alal-alat atau 

satanawSar3Da untuk metaksanakan proses tersehut, dan ada output dari hasH 

proses tersebut, serta ada konsumen atau tempat yang dapat menampung basil 

proses tersebuL Begitu pula dengan si~1em pemasyarakatan, memitiki dua 

sumber masukan. Yang pertama adalah masukan dari elemen baban men~ 

daiam artt adalah seorang yang baru pertama kali menjalant pidana penjara. 

Sadangkan bahan masukan yang kedua adalah yang bef1l5al dari kegagal!lll 

pekerjaan dalam S:stem, yoitu berupa narapid!Ula yang mengalangi tindak 

pidananya (residivis) dan harus menjalani pid!Ula kembali di dalam lemhega 

pemasyarakatan. 

Inti dari sisu:m pomasyarakatan sebagai proses dalam memperlakukan 

narapidana di lembaga pemasyarakatan adalab melalui tahapan-ll!bapan 

sebagai berikut: 

a. Tahap I, yaitu pada waktu narapid!Ula portama kali rnasuk ke kanbaga 

pomasyarakatan sampai dengaa m~mjalanl !13 mosa pidaaanya. Sulama 

narapidana menjalanl tahap perhuna inl dikenakan sistem pengamanan 

dan pengawasan yang ketal. !'ada tllbap pertama ini narapidana 

menjalanl masa orientasi (pengenainn tedtadap peraturan, lingkangan 

fisik, dnn sosial yang ada di kanbaga pemasyarakatan) dnn merupakan 

masa untuk menggali datl><lata tentang dirinya, latar belakang kasus, 

dan data-data lain tentang perkaranya, serta da1l><lata !alar belakang 

lingkungan sosialnya. Data-data """""ut digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan benluk pid!Ulann yang paling tepa! begi dirinya dnn 

pombinaan pada tabap ini dilakukan d!Ulgan bentuk-benruk yang cukup 

kemt. 

b. Tahap II, yaitu pada waktu narapidana menjalani 1/3 sarnpai \1, masa 

pidananya. Pada mosa ini pengawasan yang dilakuknn terhadap 

narapid!Ula ternebut dilakukan dengan medium seCUJ"Ity. Bentuk-bentuk 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



62 

pembinaan yang diberikan ditingkat kepada tahapan-tahapan yang 

lebih longgar. 

c. Tahap In, yaitu pada waktu menjalani Yz sampai 1/3 mac;a pidananya. 

Pada tahap ini pengawasan yang dilak.ukan dengan minimum security. 

Pembinaan yang dilakukan mengacu kepada proses asimilasi, yaitu 

narapidana diperkenalkan dengan lingkungan mesyarakat luar melalui 

kegiatan-kegiatan yang beJSentuhan langsung dengan masyamkat 

umumlkegiatan di Juar Jembaga (Asimilasi, cuti, dan lain-lain) 

d. Tahap IV, yaitu pembinaan tahap akhir setelah narapidana menjalani 

2/3 masa pidananya Bentuk.-bentuk pembinaannya ada1ah pembebasan 

bersyarat dan cuti menjelang bebas. 

Hal yang perlu dicatat bahwa dalwn proses pentahapan mulai tahap 

pertama sampai tahap berikutnya melalui pengamatan, penilaian dan seleksi 

yang cukup ketat untuk menghindari adanya kegagalan dalam prosesnya. Dan 

setiap perubahan pentahapan ini dilaksanakan melalui sidang Tim Pengamat 

Pemasyamkatan (TPP) yang ada di setiap Lembaga Pemasyarakatan dengan 

berdasarkan azas perikemanusiaan, Pancasila/Pengayoman dan tut wuri 

handayani. 

c. Pelaksanaao Sistem Pelllti)'arakataa 

Konsep Pcmasyarakatan merupakan suatu sistem pembinaan dan 

suatu rnetodologi dalam bidang "treatment of offenders", bukan semata

semata merumuskan tujuan dari pidana penjara. Sistem Pemasyarakatan 

bersifilt mu/ti/a1eral oriented artinya pendekatan yang berpusat kepada 

potensi-potensi yang ada poda individu di dalam masyarnkat. 

Istilah Pemasyarakatan secara resmi menggantikan istilah kepenjaraan 

sejak tanggal 27 April 1964 melalui amana! tertulis Presiden Soekl!rno 

dibacakan pada Konftensi Dinas Para Pejabat Kepenjaraan di Lembang 

Bandung. Pemasyarakatan itu sendiri diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan 

untuk melak.ukan pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem 

pemindanaan dalam tata peradilan pidana. 

Pembinaan temadap warga binaan pemasyarakatan yang terdiri dari 

Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-asas 

Universitas Indonesia 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



63 

yang terkandung dalam Pancasila, Undang-Undang OllSar 1945 dan Standard 

Minimum Rules (SMR) yang tercermin dalam 10 prinsip Pemasyarnl<alan. 

Pada danaruya arab pelayanan, pembinaan, dan blmbingan yang perlu 

dilakukan oleb petugas adalah rncmperbaiki tingkah laku W!U'f!ll binaau 

pemasyarakatan agas tujwm pembinaan dapat dicapai. Ruang lingkup 

pembinaan dapat dibagi ke dalam dua bldang, yalmi : 

a. Pembina&» kepribadian y;usg melipu1i: 

i. Pembinaan kesadamn beragama. 

Usaba ini diperlukan agar dapat diteguhkan irnannya terutama 

member! pengertian agar warga binaau pemasyarnl<alan dapat 

menyadarl akibat-akibat dari perbuatau-perbuatan yang benar dan 

perl>uatan-perl>uatan yang salab. 

ii. Pembinaan kesadaran barbengsa dan bemegara. 

Usaba ini dilakukan melalui pendidikan Pancasila tennasak 

menyndarkan mareka agas dapat menjndi wasga negara yllllg baik 

yang dapat berl>akti bagi bengsa dan negaranya. 

iii. Pembinaan kemampuan intelektnal. 

Usaba ini diperlukan agar pengelahuan serm kemampwm barpildr 

W!U'f!ll binaan pemasyorakatan semakin meningkat seb~ dapat 

menunjang kegiatan·kegiatan positif yang diperlukan selama masa 

pidana. Pembinaan intelaktual (kecerdasan) dapat dilakukan bail< 

melalui pendidikan formal maupun melalui pendidikan non fonnal. 

Peodidikan furmal, diselenggarakan sesual dengan kemntuan

ketentullll yoog telab nda yoog ditetapkan oleb pemerinlah agar 

dapat ditingkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan. 

Pendidikan non furmal diselenggarakan sesuai dengan kebutuban 

dan kemampwm melalui kui'SU!>-l<ursus, latiben keterampilan dan 

sebagainya. 

iv. Pembinaan kusadaran hukmn. 

Pembinaan kesadaran bakum W!U'f!ll binaan pemasyasokatan 

dilaksanakan dengan memberlkua penyuluben hukmn yang 

bartujuan untuk meru;apai kndar kesadaran bukum yoog tinggi 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



64 

sehingga sebagai anggota masyarakat, mereka menyadari hak dan 

kewajibannya dalam rangka turut menegakan huk.um dan keadilan, 

pcrlindungan terhadap harkat dan martabat manusia, ketertiban, 

ketentrarn.an, kepastian hukum dan terbentuknya perilaku setiap 

warga negara Indonesia yang taat kepada hukum. 

v. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat. 

Pembinaan d! bidang ini dapat dikatakan juga pembinaan 

kehidupan sosial kemasyarakatan, yang bertujuan pokok. agar 

narapidana mudah diterima kembali oleh masyarakat 

Lingkungannya. 

RehabiHtasi sosia1 dengan menggunakan metode 

Therapiutic Community (TC) dan Criminon Therapy merupakan 

penerapan metode bagi narapidana kasus n!U'koba, baik sebagai 

pengedar (drugs tkaler) maupun sebagai pengguna (drugs addict). 

Sedangkan rehabilitasi medis merupakan suatu metode 

penyembuhan bagi narapidana pengguna (drugs addict) narkoba 

agar secara fisik tidak tergantung lagi dengan narkoba. 

b. PembiDaao Kemandirian. 

Pembinaan kemandirian diberikan melalui usaha-usaha maodiri, 

misalnya: 

i. Ketemmpilan untuk mendukwJ.g usaha-usaha mandiri. misalnya 

kemjinan tangan, industri rumah tangga, reparasi mesin dan alat

alat eleklronika. 

ii. Keterampilan untuk. mendukung usaha-usaha industri kecil, 

misalnya mengolah bahan aJam menjadi bahan setengahjadi. 

iii. Ketenunpilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya masing

masing. Misalnya kemampuan berkesenian. 

iv. KeteraJilpilan untuk mendukung usaha-usaha industri dengan 

menggunakan teknologi madya, misalnya pembuatan kain perca 

menjadi kain lap, keset, dan sarung tangan. 

Pembinaan kepribadian dan pembinaan kernandirian dapat 

dilaksanakan di dalam Lembaga Pemasyarakatan (intramural) maupun di luar 
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Lembaga Pemasyarakatan (ekstramural). Pembinuan kepribadian 

dilaksanakan di luar lembaga pemasyarakatan apabila ada kegiatan medis 

yang perlu penanganan oleh dokter ahli dan memerlukan """"" kesehatan 

yang lebih memadai. Sedangkan pembinaan kemandirian dilaksanakan seoora 

ekstra mural apahila ada pelatiban keterampilan serta bek<Qa peda pibak 

kctiga, baik instansi pemerintah ma.upun swasta. 

d. Operasionalisasi Lembaga Pemasya,.katan Klos llA Narkotika 

Jakarta. 

a. Pelilbioaan. 

Beberapa program pernbinaan yang sudah di!aksanakan di Lembaga 

Pemosyarakala!• Klas I !A Narkotika Jllkarta, an tara Jain adalab: 

t. Rebabiiitasi sosial dan psilcis 

Keglatan pembinaan rebabi!basi sosial dan peikhis yang dilakakan 

saat ini melalui kegiatan Tempi Komunitas (Therapeutic 

CommunityiTC). yaitu suam merode rebabilimsi sosial yang 

ditunjulom kepeda korban penyalahgunaan Narkotika Psikotropika 

dan Zal Adiktif (NAPZA), yang mempakan sebuab 'keluarga' 

terdiri atas otang..orang yang mcmpmtyai masalab yang sama dan 

memiliki mjuan yang smna, yaitu untuk menolong diri sendiri dan 

sesama, yang dipimpin seseorang dari mereke, sehingga t<Qadi 

pernbaban sikap tingkab lakn dari yang negatif ke arab tingkeb 

laku yang positif. Kegialan TC ini telab mendapalkan support dari 

BNN (Badan Narkotika Nssional) dan Departemen Sosial. 

U. Rehabmtasi medis 

Setiop nnrapidana bsru, dilakakan observasi dan dakamentasi 

penyakit yang pemah dideritanya, topi sayang hinggu saat ini 

Lembaga Pemssyarakatan Klas IIA Narkotiko Jakarta belum ada 

laboralorium, uamun demikian ......, rutin setiop 2 minggu sekall 

tim dokter mendatangi ke blok pengbuni memeriksa kondisi para 

naropblana. Adopun sedap harinyo nnrapblana yang beroba( ke 

poliklioik sekibu 40-50 orang. Saat ini Lembago Pemosyaraklllan 
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Klas IIA Narkotlka Jakarta telah merulapatkan bantuan obat-obamn 

dari BNN dan Suku Dinas Kesehatan Jakarta Timur. 

iii. Pembjnaatt mental rohani. 

Pembinaan mental rohaoi dilaksanakan secara rutin setiap hari 

deegan mengadakan lrerja sama deegan betbagai yayasan 

keagamllml, diantaranya: Al-Azhar, Ca!mya Paru:aran Kasih, 

Kidung Ageng, 1-JPPM, Batu Penjuru, dan Y ayasan Tabitha. 

Adapun kegiatan pembinaan agama Tslam bempa: ceramah agama, 

baca lqra dan baca tulis AI Quran sebelum shatat Dzuhur dan 

kegial1ln belajar mengajar kaligrafi, Qosidah dan dzikir bersama 

setelallshalat Ashar. 

iv. Pembinaan intelektual dan wawasan kebangsaan 

Pembinaan ini dilakukan metalui kegiatan: sosiatisasi tentang 

HIV/AIDS ke~a sama dengan PKB~ meogundang nora sumber 

untuk melakukan seminar dan dislrusi pengetahuan umwn terutama 

mengenai pengetahuan tentang narkotika : kegiatan majalah 

dinding; latiban PBB (Pelatiban Baris Berbaris), dee kegiotan 

upacara dan sam: ini sadang dalam proses pengempulan bulro-buku 

pelpUSI.akaan. 

v. Pembianan olah raga dan kesenian. 

• Olah raga, kegiatan olah mga yang sudah dilaksanakan antara 

lain: senam pagi masal yang diikuti oleh seluruh narapidana, 

lari pagi yang dUanjutkau senam pagi, sepak bela, bela vo!i, 

tenis m~a, dan catur, Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 

pagi dan sore hari secara bergantian, sesuai jariawal yang :rudah 

ditentukan. Sarana pe<aiotan olah raga tersebut bera.al dari 

Direkrorat Jenderal Pemosyara.kalan, juga bemsal dari bantuan 

. BNN. 

• Kesenian, saat ini di Lembaga Pellll!Syarakatan Klas IIA 

Narkotika Jakarta ~ah terbentuk 4 vokal group dan 2 group 

musik, setiep hari mereka mendapat kesempatan bennaiu 

secara berganlian. 
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v1. Pernwatan. 

Beban berat bagi petugas medis (dokter dan perawa!) yang secara 

langsung membcrikan pelayanan kesehatan kepeda para 

narapidana. Bila lcngf!h dalam mcmberikan pelayanan kesehatan 

mereka resiko ketularan penyakit bisa saja tetjadi. Narapidana yang 

datang bcroba! kc pnliklinik U:mbaga Pemasylll1lkn!an Klas flA 

Narkotika Jakarta rata-rata berpenyakit menular seperti Scabies 

(penyakti kulit I gudig), TllC. !SPA, Hepatitis, bahkan sudah ada 

beberapa yang terkena virus HIV I AIDS. 

vii. Perlengkapan 

Setiap narapidana yang barn datang, mala; seluruh banmgnya wajib 

dititipkan di gudang penitipan dan mereka mendaparkan 

perlengkapen sepem: sandal, sepatu, kaos kak~ celana panjang, 

celana pendek, baju !engan panjang, baju koko, kans, sarung, 

songkok, perlengkapen makan, perlengkapan minum dan 

pedengkapan tidur. 

viii. Peredaran uang 

Mekanisme di Lembaga Pemasyarakalan Klas llA Nadmtika 

Jak8!1a, rnenjamin tidak ada peredaran uang, mereka yang 

kedapatan membawa uang segera disila dan diserahkan kcpada 

petugas regismlsi untuk sela'liutnya dilabung. !lagi keluarga 

narapidana yang ingin membcrikan uang maka menyerahkan 

kepada petugas regismlsi untuk selanjutnya apahila nlll1lpidana 

yang bersangkutan ingin bclanja di ko~ maka terlebill dahulu 

mengbubungi petugas registrasi agar mengetahui nominallahungan 

yang ada padanya, sehingga dcpat melahulanjakan sesuai tabungan 

yang ada. 

b. Kegialan kerja 

Adapun kegiaton kelja yang sudah dilaksenakan di Lembaga 

Pemasymakatan K.las llA Narkotika Jakarta antara lain adalah: 

i. Kegiatan sablon 
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Kegiatan sablon ini sudah ditaksanaKan sejak menjelang 

pengiriman pertama !1lllllpidana asal Lembaga Pemosyarnkarnn 

Klas I Cipinang, Tangerang, dan Rutan Salemba yang dilai<ukan 

oleh pegawai Lembaga Pemasyarai<arnn Klas IIA Narirotika Jakarta 

seodirl, yaitu melalrukan penyehlonan penomoran lams, pal<aisn, 

dan celana yang ai<an dibagikan kepada !1lllllpidana. Saat ini 

kegiatan penyablonan sudab dilalrukan 8 orang IlBnlpidana dengan 

dibimbing o1eh petugas. Dan sampai saat ini te]ah me1akS3Uakan 

penyablon&""l sebanyak 1.600 stet seragam narapidana. 

ii. Kegiatan keterampilan menjahit. 

Pibai< Lembaga Pem~ Klas llA Narkooka Jaltarta telab 

beke!ja sama dengan perusaban garmen dan Y ayasan Pemulilian 

lnsan Indonesia (YPU) dalam rnnglru pengadaan kain untuk 

pembuatan perca melibeai<an 117 orang narnpidana, pembuatan 

sarung Iangan dWl masker melibatkan 38 orang narnpidana. 

iii. Kegiatan peternakan dan pedk.anan 

Untuk lebih memeben!ayai<Miaban yang ada. ....U ini di Lembaga 

Pemasyamkalan Klas llA Nari<OOka Jaltarta sudah ada kolem 

pemeliharnan ikan Jete dan ikan belut. Selain itu lerdapat 

petemakan ayam dan bebelt diatas kolam tersebut. 

iv. Pembuatan dan perawatan taman 

Setiap hari ada sejumlab !1lllllpidana yang bekerja merawat dan 

memeh"bala taman, sehingga apabila kita memasuki area blok maim 

ai<an tampa!: asri, ~uk dan bemih dengan slogan-slogan yang 

indeh. 

v. Gunting nnnbut (.Barber mop} 

Setiap narnpidana yang barn masuk diwajihkan untuk potong 

rambut (gunduQ, demikian juga setiap narnpidana rambutnya tidal: 

boleh meletihi 3 em, bila kadapetan petugas, maim segera 

diperintabkan untuk memotongnya. Saat ini sudah ada sekitar II 

orang narapidana yang ahU culrur. 
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vi. Kegiatan pengolahan rempah-rempah 

Kegiatan pengolahan rempah-rempah ini bekerja sama dengan 

Pusat Kcgiallm Belajar Masyarakat Nasional (PKBMN) dan 

hasilaya akan di ekspor ke negara - negara Eropa. Adapun 

kegiatannya meHputi: pemotongan1 pencucian,. pengeringan .. dan 

pengepakan. 

Selumh kegiatao pembinaan kepribadian dan kemandirian dapat 

berja.lan dengan balk dan ada upaya secara maksima! untuk menciptakan 

lrondisi yang kondusif,. aman dan tertib oleh seiuruh pegawai dan oarapidana 

Lembaga Pemasyarakallm Klas I !A Narlrotika Jakarta. 

3.6. Deskripsi dan Koudisi Somber Days MJoausia serta Peaghuni Lembaga 

Pemasyarakalan Klas llA Narkolika Jakarta 

Untuk mendukung kelancaran pelaksaoaan tugas operasional 

organisasi dan se1uruh kegiat:an pembinaan serta operasionalisasi Sistem 

Pemosyamkllllm, maka. Lembaga Pemasyaraka.ll!n Klas llA Narkotika Jakarm 

juga memiliki sejnmJah pegawai dengan beban tugas dan taogguog jawah 

masing-masing. Data jumlab pegawai dapot dilihat dalam tabel beril<ut : 

Tabel: 3.2. 

Dam Jwnlab Pegawai Be.rdasarkaa Goloagan Kepangkalaa 

No. Goloogaa Jomlab 

l Oolongao II 126 

2 Gol<Jngan Dl 77 

3 Golongan IV l 

Jomlab total 204 
-. 

Sumber: Lembaga Pemasyaraka.ll!n Klas itA Narkotika Jakarta, Sep1ember 2009 . 

Dari total jumlah pegawai sebanyak 204 onmg tersebut, rerbagi alas 

laki-laki dan perempuan dengan komposisi berikut ini : 
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Tabel: 3.3. 

Data Jumlab Pegawai Menurnt Jenis Kelamio. 

No Golongan Jumlah 

I Laki- Laki 143 

2 Perempuan 51 

Jumlah total 204 J - . 
Sumber: Lembaga Peml!S)"lllllkatan !Cias llA Narkotika Jakarta, September 2009. 

Jwnlah pugawai sebanyak 204 orang tersebu~ dik:!I!Sifikasikan 

menurut struktur jahatan, mulai dari tingkatan pejahat struktural hingga staff 

opell!Sional dengan komposisi dapat dilihat dala.'ll label bcrikut ; 

Tabel :3.4. 

Jumlah Pegawai Benlasarlum Jablltao 

No Goloe.gao Jomlah 

I Pejahat Struktullll 13 

2 StafKepegawalan dan Keuangan. 13 

3 StafUrusan Umum. ]9 

4 StafRegistmsi. 6 

5 StafBimbingan Kemasya.rokatan dan Perawatan. 9 

6 StafSarana Kelja. 17 
·-··-· 

7 StafBimbingan Kelja dan Pengelolaan Hasil Kelja 7 - -- ---8 Staf Kesatuan Pengamanan Lapas. 16 

9 Petugas penjagaan. 67 

10 StafKeamanan 5 

II Staf Pelapuran & Tatib 4 

12 StafK!inik Kesehatan 28 

Jumlah total 204 
. 

Sumber : Lemimga Pemasya.rokatan KlasiiA Narkotika Jakarta, September 2009 • 

Sementata itu, pembagian SDM menurut tingkatan pendidikan seperti 

tertera pada tabel dibawah ini : 
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Tahel: 3.5. 

Data Jomlah Pegawai Menurut Tingkat Peudidikan. 

No Golongan Jumlah 
-

I SLTA 78 

2 DIU 20 

3 Sl 85 

4 S2 11 
-- ~ 

Jomlah total 204 
. 

Swnber: Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narkotika Jakarta, September 2009 . 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta dikhususkan 

untuk menampung muapidana yang terkait kasus-kasus narkoba. Dalam label 

dibawab ini data penghuni berdasarkan status mereka : 

Tabel :3.6.. 

Data Penghuni Berdasarkan Status 

No Status Jumlah 

L Tabanan. 

• A I. (Kepulisian) • . 

• A 1!. (K'lia.ksaan) . 294 

• A Ill (PengadilanNegeri) . 283 

• A IV (Pengeriilan Tmggi) • 6 

• A V (Mabkasnah Agung) • 
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- ______ ,_ 
--·-,-·-~~- l 2. Naragidana. • 

• BJ 1413 

• B.lla 37 

• B.IIb 185 

• B.flls 4 

• Seumur Hidup . 

• Pidana Mati • 

Jumlah 2222 
----- . ~:; 

Sumber: Lernbaga Pemasyarnkatan Klas IIA Narkotika Jakarta, September 2009 . 

Penghunl Lernbaga Pemasyarakatan Klas IIA Narl<otika Jakarta 

sebagian besar dijeral deng>n tindak penplabgunaan narkoba, nwnun juga 

terdapat sebagian kecil jumlab penghunl yang terlibat kasus tindak pidana 

lain-lain sepe11i terlihat dalam 1nbel : 

Tal>ol' 3.7. 

Jenis Kejahatau yang Dllakukall 

No JOJ!Is Kejabataa Jumlah Kerer:angau 
. 

1. Narl<otika 1354 -
2 Psikolropika 833 -
3 Zatadiktif - -
4 Lain-lain 35 -

Jumlah 2222 -
. 

Sumber: Lcmbaga Pemasyarakatan Klas llA Narl<otika Jakarta. September 2009 • 

Jumlab total penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Nnrkotika 

Jakarta yang menurut akutan ideal sudab melampaui dap tampung atau over 

kapasitas diupayakan unlok selalu tetap mendapa!kan kamnr hunian yang 

memadai dengan pola penyebaran puda masing-masing blok seperti terlihat 

dalam label : 
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Tabel: 3.8. 

Penempatao Kamar Ho:niao 

N6 Blok Jumlah Keterangan 

I BlokA 83S orang -
-

2 BlokB 708 orang -
3 Bloke 534orang -

.. ·- -----
4 BlokPamsus 28 ornng -

17 orang Dirawat di poliklinik 

Jumlah 2:ZZ2orang -. 
Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jakarm, September 2009. 

Penghuni Lembaga Pemasyarnkalon Klas !lA Narkotika Jakarta selain 

terdiri darl narapidarul kasvs earkoba yang terdiri darl pemakai, pengedar. 

juga terdapat narapidana kasus lain seperti kasus teroris dan pembunuban 

yang berasal darl berbagai daerab di Indonesia dan warga negara asing. 

S.benarnyn Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narkotika Jakarta mernpakan 

tempo! bagi para narapidana tirulak pidana narkoba namun karena Lembaga 

Pemasyarnkalon Klas IIA Narli:otika Jakarta juga mernpakan Lembaga 

Pemasynrakatan yang super maksirnun tingkat pengamannya maks 

ditempakan pula narapidana yang selain kasus narkoba dan kasvs lain 

dianggap sangat berbabaya atau menarlk. 

Membendingkan antam total jumlab keselurnban antara narapidana 

dan sumber daya manusla atau petugas, maka akan terlihot jelas 

ket.idakseirnbangan otau ketimpangan antara yang "dijaga" dan yang 

"menjaga", dimana rasio antara kedua belab pihak adalab 204 : 2.222 otau I : 

10,89. Artlnya, untuk setinp satu orang petugas berbanding dengan 10,89 

narapidana. 

Disamping itu, dengan jumlab penghuni sobanyak 2.222 orang. jelas 

sudah melebibi daya mmpnng Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika 

Jakarta. Setiap harl jumlablisi penghuni Lemhaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Narkotika Jakarta selalu mengalami pembaban (bed<urang dan bertambab) 

yang disebabknn oleh antara lain : 
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a. Pemindahan narnpidan dari dan ke Lcmbaga Pemasyarakatan lain. 

b. Menjalankan program pembinaan berupa Pembebasan bersyarat (PB}, 

Cuti Menjelang Bebas (CMB), Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK), 

dan lain-lain. 

c. Bebas dari tuntctan hukum. 

d. Bebas Mumi. 

e. Meninggal dunia. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Na.rkotika Jakarta mempunyai 4 

blok untuk pengbuni warga binaan pemasyarsketan yang terdiri dari blok A. 

blok B, blok C dan blok Pamsus. Warga Binaan Pemasyarakatan dibari 

kesempetan pula untuk mengisi waktu mereka dengan beibRgai kegiata_q 

Mtaralain: 

a. Kegiatan olah raga yang terdiri dari : 

!) olah Iaga sepak bola. 

2) olah raga bola voli. 

3) olah raga bulutangkis 

4) tenis meja. 

5) lari pagi danjalan sanlai. 

6) litnes. 

1) senam. 

b. Kegiatan keroblU!Ian 

Kegiatan kerobanlan bogi warga binaau pemasyarakatan Lembaga 

Pemasyarakablll Klas llA Na.rkotika Jakarta terdiri dari : 

I) Kegiatan kerohanian di Masjid. 

2) Kegiatan kerohanian di Vihara. 

3) Kegiatan kerohanian di Gef<lia. 

c. Kegiatan Rek:reasi. 

Kegiatan rek:reasi untuk warga binaau P'"..masyarakatan Lembaga 

Pemasyntukatan Klas IIA Na.rkotika Jakarta U:rdiri dari : 

l) Bernanlo musik:lband bersama di Gazebo. 

2) Panggung hihuran biasanya pada hari-hari tertentu. 

d. Kegiatan dapur. 
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e. Kegiatan kebersihan taman. 

f. Kegiat>n bengkel keda yang terdiri dari : 

l) Kegiatan pembuatan patung. 

2) Kegiaton sablon. 

3) Kegintanjahit menjahit. 

4) Kegia:tan servis motor. 
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3.7. Mekanisme Pengamauan di Lembaga Pemasyarakatau KJas llA 

Narkotika Jakarta 

Penyelundupan narkoba saat ini menjadJ masalah yang sangat 

mcmprihatinkan dan eenderung semakin meningka.t serta merupakan masalah 

bersama anima yang me~balkan pemerintah dan masyarakat sehingga 

memer!ukon suatu stra!egi yang melibalkan seluruh komponen bengsa yang 

bersatu padu dalam suatu gerakan bersama untuk melaksanakan slra!egi 

"menyeimbangkan dan memadukan pengurangan pemasukan dan 

pengarangan permintaan" sebingga program P4GN dapat berllasu guna. 

Penyelundupan narkoba di dalam Lapas/Rutan teJjadi, salah satunya 

di aldbalkan dari lemahnya pengawason perugas, jumlah yang tidak seimbeng 

antara petugas dan penghuni, adanya narapidana khususnya bandar narkoba 

yang mampu mengalur, mengendalikan peredanm narkoba di luar !embok dan 

rnampu memberikon msiUtas yang menggiur:kan kepada oknum petugas 

Lapas/Rutan, selain itu pula keterbiltasan pengelahuan dari petuga• dan 

sanma yang belum optimal yang mampu mendul<ung pelaksanaan tugas. 

Masuknya bersng-barang bawsen dari pengaojung di ketegorikan 

sebagal salah saltl sebab pula masuknya narkoba di da!am Lapas/Rutan, selain 

dari u!ah para uknum petugas yaag juga ikut memfuilitasi, sehingga teJjadi 

tindak penyaluadupao narkoba yang transa!<sinya diduga dikeudal!kau 

narapidana/tahonan yang berada di dalam Lapas/Rutan. 
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Ada bebernpa alasan mengapa bangsa Indonesia harus serius dalam 

memberantas tindak kejahatan narkoba yang semakin hari semakin 

memprihatinkan: 

a. Pernerinta11 Indonesia belum optimal dalam menanggulangi kasus

kasus penyeluodupan narkoba. Hal ini mengisyaratlum kepada kita 

untuk lebih paduli datt memperbatikan secarn lebih khusus untuk 

menanggulnnginya. 

b. Secara yuridis. instrumen hukwn yang mengatumya baik berupa 

peraturan perundang-undangan maupun konvensi yang sudab 

diratiJ:ikasi. sebenamya sudah cukup memenuhi sebagai dasar 

pembernntasan penyelundupen narkoba. 

c. Mengingat penyelundupan narkoba sekarang ini sadah bagitu merebak, 

maka upaya penanggulangannya tidak dapat semala-mata dibebeokan 

kepeda pemerirtta11 dan apamt penegak hukum saja, dengan 

pemberlakuan pernturnn dan penjatuhan sanksi pidana kcpada para 

pelanggar bukurn, metainka.., togas dan tanggung jawab kita bersama. 

Dengan adenya upaya terpadu (inlegr(Iled) dari semua pihak, seperti 

kelllllfll8, sekolah, rnasyamkat, Ulama, Lembaga Swadaya Masyarakat 

dan pemerintal1 mrmasuk BNN sebingga dapet menanggulangi dan 

mernin:imalisir terhadap kasus tidak pidana narkoba. 

Dalam upaya memperkecil llngkat penyelundupan narkoba di 

Lembagn PemiiSyarakatan K1as llA Narkot'ika Jakartn, maka tetdapal. 2 

bentuk mndel pemtnggulangan penyeluodupan narkoba yang dilalrukan, 

yaitu: 

l. Penindakan. 

Penlndakan merupakan salah sam upoya PJ<'Velltif yang dilakakan 

petugas dalam memberantas penyelundupan maupun perndarnn gelap 

narkoba di dalam Lap~ Upaya-upoya penanggulangan 

penyebandopan narkoba dimulai dari : 

a. Memperketal kunjungan. 
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Upaya untuk memperl<etat kunjungan dBpat dilakukan dcngan 

melakukon pemeriksaan tertib dan teliti terhadup setiap orang 

yang akan memasuki lingkungan 

b. Melakukoo penggeledahan secara berlupis 

Penggeledahan berlupis dapat dilakukoo dengan memeriksa 

semua orang yang akan memasuki area Lcmbaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, tanpa terkecuali, 

baik terhap pengunjung maupun petugas. Selain itu pula 

melakukan penggeledahan berkala di kamar-kamar narapidana 

/tahanan di setiup blok penghuni. 

o. Membatasi dan melarnng petugas yang !epa:; dinas 

Pibak Lembaga Pernasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta 

menerupkan Jarangan bagi petugas yang telah meluksanakan 

dines, sedang cut! atau libur untuk tidak masuk ke dalam Lapas 

dengon alasan yang tidal< jelas. 

d. Meningkalkan sarana pengamanan 

Menerupkan slstem "Ma:timum Security" di Lembaga 

Pernasyarakatan Klas IIA Narlrotika Jakarta, dengan 

menggunakan peralatau kearnanan yang dupat menunjll!lg 

pelaksanaan sistem pengamanon bempa a1at sensor dengan 

mtmggunakan sinar-x (>:-rqy) dan alat pendeteksi barang-barang 

yang terbuat dari bosi (metal detector). Sebingga dupat mencegah 

masuknya narl<<>ba dari luar ke dalam Lemboga Pemasyarakatan 

Kl .. JJA Narkotika Jakarta. 

2. Paaangauu deagan Metoda Terapi RehabUIIl!Si 

Salah salu yang barus dipahami fungsi petugas pemasyarakatan selain 

melakukoo tngas pengamanan juga melakakan tugas-tugas pembinaan 

dalam upaya megembalikan narapidana kembali ketengah masyarakat 

untuk menjadi manusia yang produktif dan berhasil guna. Bagi 

Narupidanallahanan kasus narl<nba kbususnya pengguna., pemmgsnan 

yang diiakakoo adalah dengan progmm pembinal.m rerupi relmbilitasi 

modis maupun sosial, yang mengseu pada 4 tahap pembinaan (tahup 
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1/3, tahap 113--112, tahap 112-213, tahap 213 CMB, PB) berdasarkan 

Keputusan Menter! KehaldllWl Rl Nomor : M.02-PK.04.1 0 tanggal 10 

April 1990 tentang Pola Pembinaan Narnpidana don Tabanan, dan 

kemudian diperiruat dengan Edoran Direktur Jendeml Pemasyamkat<on 

No : E.55. PK.04 1ohun 2005 tanggal 27 Juni 2005 Tentang strategi 

pengangulangan HlVIAIDS dan Penyalahgunaan Narkoba di dalam 

Lcmbaga Pemasyamkatan dan Rumah Tahanan di Indonesia t<ohun 

2005-2009. 

Seperti juga penangaMII gangguan keamanan dan ketertiban lainnya, 

maka penanganan teriwlap penyalundupan narkoba, mengandung prinsip 

lebih baik meOO>gllb druipada menanggulangi. Me«xxo-me!ode ternebut 

antara lain ; 

a. Me!ode Pre-emtif 

Upaya pre-emtif dapa! dilakukan dengan kegiatan-kegiatan eduketif 

dengan sasaran menghilangkan fuktor·fuktor pendorong untuk 

melakukan kegiatan penyalahgunaan narkoba. Kegiatan ini hisa berupa 

kegiatan pembinaan, pengembangan pengetahaan maupun kegiaf.an. 

kegiatan 1ainnya yang bersifut pmdukti~ koasttuktif maupun kreatif 

bagi para pengbnni. Kegiatan ini bisa dilaksanakan bersama-sama 

dengan pihak kel1ll1J'l!11. bantuan hukum, lembaga kengemaan, lembaga 

kemosyarakman. lembaga pendidikan dan lain-lain. 

b. Me!ode Preventif 

Upaya ini dilal:ukan untuk mencegah terja<linya penyalahgunaan 

peredaran narlrotika ilegal dengan cara pengawasan jalur-jalur yang 

dapat dimanfilatkan oleb narapidana atau tahanan, seperti pengawosan 

pada partir dan tempat kuujungan serta Nllllf! terbuka yang 

meogbabungkan antn partir dan tempat kunjungan yang selaln 

digunakanldidayagunakan untuk menampung tamulpengunjung 

manakala diselenggamkan koajungan/sllalnrahmi klemus sebalan 

sekali dalam bentuk koutaklangsung. 
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c. Metode Represif 

Merupakan upaya peningkatan dan penegakan hukum terhadap 

ancaman faktual dengan sanksi yang tegas. Adapun bentuk·bentuknya 

antara lain bisa di!akukan dengan caro melaporkan kepada pihak yang 

berwajib, kunmgan sunyi, tidal< diberiksn hak remisinya, tidal< 

diperbolehkan dikunjungi dalam waktu tertent14 dan latn-lain. 

Universllalllndoooola 
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ANALlSIS 

4.1 Wawancara dan Hasil Penelitian 

Dalam sub bab 1ni akan dimuat wawancara dan basil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis tentang upaya penyelundupan narkoba di lingkungan 

Lembaga Pemasyarakatan !<las IIA Narkotika Jakarta dan 

penang.,aulangannya serta kendala yang dihadapi dalam menanggulangi upaya 

panyelWJdupan narkOba yang telah dijalarikan di Lapas Uii. 

Lembaga !'emasyarakatan Klas DA Narkotika Jakarta mengalami 

kepadatan penghuni dengan jumlah 2.222 ol'll1!g (September 2009) yang 

sebagian basar adalah pengguna narkoba, secara tidak langsung di dalam 

Lembaga Pemasyarakatan Klas l!A Narko~l<a Jakarta mempunyai konsumen 

yang sangat besar uotuk dijadikan pangaa pasar pere<lanln narkoba, sehinggs 

hal ini mcnjadi salah sam ll!ktor pendorong teljadinya penndaran narkoba di 

dalam Lembaga Pemasyarakahm Klas llA NarkotikaJakarta. 

Dalarn penelitian di lapangan ditemakan bahwa masuknya narkoba di 

dahun Lembaga Pemasyarakahm Klas llA Narkotika Jakarata sudab sering 

teljadi dengan dilemukannya oarkOba dalam basil penggeladahan baik tamu 

kunjungan serta batang bawaannya manpan penggeledaban di dalam 

lingknngan Lembaga Pemasyarakahm Klas DA Narkotika Jakarta terhadap 

nar.;pidana yang mengkonsum>; dan yang meqjual narkoba maupun yang 

dibawa oleh perugas Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta 

Kmnologis salah satu peristiwalkejadlan sebagai bentuk upaya 

panyelundupan narkoba ke dalam lingknngan Lapas yang berbasi! digagalkan 

o!eh petugas pengamanan dan dijadikan sebagai stud! kasu.s dalam penelitian 

ini akandiuraikan seoara lengkap pada hagian selanjutnya dari bab ini. 

Upaya pencegahan penyelundupan narkoba di lingkungan Lembaga 

Pemasyarakahm telah banyak dilakakan balk oleh Direkterat Jenderal 
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Pemasyarakatan sendiri maupun dengan mengajak peran serta jajaran 

kepolisian dan masyarakat Kebijakan besar yang dilakukan secarn terpaxlu 

oleh berllagai pihak dalam upaya pencegahan peredaran narkoba di 

lingkungan Lembaga Pemasyarakalan adalah sejalan dengan prinsip 

pemasyarakalan dan program pembinaan yang didengungkan oleh Direk:rorat 

Jenderal Pemasyarakatan. Segennp pihak menyndari bahwa dalam 

penanggulang&n masafah narkoba ini harus menyeluruh antara supply dan 

demand dengan mcmberikan perhatian yang lebih besar dalam usaha-usaha 

untuk memutuskan mata nmtei peredaran natkoba itu sendiri. 

Seperti umum tetiadi dan kim ke1ehoi hersama bahawasanya setiap 

usaha yang hertujuan untuk membawa kebaikan biasanya tldak mudah untuk 

ifiwujudkan hegitu saja. 'Denllldan juga bal-nya ifengan beberape fakror yang 

diamati dan digolongksn oleh penulis sebagai kendala dalam upaya 

peaanggulangan peredaran uarkoba di lingkangan Lernbaga Pemasyarakatan 

Klas liA Narkotika Jakarta sebagaimana diuraikan herikut inL 

1. Faklor Anggarao 

Untuk pelaksanaan peoanggulangan peredaran di Lembaga 

Pemasyarakolan Klas IIA Narkotika Jakarta tidak ditunjang oleh 

anggaran khusus dari pihak Direktotar jendral Pemasyarakalall, 

anggaran yang ada adalah anggaran untulc semua kegi-. pembinaan 

dl Letnbaga Pemasyarakatao. S..uai dengan penjelasan Kopala 

Lembaga Pemasyarakolan Klas JlA Narkotika Jakarta "lb". Sebagai 

berikut: 

" ... mengenai anggaran petmngg~~~ penyelundupan narkcha 

dl /apas lni tidak ada anggaran IJmsus, karena rmtuk mengada/wn 

pengga/edahan suilah menjaili tanggrmg jawab petugas 

pengamanan ... " 

(Hosil wawancara, 05 0/aober 1009) 
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Lebib lanjut .. Ib" mengatakan : 

" ... Sarana pendukung pencegalum penyelundupan rwlwba balk 

yang berada dl partir berupa A/at de!ilr.sl narlwba. detelr.si metal, 

dan X roy sampai selwrang tidak dapal dioperasionaJkan karena 

tidak ada anggaran untuk perbaikannya .•. " 

(/fosil wcrwtJ.nCara, (15 0/doher 2009) 

Demikian juga pel]jelasan Kasi. Adk.arn "SP" sebegai berikut : 

"... umuk kegiaton penggeledahan den perawa!an sarana 

keamanan tidak ada anggarQ111f)!a, jadi kalau ada alai-a/at 

keamanan yang rusalr linggal liita hanya memhuat /aparkan kl1 

bagian ummn ... " 

(1/asiJ w~ I).J Oktober 2009) 

2. Fa.ktor Sumller Daya Mlulusia 

Bebernpa elemen kendala yang digolongkan oleh penulis 

sebagai bagian dari faktor sumber daya manusia seirlng dengan upaya 

penanggoiangan peredocon narkobe di lingkungan Lembega 

Pemasyarakatan Klos I1A Narkooka Jakarta secara lengkap dijelasla!n 

pada bagian selanjumya di bawah ini. 

a. Petugas. 

Petugas memiliki peran dalam tetjadinya peredocon narkobe 

dalam Lapas/R.U!lm. Hal tersebut terkait dengan penll1Jlya sebegai 

pembina sekaligus pengawas bagl lahanan atau narapidana. 

Kenyalaannya yang nda menunjukkan bahwa petngas terlibat 

dalam masuknya narkobe ke dalam Lembaga Pemasyarakatan balk 

seoara langsung maupun tidal< langsung. 

Faldor yang mempengaruhi petugas hinggo terlibat peredocon 

gelap narkobe adalah : 

Universitas fndortMia 
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a. Kurangnya pengetahuan petugas tentang narkoba baik jenis dan 

efuk samping yang ditimbulkannya (apalagi pelugas-petugas 

penjagaan masih. muda~muda). 

b. Petugas yang mempunyai mi!SIIIab elronom~ seperti biaya 

hidup di jakar1a yang tinggi yang tidak diimbangi dengan 

penghasilan yang layak untuk memenuhi kebidupan selama 1 

bulan. 

c. Mentalitas pctugas yang rendah, inf tetkait dengan bisnls 

narkoba yang sangat rnenggiurkan karena memberikan 

pengbasilan yang cukup tinggi sehingga banyak petugas yang 

cendenmg tertarik untuk terjun dalam bisnis baram teprebut 

d. Hubungan timbal batik akibat intl:raksi pertemuan yang cuknp 

sering dengan perkenalan yang cakup mendelam yang 

mengakilankan terbentu!ruya suatu ikatan yang pede akhirnya 

petugas dimanfaatkan oleh tahanan atau narapidana untuk 

kepentingan-kepenringan tertentu. Dengan kata lain ka!lena 

pertemanan tadi petugas menjadi lrurong optimal delam 

menjalankan tugasoya. 

Dalam rangka pelaksanaan tugas pengamanan sebagai petugas penjaga 

pintu uiBma di Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Narl<otika Jakarta, maka 

jumlah pegaMri yang bertugas depat dililan pede tahel sebagai berikut : 

Tal>el4.1 

Tngas Jaga Regn l'ortir 

No Jabalaa Jumlah 

l. Komandeo Portir 1 orang 
2. Wokil Komandan 1 orang 
3 Anggota 1 orang 
4. Wa!<rik 3 orang 

Jumlah tJoraog 
. 

Sumber : Lembaga Pemasyarakataa Klas llA Narl<otika Jakarta, September 2009 . 

tlnMmlhas rndonesia 
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Dalam pelaksanaan tugasnya di portir anggota Wasrik bertanggung 

jawah untuk ak<es masuk pintu depan dan keamanan lingkungllll gedung I, 

sedangkan 2 orang untuk memhuka dan menutup pintu utama dan komandan 

untuk memeriksa tarnu dan berang bawaan dari tarnu, dalam melaksanakan 

tugasnya di beutu oleh petugas wanita dari stafKPLP untuk penggeledahan 

bedan tamu wanil;t. Dalam menjalankan tugasnya setiap regu pengamanan 

yang beljurnlah 14 omng memiliki kornposisl sebagai berikut : 

Tabel4.2 

Tugas Jaga Regu Pengamanan 

No Jabalan Jumlab 
J. Kommelan Rupam I orang 

2. Waldl Komandan l orang 
3. Paste A 2 I orang anggo1a 
4. Paste B 2 I orana an112ota 
5. PasteC 2 I oraonn 
6. Paste Pamsus Ionon• 
7. Menam I lomna 
8. Menam2 I <mlll2 

9. Menara3 I oran• 
10. Menara4 I orang 
ll. l'osBLK l orang 

Jumlah l4onmg 
. . Swnber. Lembaga Pemasyarakalan Klas IIA Nmkotika Jakarta, September 2009 

Dari data diatas dapat dilihal bejapa minimnya petugas yang be!jaga 

dl blok di beudlngkan dengan jumlah penghuni masing-masing blok. Petugas 

paste blok bertagas memeriksa dan menelili keluar masuknya penghuni dan 

beumg bawaan dari a1a11 keluar blok, mengadakan penggeledahan kamar

kamar narapidana atau 1abanan. Petugas menara bertagas janglllla ada 

narapidana atau tabeuan mmelekati tembnk dengllll cara yang tidak sail, 

melarikan diri melewati tembnk. 

Masalah sumber daya mBllll.Sia khususnya pegawai Lembaga 

Pemasyarakalan Klas IIA Nmkotika Jakarta dalam penanggulangan peredar.m 

nmkoba di Lembaga Pemasyarakalan Klas liA Nmkobl<a Jakarta dapat dilihal 
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dari jumlah dan kualitas petugas seperti yang diutarakan Kepala Kesatuan 

Pengamanan 

Lembaga Pemasyarokatan Klas IIA Narkotika Jakarta "LS" : 

" ... jumlah regu pengamanun sekarung ini SOI'Igal karung dengan 

kelamlon do/am tiap rega peryagaan yang pikeJ dibandinglron 

jumlah naropidana sekarang ini yang over kapasitas akan 

menyuUtkanpetugas dafam pengawasan danpembinaarmya ,,, .. 

(Hasil WOWarJCara;. 05 Obober 2009) 

Lebih lanjut 10LS'; mengntakan : 

" ... dolam jajan:m KPLP sendfri ada pegawai yang masih berstatus 

menjadi calon pegawai negeri sipil, sehingga belum dapat 

menerima tugas dan janggung jawab yang lebih hesar, sehlngga 

mereke di tempatlron di luar tembok umbaga Penwsyraketan 

untuJ; mengisi pos·pos alas. Selain itu tninimnya petug(J$ wanita 

umuk membanm penggeledo/am badan di porlir apalagi dengan 

malr:in banyaknya tomu lronjungon yang bonyok sehingga 

kemungkinan maml;eya nmkeho dori luor ke da!am semokin besar 
\ 

" 
(flasfl wawwrcara 05 Oktober 20fJ9) 

Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas DA Nadrotil<a Jakarta pada 

umwnnya sudab memadai. Namun pada hal-hal terrentu perlu mendapatkan 

perllatian lagi bail< dari segi lrualitas manpun kwmtitasnya, pennasalahan 

tersebut antara Jain : 

a. Pelatihan/pendidikan 

Peningkatan sumber daya manusia petugas pemasyarakotan 

yang akan hertugas di Lembaga l'emasyarakotan Klas DA 

Narkotika Jakarta dapat dilakukan dengan mengikut sertakua 

petugas dalam dildat-diklat atau pelatiban ten!ang narkotika dan 

psikutropika balk yang diselenggamkan oleh pihak Kanwil 

Departernen Hukutn dan HAM beketja sarna dengan Badan 

Narkotika Nasional, Departemen Kesebatan, Lembaga Susial 

Masyarakat, dll 
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Petugas yang suda.h memiliki pengeta.huan dasar dan lanjutan 

tentang narkoba akan mengetahui jenis~jeni~ zat-zat dan bahaya 

dari penggunaan dan penyalahgunaan narkoba sehing:ga bila 

mereka bertugas kelak dapat rnengeta.hni pefbedaan antara 

narl<oba dan bakan narkoba beserta jenis-jeni~mya. 

b. Rotasi jabatan 

Dalam menjalankan tugasnya pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotike Jakarta di bagi tugas ada 

ya.ng sebagai petugas pengamaaan dan slaf • sehingga dalam 

pelaksenaanya dal~on karun waktu 6 bulan sekali diadakan 

rotasi. Rotzsi ini dila:rukan untuk menghilangkan kej1muhan 

dan meningkatken ldneda petugas. Dan bagi pegawai yang 

kurang disiptin dan ada. indikasi-indikasi menyimpang dengan 

mengkonsumsi narkoba atau menjadi k.urir maka pegawai yang 

bersangkuian akan di pinda.hkan dari petugad pengamanan 

menjadi staf bagian umum sehingga mengurangi akses 

berin!e!llksi dengan runapidana alau anak didik pemaysrakalan. 

Selain itu datam tugas regu pengamaaan dan regu portir 

komandan atau wakil komandannya juga mengalami rotasi 

untuk menyesuaikan dengan adanya pegawai yang mengikuti 

kegialan ped<ulihaan. Sebingga kelll<:a ada pegawai yang 

melaksenakan kuliah tugas penjagaaanya dapat menyesuaikan. 

c. Promosi 

Petugas Lembsgu Pemasyamkatan Klas IlA Narkotika yang 

memilild prestasi dan kint:lja yang baik maka akan 

dipromostken untuk menduduki ja.halan baik di Lembaga 

Pemasyarakatan l<las llA Narkotika Jakarta maupun di Lembaga 

Pemasyarakatan maupun Ruma.h Tabarum. Sebingga akan 

memotifllsi pegawai untuk beked• lebih baik dan untuk 

menerima tugas, kekuasaan, dan tanggaog jawab yang lebih 

besar dari sebelumnya. 

Univorsttaalndonosla 
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Me1ihat situasi dan lcondisi sumber daya rnanusia yang dJrniliki oleh 

Lembaga PernasyatakaUm Klas llA Narkotika Jakarta, baik dari segi 

petugasnya tnaupun penghuninya bisa dioptimaJkan dalam rangka 

penanggulangon peredaran narkoba, denga.n earn : 

a Kepada petugas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari agar 

senantiasa ditanamkan sikap mental disiplin yang dibarengi 

dengan peningkal.an multi int.elektual. Langkah selanjutnya bisa 

dilakukan dengan cara pemberian reward bagi yang batprestasi 

dan punishment bagi yang melanggar perunda.ng-undangan. 

b. Kepada penghuni dapat diberikan kesempatan seluas-IUI!Sllya 

dalam rangka peningkatan keU:rampilan kelja maupun 

penga1llhuan lainnya yang produktif. Hallainnya dari penghuni 

dapat diangkat karve, infonnan maupun pemuka seselektif 

mungkin yang bisa bekedasama dengan balk dengan petugas. 

b. Pengbuoi 

Sebagai orang yang di1llhan, dipidana, dan dibina, se<>rang 

1llhanan alau nampidann memiHki pengaruh terlladap meningkamya 

peredanm peaya1llhgunaan narkoba di dalam Lapes/Rutan. 

Penyebabnya antara lain ; 

a. Jumlah nampldana yang melebihi kapasitas hunlan di I.embaga 

Pemasyaraloitan Klas IIA Narkofika Jakarta dengan kapasil!ls 

1.084 orang sekarang di huni oleh 2.222 (September 2009) 

sehinggu rosio antara petugas dengan narapidann menjadi tidak 

sebandiog. Kondisi tersebut mengganggu proses pembinnan bagi 

narapidana amu warga binaan pemasyatakaUm maka cenderung 

lebib mengutwnakan keamanan tanpa memperbntikan kualltas 

pengamanan (yang penling tidak ada narapidana y•ng memakai 

narkoba, tidak ada pelarian). 

b. Transll>' penge1llhuan kupada sesama narapidana aiJlu anak didik 

pemasyaraloitan mengenai penyeinndupa.n narkobn ke dalam 

Lapes/Rutan maupWl penyalagunaannya. 

Untversitaslndonesla 
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c. Kurangnya kesadaran narapidana atau warga binaan 

pemasyarnkatan temadap bahaya narlroba dan masih rendalmya 

keinginan mereka untuk menghentikan peredara.n dan 

penyalahgunaan narlroba di Lapas!Rut;m. Seperti basil 

waWllllcara dengan salah seorang penghuni " MS" sebagai 

berikut: 

" ••• kaluu mau beli narknba di sini ada tapi hanya orang· 

orang tertentu soja, karena ka/au ada yang menyelundupkcm 

hiasanyo barangnya sedikil. kalau lebih cmannya hiavcmya 

kita heli tapi gak bisa dibawa keluar, jadi habis selesai kita 

pakai baro lcita baleh pergi, karena yang jualan talcut kolau 

leila polwi di /uar dan ketangkap talcut di embet ••• " 

Lebih 1anjut » MS '11 mengaiakan : 

" ... kolau kita punya duit sebenamya gampang pak !, Ira/au 

kila kataiw<m sedang palcut narkoba agar tldak di selllita 86 

Ire bapalnya qja heres ... " 
(Basil wawan:aro. OS Oktoher 2009) 

c. Masyarakat 

Te(iadinya peredanm narlcoba di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan Kla.• IIA Narkotika J- sangat emt hubungan 

dengan masyarakat luor temlrok, masyarakat disini di artikan 

sebagai suatu jaringan (sindikat) yang sulit untuk ditembas karena 

mereka memakai sistem joringan terputus. Sindikat ini dapat juga 

melibatkan keluarga (suami, istri, anak). ternan dlL Selain itu 

diperlul<an masyorakat yang mendul<ang penggalangan pen:daran 

narlroba dengan mengadakan penyuluhan dan pembinaan kepada 

narapidtma atau warga binaan pemasyarttkamn akan resiko dati 

penyalahgunoan narlroba tersebut 

Adanya kontlik kepentingan (c!J1fllicJ of interest) antara 

seomng petugas dengan petugas lainnya (khususnya peda level 

Universitas Indonesia 
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pt;jabat di lingkungan Lernbaga PemasyarJkatan Kla IIA Narkolika 

Jakarta) dalam implementasi prosedur penanggulangan peredarnn 

narkotika yang pada akhimya seeing menjadi penghambat upaya~ 

upaya terpadu (integrated efforts) yang telah terbenwk dan betjalan 

scl>agai sebuah mekanismo pencogahan (Preventive actions) di 

lingkungan Lembaga Pemasyarakatan KJas I!A Narkotika Jakarta. 

Kenyataan ini dapat terlihat jelas manakala seorang petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Kla llA Narkotika Jakarta dengan 

wilayah ketja yangjauh diluar linglrungan blok hm;ian narapidana, 

yang karena suatu keperluan ingin memasuki terilorial a!J!u areal 

blok hunian narapidana, maka tentu soja yang hernangkutan hams 

melalui!melewati pintu portir. Akan tetap~ mungldn dikarenakan 

rasa segan ablu hormat yang tidak sesoai pada 1enlpalnya atau 

muogkin juga dikarenakan petugas ter>ebut memiliki tingkat 

kepangkatan yang cukup tinggi alau oiatas atau juga Jebih senior 

dari tingkat kepangkatan kepala petugos portir, atau mungkin juga 

dikarenakan penyebab-penyebob lairmya, maka petugaslpejabat 

yang hernangkutan rersebut dapat melewati pintu portir dangan cam 

begitu saja tanpa melalui proses pemeriksoan alauplDl 

panggeledahan sebagaimana diterapkan dalarn Standar Operasional 

Peosedur (SOP) petugas portir yang telah terbukti cukup banda! dan 

layak dJandalkan dalarn melakukan upaya-upaya penoegahan dan 

penaaggulangan ben:damya uarkotika di dalam lingkungan 

Lernbaga Pemasyamkatan K.las I!A Narkotika Jakarta. Hal ini 

sesuai yang diberikan solah satu petugas "AM" yang menga!J!kan : 

" ... lxmyok petugas yang /ebih memenJingkan narapitlana dl 

bandingkan tugas dia sebogai conJoh apabila ada 

narapidana yang mau memh£/i makanan tli /um moka 

pelugas ilu meningga/kan posnya unJok be/anja himya untuk 

menthpolkan onglws puking ... " 

(!Josilwawanear(4 (Jj OkJG/xfr 2(}{}!)) 
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Di-bahkan jull!' pendapat salah salU komandan Regu Portir I! 

"ARn yang mengatakan : 

"... ada heberapa pcjabat ytmg menelpon .wya ka/au ada 

tamu at au keluurga narapidana padahal jam untuk menerima 

tamu aJau lamjungan sudah seksaf. tapi gimana sa:ya mau 

tolak dia pejabaJ, paling yang saya lakukan menu/is tamunya 

lw da/am buku tamu jadi ka/au terjadi apa·apa biar dia yang 

hertonggungjawab ... •• 

(Hasil wawancara; OJ OI:Jober 2tNt9) 

Dalam kejadian diatas dapat disimpulkan babwa ada sahagian 

atan beberapa orang yang terlalu dekat denga.n narapidana atau 

anak didik pemllS)Ill1'3l<aW1 sehingga terkesan lebih mementingkan 

narapidana atau anak didik pemasyarakalrut di handingkan dilihat 

dari segi keallllUJan dan l<etertiban di Lemhaga Pemasyarakatan 

Klas llA Narirotika Jakarta. 

d. Faklor Keweuangau 

Dalam penemuan kasw;.kasus perodanm uadkoha di Lemhall!' 

Pemasyaral<atan Klas llA Narkotika Jakarta, setiap auggota jaga 

diberikan kewenaoll"' dalam menangkap atau menggeledab kamar 

alllu hadan narapidana yang dianggap mencurlll!'kan atau didall!' 

menjadi pemakai/ mengkonsumsi maupan penjual narkoha denll"' 

berkoendinasi dengan kmnandan jaga, dan komandan i•ll" kepada 

staff KPLP. Kalau memang di temukan maka narapidana akan 

dipeoses dan apahila di temukan harang bukli maka harus di 

serabkan kepada pihak kepolisian dan narapidana atau anak dldik 

pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran ukan mendapatkan 

bakuman disiplin berupa tutupan sunyi dan meniadakan 

mendapatkan retnisi umum maupun khusus. 

Dalarn melalrukan penggeladahan di dalam blok Unit ketia 

yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penggeledahan 

adalah KPLP. Pelaksanaan penggeladahan dilakokan oleh Tim 
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Pengge!edahan yang ierdiri dari KPLP. Administrasi Kamtlb dan 

Pembinaan beserta staf nya. 

Dengan barling bukti basil penggeledahan yang diserahkan ke 

pihak kepnlisian maka apabila narapidana atau annk didik 

pemasyarakatan letsebut bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIA Narkotika Jnkar1ll mnka akan di beritahukan kepada pihnk 

kepolisian agar di jemput dan di lnknkan MAP alas pelanggarau 

yang tclah di laknkannya sehlnga akan menjalani masa pidana 

sesuai dcngan pelanggarau yang tetah di lakakannya. 

e. Faktor Sara ... dan l'raaarana (KJww your W""f'f't) 

Bila mengkaitkan dengan "seni berperang" (lhe art of war) 

yang dfilhami oleh Tzuzu, mnka fuktor ketersediaan sarana dan 

pl11S811U1a pendukung penye!onggaraan pengarnanan dalam rangka 

upaya pencegahan penyelundupan narkoba ke dalam Lapas 

merupnkan aspek "know your weapon". Terdapat cokup baayak 

keterbatasan daianl hal kemampuan operasional sarana dan 

prasaiana pencegahan penyelundopan narkoba, khususnyu yang 

terdapat pada pintu portir sebagai jatan masuk uianla yang 

menghuboogkaa wilayah luar Lapas dengan wilayah dalam serta 

lingkangan blok bunian narapidana. Ditinjau dari kebemdann dan 

kecanggibaa Silnll1a pencegah1111 yang dimiliki oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakar1ll pada dasamya sudah 

lebib dari mencokup~ sebah Lembaga Pemasyarakalan Klas IIA 

Narkotlka Jakar1ll tetah membekali diri dengan metal detector; 

bQdy scanner sena kamera cctv yang beraua pada titik-titik 

strategis yang tidak ianlya terdapat pada pintu masuk portir saja 

tetapi juga tersebar di wilayah blok hanian narapidana. Namun, 

mungkin dikarennkan oleh minimnya pemwatan yang dilaknkan 

terbadap alal-alat modem tersebut mnka tidnk selureh sarana dan 

peasarana tersebut dalam keadaan bail< dan siap pakai untuk 

mampu dioperasionalkan secara maksimal setiap hari. Hal ini Ielah 

ditekankan oleb para pejabat di tingkungan Lernbaga 
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Pemasyarakalan Klus !lA Narkotika Jakarta lcepada aparat anggota 

di bawahnya uotuk selalu melakukan kagiatan-kegiatan yang 

tujuannya untuk merawat, menjaga dan memanlau kondisi sarana 

prasaraoa tcrsebut. namuo sesuai dengan keluhan para anggota 

petugas bebwa keadaan lidak berfungsinya seluruh sarana dan 

prasarana penaggulangan peredara.n narkotika secara maksimal 

disebabkan oleh keterbatasan anggarnn perawatan terhadap alat

alat tersebut sehingga tidak ada cukep dana yang tersedia untuk 

melakukan peugeeekan seear• periodik terhadap kemarnpuau 

seluruh alat-alat tersebut. padabal seperti diketahui bersama bebwa 

umurnnya alat-alat dangan tingkat teknologi yang cukup maju 

memerlukan bermacam perawatan yang barns dilukekan secara 

kontinya, yang tentu saja memerlukan dana yang tidak sedildt 

jumlahnyo. Berikot ini sarana dan pmsararu! yang terdapat di 

Lernbaga Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jakarta : 

Tabel4.3 

Sanna dan Pntsara:ua Penunjang Keamanan 

Lembaga l'emftliYBrakatan Kloo DA Narlrolika Jakarta 

Nama Baik Rusak Jwnlah 
Alat Pemadam Kebakamn 6 - 6 
Jam Kontrol & Arulk Knnci I 12 1,12 

,3,Me~~. 8 - 8 
t Listril: 4 - 4 Mata 30 - 30 

. Bo I 199 - 199 
7. Gembok Kuooi 457 - 457 
s. Em Lamn 8 - 8 
9. X-Rav - l 1 
10. Perlen PHH 30 - 30 
ll. Walk Throuah - 1 1 
12. HandvTalkv 14 3 17 
13. CCTV 11 5 16 
14 N>m:Otic~ - 1 I 
15. Handel Exnlosif - 1 l 
16. Jammer Sim1al H 8 - 8 
17. Seniata lams Pendek 8 I 9 
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L!!_ I Senjata Laras panjang I 25 • I 25 
Sumber : Lembaga l'emasyarakatan Klas llA Narkot11<a Jakarta, September 2009 

4.1. Kronologjs dan Modns Openu~dl Penyelundupan 

Penyelundupan narkoba ke dalam areal Lembaga Pemasyararakatan, 

menggunakan modus operandi yang beraneka ragam, dimana salah satu 

diantara beberapa modus penyehmdupan yar:g paling popular dan kerap 

digagaikan olen putugus pengamlJM!l ada!ah dangan mernanfaa!l<an momen 

atau acara kunjungan bagi narapidana dengan menyisipkan narkoba tersebut 

sedemikian rupa di dalam banmg bawaan tamu atau pengunjung. Bilamana 

modus operand! yang dilakukan oleh penyelundup ini juga rr.engikutsemkan 

keter!ibatan dan keJjasama dengan petugas pengamanan, make secara 

otornatis modus operandi temebut menjadi sulit untuk dideteksi. sehingga 

puda akbimya tidak jarang upuya penyelundupan narkoba terse but meugahuni 

keberilasitan. 

Terhit!mg hingga medio September 2009, Lernbaga Pemasyaraketan 

Klas IIA Narkotika Jakarta rnengalami kepadatan penghuni dangan total 

jumlah pengh!llli sebanyak 2.222 orang muapidana, dinuma sebagian beSllt 

merupaken narapidana penggana narkeba. Secara tidak langsung, kenya!aan 

tersebut menjadikan Lernbaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta 

sebagai sebnah wilayah pemasaran narkoba yaog sangat potensia~ sebab di 

dahun Lapas tersebut terdapat kensumen narkoba dnhun jumlab yaog ralatif 

banyak, sebingga sangat tayak untuk dijadikan pangsa pusar peredanm 

narkoba. Fenomena ini telah menjadi salab satu fiddor pendorong utama 

terjadinya sernngkaian upaya penyeluodupan narkeba di dnlam Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta. 

Merujuk puda Tabe! I, halaman 6, Bab I dnlom penelitil!n ini, dnpat 

disimpulkan bahwa sudab seeing terjadi penyelundupan narkoba ke dnlam 

Lembaga Pemasyaraketan Klas !lA Narkotika Jakarta. Hal ini didukung oleh 

beberapa kejadian dimana ditemukan berbagai jenis narkoba sebagai basil 

penggeledahan, baik penggeledahan yang dilakukan terhadap tamu kunjungan 
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serta barang bawaannya, maupun penggeledahan yang dilakukan oleh petugas 

pengamanan di dalam areal hunian (kamar) narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkofika Jakarta. 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan oleb penulis 

krbadap beberapa upaya peayelundupan narl«>ba ke areal Lembaga 

l'emasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, sebagaimana telah dimaikan 

dalam bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

penyelundupan narkoba tersebut disebabkan oleh bebempa hal, seperti 

lemalmya pengawasan petugas, jnmlal! yang tidak seimbang antara petugas 

dan pengbnni, ndanya narapidana khususnya bandar narl«>ba yang mampu 

mengatur, mengendalikan peredanm narkoba di luar tembok dan mampu 

memberikan fasilitas yang mengglurkan kepeda oknum pelllgas Lapas, selain 

itu pula keterbatasan pengetal!uan tenting narl«>ba yang dimiliki oleh petugas 

serta kor.disi sarona dan peasarana penduknng pelaksanaan lllgas yang belum 

optimal. 

Disampi!lg itu, peayelundupan nad<oba dengan modus memasakannya 

kn dalam bamog-barnng bawaan pengunjung dapat diknlegorikan sebagai 

salah sam penyebab utama masakaya narlmba ke dalam areal Lepas, selain 

juga ulal! para oknum petugas yang juga ikut memfasilitasi npaya 

penyeluodupan ternebuL Berdasarkan basil penelitian dan pengamal!m 

tersebut, maka terbakti bal!wasanya terdapat dan fa.ktm: utama yang sangat 

meneotuknn keberhasilan upaya peayelundupan narkoba ke dalam areal 

Lapas, yakni : fa.ktm: knnjungan narapidana dan peran serta alau keterlibatan 

petugas sebagal fasilitator. 

Berangknt dari dua fa.ktm: utama tersebut dialas dan sebagaimana telah 

dijabarknn dalam bab pertama penelitian ini babwa penelitian yang dilakakan 

oleh penuUs merupakan suatu beutuk penelitian studi kasus, maka penulis 

mengambil salal! sa1u peristiwallcejadian upaya penyelundupan narkoba ke 

dalarn areal Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarbl sebagai 

kasus yang hendak diteliti dan dianalisis. 
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Tentu soja terdapat dasar alasan yang dijadikan penulis dalam 

melakukan pemilihan peristiwa/kejadian, yakni faktor kunjungan narapidana 

dan adanya peran serta atau keterlibatan petugas dalam peristiwa/kejadian 

ten;ebut. Kedua fuktor utama lersebut tidak selalu ada dalam setiap upaya 

penye!undupan, namun sangat menentukan keberhasilan upaya 

penyelundupan itu sendiri. Hal ini tidak sulit untuk dipahami, sebab kondisi 

Lapas yang relatif ramal dan peda~ serta dengan arus keluar masuk manusia 

dan barang yang relatif tinggi pada saat kunjungan narapidana sangat 

berpotensi unluk memuluskan proses penyelundupan.. Demikian pula dengan 

keterlibatan oknum petugas, dimana oknum tersebut dapat hilir mudik di areal 

Lapas dengao bebas dan tanpa harus melalui proses pemeriksaan yang teliti 

sebaganuana yang dipersyaratkan hagi pihak-pihak laianya )'llllg bendak 

memasuki arerd Lapas. 

Inti dari kronologis peristiwaikejadian upayn penyelundupan nadroba 

ke dalam areal Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Nadrotika Jakarta yang 

dipilih dan hendak diana!isa oleb penulis dalam beberapa sub-bab selanjutnya 

adalah sebegai berilmt : Kejadian peda hari Jumat tanggal16 Februari 2007 

Pukul 13.00 WIB dengan di temukan 5 paket besar dan 5 paket kecil 

psikolropika yang di duga jenis shabu-sbabu di Blok B Komar No I 005. 

K.arena ter.langka narapidauu a.n Purwanto bin Su~o sebagai 

pemilik psikolropika jenis sbabu·sbabu masih ~alani masa pidananya di 

Lerobaga Pemasyarakatan maka hanyn baraag bakti basil penggeledaban 

berupa 5 paket besar dan 5 paket keeil psikotropika ynag di dugajenis sbabu· 

sbabu yang diserahkan ke kantor Polsek Jatinegara. Proses psnyeraban 

tersebut dUakukan o!eh Pihak I, yukni Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Narkon1<a Jakarta yang diwukilkan oleh Lilik Sujandi kapada Pihak II, 

Polsek Jatinegara a.n Bripka Ahmad Kozim untuk Pemeriksean lebih lanjut. 

Benlasad<an basil pemeriksaan yang dilakukan oleh Tim Pemeriksa peda bari 

Rabu tanggal21 Februari 2007 yang !Ordiri dari Setyo Prabowo selukn Ketua 

Tim Pemeriksa dan Surya Permana Barus, Mujiarto, dan Sahril Efendi 

(sebagai Anggotll Tim Pemeriksa), rnaka narapidana a.n. Purwanto bin 

Untwrattas Indonesia 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



96 

Supatjo dinyatakan bersalab, karena te!ah melanggar tata tertib di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas !lA Narlrotika Jakarta dcngan menglronsumsi dan 

menjual psikotropika jenis shabu-shabu ke dalam Lernbaga Pemasyarakatan 

Klas IIA Narkotika Jnkarta. 

Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jalruta, pada tanggal 23 Februari 2007 

narapidana a.n. Putwanto bin SupaJjo dijatuhi hukuman disiplin. yakni : " 

Tutuptm sunyi selama 6 hari dan meniadakan hak untuk mem:lapatkan remisi 

khu.\'US dan umum tahun 2001 se.suai dengan Pasal 47 ayat 2 (a) dan pasal 47 

opal 2 (b) Unthng-Undang No_l2 Tohun 1995tent{ltlg Pemasyarokntan. " 

Berdasarkan pemeriksaan oleh tim pemeriksa pada hari Rabu tanggal 

21 Februari 2007 yang terdiri dati Setyo Prahowo selaku ketua tim pemeriksa 

dan Swya Pen:nana Barns, Mujiarto, dan Sabri! Efendi (sehagai Anggota Tim 

Pemerik:sa), maka narapidana a.n. Muhanunad Tommy Yusuf dinyntakan 

bersa!ah, karena telah melanggar tata tertib di Lembaga Pemasyllllll<ntan Klas 

!lA Narkotika Jakarta dengan memakai dan memilik:i I bong (alat untuk 

menghisap psikotropika jenis shahu·shahn) di dalam areni Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jnkarta. Selanjutnya, hardasarkan 

hardasarkan Surat Keputusan Kopala Lembaga Pemasyarakatan Klas !lA 

Narkotika Jalruta, maka pada tanggai 23 Februari 2007 narnpidana "-"· 

Muhammad Tommy Yusuf dijatuhl hakuman disiplin, yakai : " Tu/1Jpall 

S1.Ut)li se/ama 6 hari dan m<i11iada!ran hale untuk metuiopallv.m remisi kimsua 

dan umum tahun 21){)7 sesuai dengon Pasal 47 apaJ1 (a) dan paso/ 47 ayat 2 

(b) Undang-Undrmg No.l2 Tahun 1995 lentang Pemasyarakatan " 

Disamping ifll, ka.re1!a peristiwailrejadlan ini melihatkan seomng 

pegawa~ maka Setyo Prabow<> dalam kapasitasnya selaku Ketua Tun 

Pemeriksa melaperkan infonnasi yang didapat dati narapidana a.n Purwanro 

bin Supatjo kepada kmnandan perugas pengamanan yang berinisial "HP" 

yailu Lilik Sujaodi selaku Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jnkarta. 

Universitas lndone&ia 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



97 

Selanjutnya, Lilik Sujandi mengambil tindakan dengan melakukan 

pemeriksaan terbadap petugas pengamanan yang berSartgkulan dan 

melaparkan basil pemeriksaan tersebut kepada Kepala Lemhaga 

Pemasyamkalan Klas llA Narkatika Jakarta selaku pihak yang menyandang 

tanggungjawab tertinggi dan pengambil keputusan. Kemudian, alas kebijakan 

pimpJnao, maka oknum petugas pengamanan dengan inisial "HP" dikenakan 

sanksilhukwnan berupa tegurnn tertulis, yang intinya yakni upabila oknum 

petugas yang bersangkutan mengulangi kembali perbuatannya maka oknum 

petugas pengamanan dengan i!lisial "HP" harus siap untuk mencrima 

sanksilhukuman yang lebih berat 

Dalam rnngka memperkaya dan meningkutkan kualitias basil 

penelitian, maka penulis juga melakukan serangkuian penelitian dan 

pengamatan terhadap modus operandi peristiwaikejadian upaya 

penyelwtdupan narkoba lainnya dan didapatkan bebei3pa infurmasi lambahan 

yang bergwta bagi arudisis dalam sub-bah selanjutnya, seperti : (1) upaya 

penyelundupan narkoba dilakukan dengan cam dibawa oleh pengunjung 

melalui pintu loket kanjungan dengan memanfilatkan situasi dan kondisi 

knnjungan ldrusus (kontlk langaung) bagi narnpidana yang dladakan sebulan 

sekali oleh Lembuga Pemasyarnkalan K.las llA Narkotika Jakarta; (2) dibawa 

oleh peogunjung melalui pintu utama (pertir) diluar jam kunjungan resmJ. 

retapi pengunjwtg banya sampai pintu partir; (3) adanya pernn serta petugas 

dengan memberikan ruangan bertemu bagi narnpidana dengan kurir yang 

memhawa narkoba. Adapun !emyola kurir t=ebut dapat ma.suk ke dalam 

areal Lembaga Pemasyarnkatan K.las llA Narkotika Jakarta (dengan 

memhawa narkoba) diluar jam knnjungan resmi, dengun alasan akan bertemu 

dengan petugaslpejabat tenmtu; ( 4) olmum petugas pengamanan bertindak 

selaku kurir dengan membawa mo.suk narkoba ke dalam areal Lembaga 

Pernasyarakalan K.las llA Narkotika Jakarta melalui !'intu utarna, 

sebagalmana yang tedadi dalarn kasus yang hendak dianalisa oleh penulis. 

Dalarn pembabasan selanjutnya dalarn beberapa sub-bah di bawah ini, 

maka penulis menjabarkannya menurut modes operandi penyelundupan 
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narkoba, yang oleh penulis dibagi menjadi : (I) penanggulangan 

penyelundupan dengan memanfaatkan mekanisme k:unjungan bagi 

narapidana; (2) perumggulangan penyelundupan dengan memanfuatkan nama 

pejabatlpetugas !ewat mekanisme bertamu, dan (3) penanggulangan 

penyelundupan dengan memanfuatkan kedekabm hubungan anmra narapidana 

dengan petugas. 

Dengan maraknya upaya penyehmdupan narkoba ke dalam Lapas} 

semakin melegalisasi pameo yang mengatakan bahwa Lapas merupakan 

sekolah kejahalan (jail is the school of crime). Sebab konsep Lembaga 

Pemasyarakatan pada level empirisnya, sesonggulmya, tal< ada bedanya 

dengan penjara~ dimana orang ju!>i:ru menjadi lebib jahat setelah menja1ani 

hukuruan penjara di Lembaga P.emasyeraka!an. lni menjadi salah satu fuktor 

dominan munculnye seseonmg bekas narapidana melakukan kejahaiBn lagi, 

yang biasa disebut dengan residivis. Pengintegrasian kembali narapidana ke 

dalarn masyarakat barns dilakukan lewat tahapan self realisation process, 

yaitu suatu proses yang memperhatikan doogan seksama pengalaman., nilai

nilal, pengbarapen dan eitlreita narapidaaa, termasuk di dalarnn}" lalllr 

belakang budayanya, kelembagaannye dan kondlal masyarakat dari mana ia 

barasal. Lapas yang teiab meiakukan segala usaba untuk merahabilitasi 

penjahat tidaklah lebih berhasil dari pada penjara yang membiatkan 

penghuninya "rnelapuk" dan bahwa rehabilitasi adalah kebohongan yang 

diagung-agungkan. Ki1a melihat kenyetaan yang sebenamya bahwa Lapas 

mengasingkan penjahat dar! eara bidup yang wajar sehinggu ia tidak siup 

untuk bidup di jalan yang benar setelah ia dibebaskan dar! penjara. Juga 

kenyetaan adanye kekernsan dalarn Lapas yang merendabkan martabat 

manusia di penjara. Hal yang dimakaud disini adalah, Lapas telah 

menga.•ingkan penjahat dari eara bidup ~ang wajar melalui sikap para petugas 

Lapas terhadap para narapidana yang selalu diiringi rasa was·was. mereka 

merasa setiup saat dalwn keadaan bahaya karena mereka dikelilingi oleh 

penjahat yang dicurigai setiap saat memberontak. 
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4.3. Mengeaali M-h (Know your Ent!fi!Y) 

Scbelum melangkah lebih jaeb dalam melal<ukan pembahasan, maka 

akae sangat ideal bilarnana sebelumnya dilakukan inventarisasi permasalahan 

dengan menggnnakae metode SWOT (Strength. Weakness, Opponumty and 

Threat). 

Aspek yang menjedi kukaatan atau kelebiban yang dimiliki oleb 

Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narl<otika Jakarta secara umum terletal< 

peda usia Lapas yang relatif masih cukup baru. Hal ini beroampak pada 

keterscdi3llll dan kualitas ala~ perangkat dan fusilitas pcngamanan yang dapat 

dibilang memadai dan dengan menggnnakua tukaologi yang relatif canggin 

(kllususnya bila dibandingkan doogan Lapas lain di luar Jawa). Dengan 

dan1ikian, proses pemeri!Gaan, pengawasan dan pengendalian berbagai 

kemungldrum tetiedinya usabe-usaha untuk menyelundupkan narkoba dapat 

dengan lebih rnudah dilaksanakae dengan lebih cennat dan teliti. Keunggulan 

lain yang dimiliki oleh Lapas ini terletal< pada komposisi petugas 

pemasyarakatan-nya, khususnya di bidang pengnmanan, yang mayoritas 

merupakae alunnti Akademi flmu l'emasyaJ:akata (AKIP). Sebingga secara 

otomatis kemampllllll, pengetahuan dan ketrmnpilan yang dimiliki oleb tenaga 

pelaksana di dalam Lapas ini melebihi dati [,apas lain yang mayoritas SDM

nya berasal dati jalur pendidikan non AK!P, sebab sebagaimana diketahui 

bahwa AKIP merupakan jalur pendidikan kedinasan yang dimiliki oleb 

Direktornt Jenderal Pemasyarakatml notuk mendidik dan membukali manusia

manusia yang siap keti• di [,apas. 

Kelemeban yang terdapai pada Lapas ini teroapat pada minim-nya 

petugas pemasyarakatan yang mampu dan menguasai bahasa asing 

(setidaknya Bahasa Jnggris), sebab sesuai dengan peng-kbusus-annya sebagai 

[,apas Kbusus Naal<otika, maka pem penglluni di dalamnya tidal< sedikit yang 

menyandang kewarganegaraan asing, yang tentu saja tidal< mengerti Babasa 

Indonesia. Hal ini tentu saja memudahkan mereka untuk mengatur strategi 

dan siasat untuk melal<ukan penyelundupan dan tmnsaksi IWkoba, di luar 
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maupun di dalam Lapas. apalagi mereka umumnya merupakan narapidana 

dengan kategori bandar bcsar. 

Kesempatan atau peluang yang dimiliki oleh Lapas ini terletak peda 

komposisi narapidanaRnya yang mayoritas merupakan narapidana kasus 

narkoha, yang notabene merniliki kondisi psikologis yang tidak se"'keras" 

narapidana kriminal. sehingga mereka dapat lebih mudah untuk dibina dan 

diarabkan untuk kembali ke jalan yang benar melalui serangkaian program 

pembinllan yang diselen!lllarakan oleb Lapas dan pibak ketiga. 

Ancaman yang melekat pada Lapas ini umumnya juga dimililti oleh 

hampir scluruh Rutan.'Lapa."' di rndonesia. sebab memang pada kenyataannya 

hampir seluruh UPT di lingkungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

mengalami k:ondisi kelebihan penghuni (over capacity). Tidak sulit untuk 

dipahami bahwa kondisi ini merupekan ancaman terbesar bagi pihak IA~paS 

yang haru.< dihadapi dan ditanggnlangi dalam rangka upeya pencegahan 

penyelundupao narkoba. 

4.4. Penanggnlaogan dari Sisi Alnr Knnjuogan Narapidaaa 

Berdasarkan peagnmatan dan penelkian penulis dalam beherapa 

peristiwalkejadian upaya penyelnadupan narkoba ke dalam areal Lembaga 

Pemasyarakatan Ktaa llA Narkotike Jakarta, maka momentum acara 

kunjungan bagi narapidana diidentifikasi sebagai sumber utama penyebab 

masaknya narkoba ke dalam lingkungan Lapas, kbususnya bilamana sedang 

berlangsnng kunjungan silaturnhmi kbusus (kontak langsung) yang lazirn 

diselen!lllarakan oleh Lapes ini dalam sebulan sekeli. 

Mekanisme penyelundnpan dengan memanfaatkan momentum ini 

btaaanya dilakakan dengan bermacam cam, seperti lowat berciuman, 

dimasakken ke dalam minuman, disembunyikan ke dalarn makanan atau 

barang-barang bawaan yang dihawa oleh pengunjung. dan lewat betbagai 

cara Jainnya.. 

Daiam heberapa kali upeya penyalundepan yang berilasil digagalkan 

olch petugns pengamanan, Ielah membnktikan bahwa dengan memperke!at 

prosedur pelaksanaan kenjungan, maka usaha rersebut dinllai mampu untuk 
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menekan tingkat,ljumloh penye!umlupan narkoba ke dalam oreal Lapas. 

Namun, keberitasilan para petugas pengamanan da!am rnenggagalkan 

baberapa upaya penyelundupan tersebut tidak begitu saja dapat dijadikan 

sebagai suatu ukuran, sebab dalam suatu mekanisme manajemen pengamanan 

terdapat beberapa filktor pendakung lain dilllllr sumber daya rnanusia yang 

sating berl<aitan dan bekerjasama secara sinergis da!am rangka mewujudkan 

kondisi keamanan dan ketertiban yang mantap dan stabil. 

Mekanisme pengarnanan yang diselenggarakan oleb petugas 

pemasyarakalan se!ama acara kunjungan bagi narapidana dilakukan seeara 

ber!apis dan terbagi ke da!am beberapa penugasan. Asumsi yang digunakan 

oleh pihak pengm.nanan Lapas dalam menyusun mekanisme pengamanan 

kunjungan didasarkan pada proses identifikasi masalah yang dianut oleh 

manajemen pengamanan menurut Robert D Mc.Crie. Dengan identifikasi 

masalah, make dapat disusun berbagai bel yang potensial unluk menimbalkan 

ancrunan, tantangan, hambatan dan gangguan. 

Adapun pambagian dan deskripsi tugas bag! setiap patugas pada pos

nya masing~m-asin~ yang berkaitan dengan mekanisrne pcngamanan 

kunjungan dalam rangka mengatasi upaya penyeluudupan narkoba adalah 

sebagai berikut : 

A. Petugaa Pemeriksaan Barang. 

Loket Satu: 

I. Menerima dan memerikea barang bawaan pengunjung 

2. Memisahkan borang bawaan yang boleb dan tidakeya untu.k di 

bawa masak ke da!am Lapas. 

3. Apabila rerdapat barnng bawaan yang bertentengan dengan 

Undang - Undang maka petugas pemeriksaan barang wajib 

melaporkan kepada a!aSal1 yang lebih berwenang da!am bal ini 

LoketDua: 

I. Mencala! jenis dan jumloh barnng bawaan ke daflar bamng 

bawaan pengunjung serta menanda tangani daftar barnng 

terse but. 
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2. Barang bawaan yang tidak di perbolehkan masuk ke dalam 

L!lpas yang tidak bertentangan dengan Undang - Undang (alat 

komunikasi, elektronik: dan barang teriamng Jainnya) diserahkan 

Iagi kepada pengunjung untuk di titipkan di Ioker penitipan 

barang. 

3. Barang bawaan yang boleh di bawa masuk oleh pengunjung di 

masukan kedalam kemasan dan diberi segel serta nomer sesuai 

nomor umt penda.flaran pengunjung disertai daftar rincian 

barang. 

4. Menyerallkan barang bawaan penganjung yang telab di segel 

kepada pengunjung. 

5. Mengarabkan pengunjung untuk memasukan blltllllg yang 

dilarang keda!am Ioker dan kuuci Ioker dibawa pengunjnng 

B. Petugas Pengawasan dan Pemeriksaan (Wasrik). 

1. Me:ngawasi dan mengatur lalulintas pengunjung._ 

2. Memeriksa kelengkapan Iayanan kanjungan (sura! izin 

kanjungan) dan memberikan setempel pade lengan pengunjung 

(pria). 

c. Petugas P2U. 

I. Membuka Pintu Portir I. 

2. Memen"ksa Sum Izin Kunjungan. 

3. Mempersilabkan pengunjung untuk memasukan barang 

bawaannya kedalam mesin X-Ray. 

4. Meminta dan meeylmpan kartu identitos (KTP/SIM/Pasport) 

pengunjung dan rnemberikan Kartu Kunjungan. 

5. Mempersilabkan pengunjung memasuki pintu deteksL 

6. Mengarabkan pengunjung untuk pengeledaban badan. kemndian 

mengarabkan pengunjung menuju Pintu Portir II, selenjutnya ke 

ruang kunjungan. 

7. Membukekan Pintu Portir ll untuk pengunjung yang selesa! 

melaksanakan kenjungan. 
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8. Meminta kembal.i Ka.rtu Kunjungan dan menyerahkan Jdentitas 

(KTPISIM!Pasport) pengunjung. 

9. Mempersilahkan pengunjung meninggalkan Lapas melalui Pintu 

Portir I. 

D. Petugas Pengeledabau Badao. 

1. Mengambil barang bawan pengunj\mg setelah dari mesin X· 

Ray. kemudian menyerahkan kepada Petugas Pendistribusian 

barang. 

2. Pengunjung pria digeledah ditempot 

3. Pengunjung wanita diguledah diruang khusus oleh pe!ugus 

wanita. 

4. Apabila mesin X·Rlly dan pintu deteksi fidak berfungsi malo> 

dilakuksn pemeriksaanlpengguledohan secara manual. 

E. Petugas Pendistribusian Barang Bawaan Penguojung.. 

I. Menerima barang bawaan pengunjung dari petugas 

penggeledahan. 

2. Menguntar dan menempatkan barang bawaan pengunjung pada 

tempat yang di sedialoon (Posko KARUPAM). 

F. Petugas Ruang Kunjungan 

I. Menerima pengunjung dan WBP diruang kunjungun. 

2. Mengeeek dan mencocokun Sunrt lzin Kunjungun dengan 

pengunjuog dan WBP yang di kunjnngi dan mencatatkannya ke 

dalam buko kunjungan' 

3. Mempersilahkan pengunjung dan WBP menuju meja/kursi yang 

di se&akan sesuai nomer urut penda.fta:ran. 

4. Menjaga ketertiban dan keamanan di ruang k:unjungan serta 

mengawasi pengunjung dan WBP yang di kunjungi untuk tidak 

melakuksn pelanggaran aturan dan tatakrama di ruang 

kunjuogan. 

5. Menghenfikun proses konjungan terbedap penganjung dan WBP 

yang telah habis wakm berkunjungnya (satu jam) atau kepada 
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pengunjung dan WBP yang tidak ment.aati aturan dan tatakrama 

diruang kunjungan, 

6. Mempersilah.kan pengunjung dan WBP untuk keluar dari ruang 

kunjungan setelah selesai me!aksanakan kwtjungan. 

7, Mengembalikan Sural Izin Kunjungan kepada penganjung yang 

akan meninggalkan roang kunjungan. 

8. Mengarahkan pengunjung untuk menuju pintu porter II 

Mencermati pembagian tugas dan pendefegasian wewenang antar 

petugM pengamanan kunjungan dalam rangka melakukan identifikasi 

masalah (penyelundupan narkoba) sesuai dengan yang dianut oleh 

manajemen pengam8!18.ti tereennin bahwa struktur organisasi Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta telah memenubi cirl-clri utama 

sebuub organisasi yang bail<, dimana di dalamnya Ielah terbentuk suatu 

hubungan antar bagian dengan suatu keljasanta yang harmonis alas dasar hal<, 

kewajiban dan tanggungjawab yang diimplementasikan bukan banya antar 

sesama petugas, tetapi juga antara narapidana dengan petugas dalaru rangka 

mewujudkan upaya-upaya penanggulangan penyaluudupan narkuba di areal 

Lembaga Pemasyarakutan Klas IIA Narkotika Jakarta sebagui sebuub tujuan 

bersama yang te!ah disepaketi sebelumnya. 

Namun peristlwalkejadian upaya penyelundupan narkoba yang proses 

miiSUkuya dimasukkan pada saat kanjungan kontak langsung yang memang 

cukup padat pengonjung dengun tingkat pengawasan dan pemeriksaan 

barang-barang bawaan pada saat itu yang cendenmg longgar, membuktikan 

bahwa mekanisme penguturan peogamanan sebagaimana diuraikun diatas, 

rerl>ukti masih memililri kelemahan. Seharusnya dalam sebuah manajemen, 

organisasi tidak mengenal pengecualian duban bidang apnpun serta tidak 

dibatasi oleb ruang, waktu, situasi dan kuudisi apnpun, Fungsi-fungsi 

manajemen dalam sebuah organisasi dituntut untuk dapat dilerapkan secara 

malcsimal setiap saat. 

Adapun kelalalan pelegas yang ditemui dalam peri.rtiwalkejadian 

upa:;a peoyalundupan narkoba bila disesuaikan dengan fungsi-fungsi 

manajemen terletak pada lllktor-lllktor planning. staffmg, directing. 
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coordinating dan conJrolling. Sebuah organisasi seperti Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IJA Narkotika Jakarta yang menampung dan membina 

ribuan narapidana seharusnya telah mengikutsertakan langkah-langkah 

antisipasi untuk mencegah masuknya narkoba ketika merumuskan tugas dan 

tanggungjawab masing-masing bagian pada awal pembentukan organisasi. 

Tumpah ruah-nya dan banyaknya pengunjung pada saat lrunjungan 

kontak Jangsung seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari para pejabat 

yang berwenang. Pejabat yang bertanggungjawab terhadap acara kunjungan 

kontak langsung di Lembaga Pemasyarakatan Klas I!A Narkotika Jakarta 

seharusnya menjalankan fungsi staffing yang melekat dan menjadi 

wew~nangnya. Salah satu alternatif dan jalan keluar yang dapat dilalrukan 

oleh pejabat yang bersangkutan adalab dengan cara memperbantukan petugas 

dari bidang kerja yang lain yang pada saat berlangsungnya periode kunjungan 

kontak langsung tidak memiliki tingkat kesibukan yang tinggi ataupun 

mendesak (urgent). Hal t=ebut sangat mungkin tmtuk dilaksanakan 

mengingat periode kunjungan kontak langsung di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIA Narkotika Jakarta merupakan sebuab "hajatan" yang hanya 

berlangsung sekali dalam sebulan. 

Altematif jalan keluar sebag-.Jmana diuraikan diatas juga sejalan 

dengan fungsi directing dan coordinaJing yang juga melekat pada seseorang 

dengan predikat pejabaL Inisiatif ten;ebut dipandang perlu dalarn rangka 

menghindari terjadinya kekosongan kegiatan dalam suatu peristiwa/acara 

tertentu lewat jalan menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan 

pekeijaan para bawaban, sehingga tercipta keijasama yang terarab dalam 

usaha mencapai tujuan organisasi. Perlu di-cam-kan bahwasanya ledakan 

jumlah pengunjung bukan merupakan suatu pembenaran dan alasan bagi 

masing-masing petugas pengamanan untuk dapat melalmkan keJalaian. 

4.5. Penanggulangau dari Sisi Mekanisme Bertamu Bagi Narapidana 

Satu hal yang menjadi kegagalan dalam hal manajemen pengamanan 

pada kejadian ini adalah terciptanya konflik antar kelompoklbagian dalam 

sebuab organisasi yang sama, dalam hal ini struktur organisasi Lembaga 
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Pemasyarakamn Klas liA Narkotika Jakarta, khususnya dalam tingkat 

pejabat. Petugas yang berwenang sebagai penjaga pintu ulama/portir Ielah 

melakukan tugasnya dengan balk, namun dikare!Ulkan salah seorang 

!UU"apidana mungkin memiliki kedekatan khusus deng:m salah seorang 

pejabat tertentu yang dapat dipastikan memiliki wewenang yang lebih besar 

dalam stmktur organisasi Lembaga Pemasyarakallln Klas UA Narkotika 

Jakarm dibandingkan dengan wewenang dan keku!lSaan yang dimiliki oleb 

petugas penanggungjawab pinlu utama/portir, maka pengunjung lerSebut 

diperkenankan untuk masuk. 

Tid!lk dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya suatu konflik dapat 

menjadi sosuatu yang produktif bilamana masing-masiilg pihak tidak fanatik 

dan arogan dalam menerima pendapal dari orang lain, khususnya bilamana 

salab satu pihak memiliki peaisilkedudukan yang lebih linggi dari pihak 

!ainnya. Diharapkan kedua belab pihak dapat sating memberi dan menerima 

agar dapat tercapai titik: temu yang disepakati oleb masing-masing pihak: 

tersebut Oleb kanona itu, di rnasa yang akan dalllng hendnkoya para pejahut 

mulai membnko dirinya teriledap masukan·masakan serta pendapal yang 

diberikan oleb pihak lain kbesusnya bawahannya mnpa perlu untuk merasa 

arogan ataupun gongs~ sebab pada kejadian ini jclas terlibat bahwa pihak 

penjaga pintu utamalpertir telah bemsaba untuk menolak pengunjuog yang 

damng pada pada saat waktu kunjung:m Ielah usai, tempi kemungklnan besar 

keputusan yang dibaatnya kalalt bersalng dengan instruksi yang diberikan 

oleh ~abat yang dihubungi oleh Sllllg narapidana. 

Elemen penling dalam sebuah kerangka korja atau sttuktuml 

organisasi jelas tidak borjalan pada saat kejadian ini berlangsung. 

Tanggungjawab seo.rang komandan yang sebarasnya melnkokan supervisi dan 

pengawasan teriledap tugas den tanggungjawah anak baabaya jelas tidak: 

dapat dilaksanalom dengan maksimal, pedahal sebarusnya hubungan anmra 

anak buahlanggota dengan swnber kekoasaanlkomandan ditentukan secara 

jelas dan tidak diperkenankan untuk diubah-ubah oleb anggotalanak buabaya. 

Oleb kanona itu, diperlukan koordinasi dan pengawasan secara komprehensif 

den terpedu. 
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Fungsi~fungsi manajemen juga turut mengalami banyalc peianggaran 

lewat teljadlnya k~adian in~ khususnya dlliam hal forocasling, stqffing dan 

controlling. Lemhaga Pemasyarakatan Klas !IA Narkotikn Jakarta sebagai 

sebuah organisasi seharusnyo ketikn melakuknn pembagian kelja mampu 

untuk melakuknn peramalan alas kemungkinan-kemungkinan terburuk yang 

akan dihadapi di kemudian hari sehingga dalam me!akukan seleksi dan 

penempatan individu pada bagiannya masing-masing tidak menimbulkan 

penyalahgunaan wewenang dan tongungjawab sebagaim!WI yang telah 

dilakuknn oleh salah seorang oknum pemgas yang membantu rum~pidana 

untuk membawa masuk nark.oba pada saat itu. 

Demikian juga dalam melakuknn pengawasan, sang komandan selaku 

atasan oknum pemgas tersebut seharusnya telah mengadakan pemeriksaan, 

pencocokan serta mengusahaknn agar kegiatan/pekeljaan yang dilaknkan oleh 

anak haahaya Ieiah sesuai dengan rencana yang Ieiah diletapknn serta tujuan 

organisasi yang hendak dicapai. 

4.6. Penanggulangan darl Slsi Kedekatan Narapidana dan Pelug .. 

Pemasyarakata 

Ditinjau dari sudut pendang implementasi manajemen organi~ 

makn perlu diadakan sedikit pembenaban dlliam hal kagiatan bertarnu kepada 

uarapidana untuk me!akuknn proyeksi terhadap berhagai kemungkinan yang 

akan teljadi sehalum SWilu rencana yang lebih pasfi dapat dilakukan 

(Forecasting). 

Upaya proyeksi ini sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen 

sebagaimana Ielah dimngkum sebagai sebuah kombinasi yang terdapat pada 

bagian terdahulu dalam tesis ini. Berbagai kemungkinan yaug dimnksud 

diatas dapat diartiknn bahwa setiap pengunjung be!porensi untuk melakuknn 

pelanggaran tata tertib (memasukknn narkeha ke dlliam Lepas), terlebih lagi 

dalam kasus ini. 

Telah dinyahdom babwa !IMlpidana yang bersangkutan merupakan 

narapidana yang tergulong haadar. Dengan m-.nnati tindak kejahatan yang 

dilakukennya, maka sadah sepentasnya bila oarapidana tersebut digulongknn 
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sebagai narapidana dengan resiko tinggi~ sehingga mendapatkan pengawasan 

dengan tingkat makslmum dari petugas pengamanan. Sua!u hal yang wajar 

dan rasional hila disimpulkan bahwa narapidana terSebut memiliki potensi 

yang lebih l>:sar untuk melalrukan pelanggama tala tertib dibandingkan 

den:gan potensi yang dimililci oleh nampidana lainnya. Dasar analisa-nya 

cukup sederhana saja, untuk menjadt bandar narkoba saja. yang notabene 

memburubkan tingkat keberanian ekstra, malru narapidana yang bersangkutan 

Sllllggup melakukannya, apelagi banya sckedW" upaya memasukkan narl<Oba 

ke daiW"D wilayah Lembaga Peml!S)...-akalan. 

Memahami krooologis kejadianlperistiwa penyelundupan <lalam 

penelitian ini, maka penu1is berpend::tpat bab.wa ba11yak yang hams dibenahi 

dalam sistem organisasi, kbususnya pada Lembaga l'emasyarakatan Klas JJA 

Narkotika lakarta. Unit Pelaksana Talruis (Ul'T) ini sebagai perpanjangan 

Iangan dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalarn rangka melalruknn 

perawatan, pembinaan dan menjaga ketertiban narapidana dalarn Lepas/Rutan 

sec.ara otomatis memiliki kewajiban dan tanggangjawah yang sama. Oleh 

karena lm, sudah scpaotasnya bila seluruh aparat pelaksana dan perugas 

LaJllll! melalruknn kerjasama yang h!U"monis, yang tentu saja dalam artian 

yang penitif sehubungan dengan upaya untuk menjaga petikebidupan dan 

ketertiban narapidana di Lapas. 

Pada La]l1ll! ini jelas terlibet tidak te!dapat pembagian kerja, job 

description, SJllll!ialisasi kelja dalam sebuah kesa!uan funi)Sionallkegialan 

yang pengawasan dan supervisi yaog dilalruknn oleh sorang supervisor yang 

bertanggangjawab terhadap jalannya rugas <lao kewajiban masing-masing 

anggota kesa!uanuya sebagaimana yang menjadi persyaratan bngi sebuah 

sistem organisasi yaog idenl. Orang awarn soja tentu beran hila mengembui 

bahwn seorang perugas amu aparat pelaksana <lalam sebuah Lapas, le

kadeketannya dengan seorang !laJ:llpidana tentu dapat berlalru sebngai seorang 

kurir. 

Dernikian juga halnya dari sudul pan<lang Manajemen Pengamanan 

yang diaplikasilom oleh aparat perugas di lingkungan Lembaga 

Pemasyaraknlan Klas IIA Nadkotika Jakerla, mengingat bahwa kejadian 
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tersebut teljadi pada saat dimana waktu kunjungan Ielah berakhir (waktu 

kunjungan di Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Narlwtika Jakarta dibatasi 

hanya sampai dengan pukull5,00 WIB), Dalam bagian sebelumuya dari tesis 

ini telah diungkupkun bahwa suatu organisasi barus dibentuk secara rasional 

dan beroperasi berdasarkan ketentuan formal serta memperhitungkun 

efisiens~ akun tempi ketentuan funnal yang melarang seorang petugas untuk 

!cembali memasuki areal bunian narapidana setelah "lepas dinas" tetap saja 

tidak dipatuhi. Kenyataan ini meuunjukkan bahwa penempatan individu 

(aparat petugas) yang tepat pada pnsisiljabatan yang tepat tiduk dapat 

diwujudkun dalam rangka mempennudah pengawasan oleh atasan, 

Dihubungkan; dengan ftmgsi-f.Jngsi manajemen, maka terdapat 

beberapa pelanggaran, yakni fungsi direcling/commmuiing, leading dan 

ccordinLlting. yang pengertian dari masing-masing fungsl tersebut Ielah 

diuraikan pada bagian sebelumnya. Petugas yang bertanggungjawab dalam 

pelnksanaan prosedur tetap penjagasn pintu utama!portir dapat dianggap telah 

!alai dan gaga! dalam mematuhi instruksi yang dibarikun oleb atasannya agar 

tugaslpekerjaannya dapl!l diluksanakun deagan baik dan benar-benar tettuju 

pada tujuan yang telab ditelapkaa sebalumnya yaitu deagan memperbulebkun 

petugas "lepes dinas" untuk memasuld areal hunian narapidana di lingkungan 

Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Naritotika Jakarta, yang selanjumya 

kesempatan tersebat dimanJliatkun olab yang betsangkutan untuk 

menyelundupkun llllrlroba. 

Komandan yang menjadi atasan petugas yang bendinas menjaga pintu 

portir pada saat kejadian betlangsung yang memperbulehkan oknwn petagas 

untuk masuk setelab "lcpas dinas" juga turut serta dapl!l dianggap gaga! 

dalam mcmbentuk dan memperhaiki sikap bawahannya agar ternmpil dalam 

segala usaha untuk mencapai tujuan, Upaya sang komandan tersebat dalam 

mengadakun bimbingan, nas<bl!l dan coaching terhadap anak beahnya juga 

terlibJ>.t belum maksimal. 

Berbeda dengan para petugas anggota regu piket jagalpengamanan 

yang !elab mampu menjalaakun peraturan dalam hal pemb- waktu 

kunjungan dangan baik serta juga melakukan koonlinasi dengan bidaag· 
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bidang organisasi terkait untuk meminta petunjuk serta araban sesuai dengan 

yang dipers)'!'Clllkan dalam fimgsi-fungsi manajernen sebuah organisasi yang 

balk. 

Hal tersebut mungkin juga karena petugas anggota regu piket 

jagalpengamanan yang berdinas saat itu telah menyadari bahwa narapidana 

yang tertangkap tersebut merupakan salah satu narapidana dengan potensi 

pelanggaran yang diatas mta-mta sebab narnpidana yang bersangkutan 

sebelumnya sudah pernah melakuk.an pelanggaran tata tertib yang sama. 
sehingga terhadap narnpidana tersebut sudah selayalmya untuk diberlakuk.an 

pengawasan yang lebih jell dan teliti, termasuk juga dengan segala si!mp dan 

tinglmh lal..-u serta perminman-permintaa."lllya yang mengahrapk.an 

pengecualian khusus terhadap dirinya sebagai wujud nyata dar! fungsi 

C<Jntrolling dalarn. sebuah manajemen organisasi. 

4.7. Peranan Sub-Bodaya Lapan Terhadap Upaya Pencegaban 

Peayelundupan Narkoba 

Lemhaga Pemasyarnkatan sebagai intitusi yang mempunyai tugas 

untuk melakukan pe<awatlln dan pelayanan ·tabanan, serta pembinalln 

terhadap narlipidana. Sehiagga secara tidak langsung institusi tersebut 

membentuk suatu kelompuk sosial tertentu yang merupakan baglan dari 

masyarakat yang sebenamya (di luar tembnk). Narnpidana yang sedang 

menjalani masa pidananya merupakan kelompok sosial yang hidup dalam 

lingkungan yang tetbatas dan mempunyai pola-pnla tertentu dahun 

beraktivitas menurut sub--budaya masing-masing. 

Didalam kehidupan masyarakat penjam terdapat dua sisrem svsial 

yang sangat berkaltau erot yaitu: sistem sosial petugas yang sarat dangan 

kekuasaan dan sistem sosial penghuni yang miskin dengan kelmasaan. 

Waloupan apahila diknji lebih lanjut dalom sistem svslal peughuni pen 

mempanyai kelmasaan yang bempir sama. Perbedaannya adalah apahila 

kekuasaan petugas mendapat legalitas (pengesahan) secara resmi dari 

pemturan yang ada, sedangk.an kekuasaan penghuni adalah basil dar! 

pengakuan yang tidak resmi. 

Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



Ill 

Sub-budaya yang rerdapat di dalam Lapas berbentuk kelompok

kelompok atau kumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan 

keanggotaan dan sating berinteraksi. Geng adaJah suatu kelompok utama 

timbul secara spontan, dengan tingkat solidaritas tertentu~ sebagai akibat 

konflik dalam lingkungan sosialnya. 

Pembentukan ketompok biasanya berdasarkan etnis,. kelas sosiaJ 

ataupun kepentingau lain bagi narapidana. Lebih lanjut Clemmer 

mengemukakan beberapa ciri-dri kebedayaan di Lembega Pcmasyanakatan : 

• Special Vocabo!ary, m!anya St;jumlah kala atau istilah khusus yang 

digunakaa dalam berkomunikasi. Lahimya istilah khusus d!atas 

disebahkan mlll!lya proses belajar dalam beaink pertukaran kala 

dan sesama narapidana meogkombinasikan beberapa kata agar 

tidak diketahui olah orang luar. 

• Social stmi!icalion m!anya perl>edaan latarbelakaag kehidupan 

narnpidana dan jenis k<;jahallln yang mcngakibatl<an munculnya 

strali!ikasi sosial yang dapat diberlakan menjadi (I) kelompok eli! 

yang berisi dari kelompok narapidana yang lebih pandai berasal 

dari kola dan berpandangan modem, (2) kelompok menengah yaitu 

kelompok narapidana yang tidak menonjol =ara khusus dan (3) 

hoosier yaitu kelompok narapinana yang terl>elakang. 

• Primare Group m!anya kelompok utama yang anggolllnya banya 

terdiri dari beberapa orang narapidana saja, terutama narapidana 

muda yang lebih mcngutama!rnn khninal. Ada beberapa alasan 

kenapa seseorang narapidana tidak masnk kelompok utamahal ini 

antara lain(!) mempunyai ikatan yang kuat dangan beberapa dan 

masyarakainya. (2) tidakada kelompok utama yang man terima. (3) 

mereka dianggap orang asing di penjara. 

• Leadership m!anya seonmg pcmimpin dalam kelompok utama yang 

berlimgsi sebagai mediatQr dalarn hnbangan antar kelompok lainya 

yang lebih besru:. 

Pemnka, pengurus, sesepuh dan tamping mlalah kekaasaan yang 

b.unbuh ala"bat adaoya pengakuan warga binaan. Pemuka mlainh tokoh yang 
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mempunyai pengakuan oJeb warga binaan pada blok tertentu yang memi1iki 

kekuasaan pada blok tersebul Sementara sesepuh arlalah tokoh yang 

memiliki kekuasaan yang tumbuh dacl pengakuan oleh kelompok kesukuan 

atau kewilayahWl tertentu dan memiliki pengaruh yang busar dl 

kelompokeya. 

Berdasarkan dari kenyataan tersebut terkadang kekuasaan petugas 

yang !egal ataupun rnempunyai kekuatan dengan kekuasaan harus: melihat 

kekuatan yang ada dalam kebidupan warga hinaan. Pengaruh Pemuka dan 

sesepuh dalam kebidupan didalam Rutan sangal kuat. Oleh karena itu, dalam 

rangka penyelenggaraan upaya pencegahan penyelundupan narkoba ke da!arn 

wilayuh U!pas, make diupayaka.o semakaimal mungkin agar terbuntuk dan 

teljalin kesadaran yang sama dan ketjasama yang barmonis antara masing~ 

masing kelompek dan sistem S1lSial yang arlo dl dalam komunims penghuni 

U!pas untuk secara hersama·sama mengupayakan agar U!pas yang mereka 

huni hersama hersih dari penyeluodupen dan peredarnn gelap narkoba. 

Upaya penanganao dan peneeguhan penyeluodupan narkobu dilakakan 

dengun memberdayakan pam pemimpin masing..,.,ing sub-budaya se<:ara 

kekeluargaan melalui perundingan-perundingun yang dilekukan petugas 

terhadap pihalc-pihak yang di-tua-lom. Melibatkan pam sesepub dan pemuka 

arlalah upaya yang dUakakan oleh pemgas dalam memanJilat:kan potensi yang 

arlo untuk mernmgani penmasalahan yang ada, yakni penyelundupan dan 

peredantn gelap narkoba di dahun U!pas. Memanfilatk.an keberarlaao pam 

sesepah dan petuuka merupakan bentuk konkrit dari pemanfaatan sumber 

daya yang arlo di dahun Lapas. 

4.8. Kendala 

Mengacu pada teori mengenai kendala organisasi yang telah diuraikan 

se<:ara lengkap dolam bab terdahulu, dalam melakukan pengamatan alas 

upaya penanggulangan perndaran lltllkoba di lingkungun U!mbaga 

Pemasyarakallm Klas IIA Narkotika Jakarta, maka penulls membarikan 

sebuah analisa tedladap basil panelitian yang terlo!it dengan pe!akaanaan 

tersebut den gun melakokan klasifikasi parla fuktor-mktor sebagai barikot : 
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1. Fakto.r Snmber Daya Manusia 

Kendala yang umurn tetjadi dalam proses organisa.<i dalam 

mencapai tujunnnya adalah mcngenai faktot sumber daya manusia. 

Mcmahami kendala ini maka menurut penulis. hal terpenting yang perlu 

dilakukan oleb Lembaga Pemasyarak.atan Klas IIA Narkotika Jakarta 

sebagai sebuah organisasi untuk menghasilkan kinetja yang maksimal 

adalab dengan melakukan program-program pendidikan daa latihan serta 

pengembengan pegawai yang kbusus dirnncang oleh pibak-pihak yang 

berwenang dalam Lembaga Pemasyarak.atan Klas IIA Narkotika Jakarta 

dengan tujuan membantu aparat petugas pelaksana dalam meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan~ dan memperbaiki sikapnya. 

Pengembanjjllll kemampuan petugas sebagai aparat pelaksana 

dalam mngka mewujudkan tujuan bersama Lembaga Pemasyarak.atan Klas 

IIA Narkcrtika Jakarta sebagai sehuah organisasi disusun melalui 

format/model pendidikan la!ihan sebab menurut penulis terdapat 

perbedaan yang nyata antara pendidikan daa latiban. Perbedaan tersebut 

terlelak pada tujuan daa fokus masiag-masing kegiatan, dimana pelatiban 

!ehih betsilitt praktis, sedangkan pendidikan lehih bersilitt teorit!s. 

Kegiatan peodidikan dan llltihan yang headaknya dikernbangkan pada 

Lembaga Pemasyarak.atan Klas IIA Narkotika Jakarta dldesain untuk 

memperba.ild atau meningkatkan pengetehuan, keterampilan, dan sii<ap 

pegawai sesuai denjjllll kehutuban Lapas sebingga pegawai yang 

bersangkatan lehih maju dalam melaksanakan tugas tmentu, kbasusnya 

mengingat hahwa mayorilas petugas yang menjadi aparat pelllkaana 

eeoderung masih bemsia muda dengan tingkat pengalaman daa 

pengetahuan mengenai dunia nark:oba yang masih sangat minim, rnaklum 

sebagian besar dori mereka baru saja lulus dori bangka sekolablkuliab. 

Untuk menghindori ketimpangan kemarnpuan/lrel:nmlpilan yang 

dimiliki oleh masing-masing petugas daa sebaglll lllngkah antisijli!Si 

terbadap penyalllhgunaan wewenang dan tanggungjawab yang diemban 

oleh pemgas sehagai elemen pelaksana, maka perlu dilakukan sistem rotasi 

jabatan daa pemindaban posisi pada selnmh aparat pelaksana yang 
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bertugas di Lembaga Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jakarta. Hal ini 

juga bertujuan bagi pengembartgan kemampuan ke<ja pada diri aparat 

pelaksana yang bersangkatan sebab pegawai-pegawai yang dipindallkan 

secara langaung maupun tidak langaung dituntut untuk dapat lebih bekeda 

sama dan bartutaptasi balk dengan anggota kelompoknya sekaligus ia 

dapat lebih berkembartg, maupun dalaru bidang kerja di posisi yaug baru. 

Proguun pengembartgan kemampuan dan penghargaun atas kinetja 

yang ditunjukkan oleh para petugas yang dibentuk oleb Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liA Narl<otika Jakarta harus memenuhi rasa koadilan 

dan kepuasan pribadi dalam masing-masing individu. Be!ltuk oyata dari 

u&aha pemenuhan rasa keaditan dllt kepuas&n pribadi tersebut da.pat 

diwujudkan dengan memperbatikan unsur-unsur kelengkapan dan 

kejelasan poadelegasian tugas serta bentuk pertarJggangjawaban. Hal 

tersebut selaras dengan prinsip..prinsip pendelegasian tugas yang 

mewajibkan agar pendelegasian diberikan kepada orang yaug dinilai 

rnampu untuk melakeanakan tugas dan tangguogjawab yaug dikanakan 

pada iadividu yaug bernangkutan. 

Proses pendelegasian tug as dan pemberian penghargaun juga barus 

dibarengi dengan pengadean peotiatan, waktu, biaya yaug diperlukan, 

dengan tidak mengenyampingkan lilktor pemberian insentif dalarn rangka 

rnenumbubkembartgkan motivasi begi petugas yaug menerima delegasi 

lersebuL Bilamana hasil evaluasi atas kine<ja yaug ditunjukkan oleh 

seorang pctugas dinilai layak untuk mendapatkan penghargaan yaug tidak 

bartya sebatas pemberian insentil; maka pejabat di lingkangan Lembaga 

Pemasyarakaian Klas liA Narkotika Jakarta, dalam hal ini ada!ah Kalapas 

dimungkinkan untuk mengajakan usclan promooi jabat>n t<>rhadap yaug 

bernangkutan kepada organisasi indak UPT yakai Direktorat Jendeoti 

Pemasyarakatao sebagai institusi yaug berwenang untuk melakukan 

pemindahan pegawai dari satu jabatao ke jahatan yaug lebih tinggi, dengan 

tugas, wewenang, dan taoggung jawab lebih tinggi dati sebelunmya. 

Sasaran kegiatan promosi mutuk menghindari kebosamm dalam diri 

pegawai yang telah menunjukkan prestasi yang optimal pada jahatao lama 
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disamping juga untuk mengembangkan kemampuan petugas yang 

bersangkutan. 

Sumber daya rnanusia yang terdapat dalam ruang lingkup sebuah 

Lapas juga terdiri dari unsur narapidana sebagai pihak yang harus dibina 

melalui proses pemasyarakatan. Mengingat Lapas yang menjadi fokus 

penelitian dalam tesis ini merupakan Lapas yang diklasifikasikan secara 

khusus bagi narapidana dengan kasus narkoba.. maka pihak Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta Ielah membekali diri dengan 

berbaga.i program pembinaan kepribadian dan mental bagi narapidana 

dalam rangka pemulihan dan pembeka1an yang bcrsangkutan di kemudian 

hari agar tidak ter.;andung lagi pada penyalabgunaan narkoba, baik selarna 

menjalani masa hukuman di dalam Lapas maupun setelah bebas dan 

kembali ke tengab-tengab masyarakat. 

Demikian pula dengan petugas atan pejabat struktUI11l di 

lingkungan pemasyarakatan merupakan aset yang paling besar dalam 

menjalankan visi dan misi pemasyarakatan, yaitu memulihkan lresatuan 

bubungan kehldupan dan pengbidupan Worga Binaan Pemasyarakatan 

sebagai individu, anggota masyaraka! dan mabluk Tuhan Yang Maba Esa 

(membangun manusia mandiri) serta melaksanakan pembinaan dan 

pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan dalarn kerangka penegakan 

buktun, peneegaban dan penangguhmgan kejabatan serta pellll\iuan dan 

perlindungan hak asasi manusia. 

Perkembangan tindak pidana narkutika dan psikotropika yang 

semakin meningkat dewasa ini sudah menjadi bahaya serius yang 

mengancarn kebidupan bangse-bangsa di dunia pada mnumnya, tmnasuk 

bangsa lndonetin mengingat keoenderungan penyebaran yang bersifat 

tmnsnasional. Salah satu tujuan deri pembentukan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Narl<otika Jakarta adalab memutus jatingan 

peredaran gelap narkolika di Indonesia. Dari tujuan te<sebut dapat dilibat 

babwa penggetuk organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas llA 

Narlro!ika Jakarta mernpakan o-rang yang dibarupkan dapat 

menjalankan penman dan fungai pemasyarakatan dengan baik dan benar, 
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untuk ttu per1u diadakan rekrutmen, seleksi dan penempatan bagi petugas 

Lembaga Pemasyaraklllan Klas JIA Narkot!ka Jakarta sehingga akan 

didapatkan pegawai yang sesuai dengan keinginan yang dapat 

menjaJankan visi, misi dan sasaran. Pola penerimaan pegawai untuk 

ditempatkan di Lembaga Pemasyaraklllan Klas II A Narkotika Jakarta tak 

terlepas dari pola rekrutrnen dan seleksi pegawai yang ditempatkan baik 

sebagai stafmaupun yang mendudukijenjangjabatan. 

2. Fak!or Anggar.on 

Keterbatasan anggaran dalam usoha penanggulangan peredaran 

narkoba di lingkungan Lembaga Pemasyaraklllan Klas IIA Narkotika 

Jakarta sebagaimana diakui olen bebempe pejabat t--rkait didalarnnya 

seharusnya t!dak menjadi pembenarnn untuk teljadinya kelalaian dalam hal 

ini lolosnya narkoha masuk ke lingkungan Lapas, sebab keterbatasan 

anggaran tidak le!jadi di dalam organisasi Lembaga Pemasyanakatan 51\ia 

tetapi juga teljadi di bampir selurub UPT dalam Direktomt Jendernl 

Pemasyarakstan. bahkan di semua lernbaga Pemerintah seeara nasional. 

Jadi tidak sebarusnya aparst pejabat terkeit tidak terpaku peda 

k<:ndala ter.;ebu~ akan tetapi mulai untuk memikifkan dan mencari jalan 

k<:luar kendala aesuai dengan te<>ri-teori k<:ndala organisosL Penulis 

mengartikan proses penyusunan alokasi dan anggaran sebagai dua hal 

yang herbeda, dbuana sesuai dengan pengertiatt -an sendiri yang 

telah diungkapken peda buD terdahulu buhwa anggarnn merupakan 

pertemuan antara keputusan politik dan administrasi publik dalam rangka 

mewujudken kelanoaran proses organisasi dalam npeya meneapai tujuan 

bersama dalam organisasL 

Penyusuuan alokssi yang dituangkan dalarn Anggaran Pengeluaran 

dan Belanja Negara (APBN) sebagai dasar pemenubau biaya opemsional 

setiap instansi Pemerintah merupakan contoh dari keputusan politik 

dbuaksud, semenlM> jumlah atau angka-angka yang tertuang didalamnya 

sangat tetbatas dan cenderung tidak mencukupi untuk membiayai 

operasionalisasi seluruh instansi. 
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Oleh karena itu, keterbatasan tersebut dapat dianggap sebuah 

konfiik nilai yang haros diatasi melalui langkah-langkah konkrit agar tidak 

mengganggu jalannya aktifitas organisasi. Langkah konkrit tersebut bisa 

diwujudkan dengan membenruk suaru skala prioritas pembiayaan lerbadap 

tingka! urgcnsi suatu kebutuhan yang ada di dala organisasi yang 

bersangkutan, dalam hal ini adalah Lernbaga Pernasy-otakatan Klas IIA 

Narkotika Jakat1a. 

Mengingat bahwa penanggulangan peredaran ruukoha, yang sejalan 

dengan program pernbinaan narapidana seperti dicanangkan oleh 

Direkt<>rat Jenderal Pemasyarakatan unruk diwujudkan pada seturuh UPT 

yang bemaung didalmnnya, merupakan tujuan berserna dalam !ingkap 

organisasi Lembega Pemasyarakatan Klas llA Narlmtika Jakartl! rnaka 

sudah sepantasnya bita pelaksanaan upaya-upaya penanggutangan 

perndanan narl<Obe ini menjadi prioritas utama dan menduduki urutan 

pertnma dalarn rnelakokan pernanfaatan dana anggaran yang terbatas tadi. 

Melatui penyusunan skala prioritas dalam pernanfuatan dana 

dilakokan dengan cara melakokan diskusi dan rukar pikinm antar seluruh 

pejabat terkait dalam organisasi Lembaga Pernasyanakatnn Klos IIA 

Narkorika Jukat1a. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga kesalahpahaman 

dan konfiik yang bisa saja timbut karena tiap-tiap pejabat memiliki 

kepentingan dan pasti mendahulukan keperluan atau biaya openasional 

yang diperlukan dalam rengka operosionalisasi bidang organisasi yang 

dipimpinnya. Diltarapkan dengan melakukan diskusi bersama tetsebut 

didapatkan titil< temu dan kesepakatan bersama baik dalarn hal penenruan 

perseutase pernanfuatan anggaran maupun dalam hal jurnlahlnilai dana 

yang akan dimanfuatkan. Kesepakatan bersama tersebut juga unruk 

menghindari parssaan-perasaan yang tidak perlu hinggap dalam pribadi 

masing-masing baglanldepartemen dalam orga!lisasi Lembaga 

Pemasyarakatan Klas llA Narkotika Jakarta, seperti merosa bahwa 

bidang/departemen rertentu !ebih penting dan lahih tinggi posislnya 

dibandingkan dengan baglanldapartemen Jainnya. 
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Dihutnmgkan dengan teori yang rnembahas mengenai penyusunan 

dan pemanfaatan anggaran. maka sebaiknya dalam diskusi bersarna diatas 

difokuskan dalam mclakukan penyusunan anggaran atas dasar kombinasi 

antara ceiling budget dan perj017110TIC11 and program budgets, melalui 

langkah-langkah spesifikasi program/kegiatan dan memisahkan 

pengeiuaran berdasarkan fungsinya sesuai dengan keterbatasan dana yang 

tersedia untuk selanjutnya pemanfaatan tersebut dilaporbn dan dia.wasi 

oleh pejabat tetkait yang secara bersmna-sama melakukan pembatasan 

dalam pemanfilatan dana yang sifatnya dapat ditanggahkan dalam rangka 

menjaga dan rnr.mpertahankan kinerja masing~masing bagian untuk tetap 

pada kondisi tetbill: dan makaimal (huimagannya ke dalam organisasi) 

serta tidak mengurangi tingkat pengawasan pemanfualml dana 

{hubungaanya ke luar organisasi) 

3* Faktor Keweoangan 

Untuk mengatasi dan menghiodari kemungkinan petugas selaku 

aparat pelakaana yang mengemban tugas dan tanggungjawab dalam rangkn 

penanggulangan peredaran mirl<oba di lingkangan Lapas, maka 

pembagian, pembatasan dan pengawasan wewenang mulai dari petugas 

dengan tingkat kewenangan yang paling ~-ceil hingga pada lingknp pejabat; 

barns ditetapkan, <fisusun serta diimplementasikan seeara jelas dan nynta 

dalam setinp aktifitas pem petugas di masing-masing bagianldepartemen 

sebagai sualu kesatuan orgenlsasi yang utuh dan 1e!padu. 

Belajar dari peuga[arnan yang ditunjukkan oh:h beberapa kejadlan 

yang bertujuan untuk memasukkan narkoba kedalam 1ingkangan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, mnka pihak pejabat pada 

masing-masing bagianldepartemen, khususnya yang tcrkait dengan upaya 

peuanggulangan peredaran ruirl<oba sepertj Kesatuan Pengamanan 

Lembaga Pemasyanakatan (KPLP) dan Seksie Admin.i.sUasi Keamanan dan 

Ketettiban {ADKAM) dituntut untuk mampu mengambil lindakao nyata 

dalam melakukan peudelegasi kekaasaan. 

Hampir sempa dengan pembabasan mengenai peudelegasian tugas 

pada bagjan diatas, maka kedaa bentuk pendelegaslan tersebut harus pula 
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dibarengi dengan adanya pertanggungjawaban, sebab tidak rnungkin sualu 

tugasltanggungjawab dapat dilaksanakan oleh seonmg petugas bila 

sebelumnya !repeda yang bersangkutan tidak dibertkan kekuasaan untuk 

menjalaakan tugasltanggungjawab tersebut. Dengan kata lain, proses 

delegasi meliputi pemberian tugas dan kekuasaa.n kepada bawahan dan 

bila kedua.<fuanya telah ada harus pula dibarengi dengan adanya 

pertanggungjawaban. 

Untuk rnenjarnin keberbasilan jalannya pendelegasian keku3SIIJIJl 

maka proses delegasi harus memenuhi beberapa unsur, seperti 

kewenangan atas sebuah kekuassan harus diberikan kepada orang yang 

tepa!, batk ditibat dari sudut kualifikasi pendidtkan dan pengetabuan, 

kemampuan ketrampilan yang dibutuhkan oleh bidang keJja kaknasaan, 

kualitas profesinnalisme maupun dari sudut fisik petugas yang 

bersangkutan, sebab tidak mungkin seorang petugas dengan postur tubuh 

yang lemah gemulai serta rentan terhadap cuacalkondisi yang buruk serta 

tidak marnpu tampil s= maksimal ditempatkan pada posisi yang 

menuntut tingkat kesibukan dan konsentrasi yang tinggi Kemampuan 

orang-orang dalam suatu organisosi. Semakin tinggi tingko! kemampuan 

atau keterampilan seonmg petugas dalmn Lembaga Pemasyantka!l!llliJas 

liA Narkotika Jakarta sebegal suatu organisasi, semakin banyak orang

orang yang dapat dlkendaltkan oleh seorang pemimpin, demikian 

sebalikoya. 

Diaku.i atau tidal<, tetkadang dalam suatu organisasi aoapkali tetjadi 

penyalahguuaan weweaaag dan keko3SIIJIJl akt"bat kedaknlan pribudi antar 

bawahan dan atasan. Umumnya, semakin k<Jmpleks jalimm hubergan 

kerja, maks semakin hesar potensi penyalahli'maan weweaang dan 

keku3SIIJIJl tersebut. Oleh ke.rena itu perlu dilalmkan pembatasan bidang 

dan cornk pekeJjaan seorang bawahan uatuk menghindutinya sebah 

semakin sederhana kompleksitas bidang dan corak pekerjaan dan jalimm 

hubungan keJja masing-masing bawahan dengan atasan maks akan lebih 

mudah bagi atasan unark melakukeu fungsi-fungsi kapemimpinan, 

pembimbingan dan peaguwasan yang melekat pada dirinya sesuai dengan 
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jabatan yang disandangnya. Hat ini berbubungan erat dengan tingkat 

kemampuan seorang bawahan dalam suatu organisasi, semakin tinggi 

tingkat kemampuan dan ketrampilan bawahan dalam suatu organisasi, 

semakin mudah bawahan tersebut untuk dikendaiikan, dibina dan diawasi 

oleh seorang pemimpin. 

4. Faktor Saraoa dan Prasarana 

Tetah diungkapkan sebelumnya bahwasanya Lembaga 

Pemasyarakalan Klas IIA Narkotikn Jakarta marupakan sebuah Lapas 

peroontohan dengan konsentrasi muapidana yang ada didalamnya 

mayoritas adalah narapidana yang terlibet knsus penyat.hgnnaan narkoba. 

Oleh knrena itu, Direktorat Jendeml Pemas-;arnkntan sebaga! induk 

organisasi Lapas Ielah membekali Lembaga Pemasyarakalan Klas IIA 

Narkotika Jakarta dengan sarana 

penanggulangan peredarnn narkoba. 

dan presarana penunjang 

Dengan demildan Lembaga Pemasyarakalan Klos IIA Narkotika 

Jakarta tidak periu untuk menyewa ataupun mengguoakan fusilitas yang 

dimillki oleb instansi lain, akan retapi yang menjadi perbatian dahun 

pembahosan lerbadap li!ktor sarana dan peasarana adalah ter!etak dalam 

upaya makaimalisasi pendayaganaan fusilltas tersebut. Pihak ~ahat yang 

berwenang sebagahnana terungkap dalam basil wawaneara di bagian 

te<dabulu memberi informasi bahwa peadayagunaan fusilitas tidak dapat 

dilakuknn seoasa rnaksimal mengingat katerbatasan anggaran, yang mana 

pembahosan alas angganm telah dilakukan oleb penulis di bagisn awal bah 

ini. 

4.9. Solosi dan Kondisi Pegawai 

Dalam upaya memperkecil tingkat penyat.hgnnaan narkoba di 

Lembaga Pemasyarakalan lerdapat model penanganan yang dapat dilakuknr, 

yaitu : Penindakan; yang merupakan salah satu upaya preventif yang 

dilakukan petugas dalarn memberantas peredarnn narkoba maupun 

penyat.hgnnaan narkoba di dahun Lapas!Rutan. Upa)'ll-upaya peniodakan 

dimulai dari: 
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a. Memperketat kunjungan. 

Upaya untuk memperketat kunjungan dapat dilakukan dengan 

rnelakukan pemeriksaan tenib dan teliti rerhadap setiap orang yang 

akan memrunlki Ungkungan 

b. Melakukan penggeledaban secara ber!apis 

Penggeledaban berlapis dapat dilakukan dengan memeriksa semua 

orang yang akan memasuki area Lembaga Pemasymakutan Klas 

IIA Narkotika Jakarta, tanpa terk<=ali, bail< terhap pengunjung 

maupun petugas. Selain itu pula melakukan penggeledahan berkala 

di karnar-kamar nampidana ltahanan di setiap blok penghuni. 

c. Membalasi dan melarang petugas yang lepus dinas 

Pihak Lembaga Pemasynnakatan K.las llA Narkotika Jakarta 

meneropkan larangan bagi petugas yang telah melaksanakan dinas, 

sedang cuti a!au libur untuk tidak masuk ke dabun Lapas dengan 

alasan yang tidak jelas. 

d. Meningkalkan sarona pengamanan 

Menempkan sisrem "Maximum Securi!J!" di Lembaga 

Pemasynnakatan dengan menggunakan perala!an keamanan yang 

dapat menunjang pelaksanaan sistem pengamnuan berupe X Hay 

dan Metal Detector. Sahingge dapat mencegah masnknya narkoba 

dari luar ke dalam Lembaga Pemasynnakatan Klas llA Naakotika 

Jakarta. 

Suatu organisasi banya dapat berkembang dan terus bidup bilamana 

organisasi selalu tanggap rerhadap parubahan lingkungan, teknnlogi, dan iban 

pengetahuan. Tantangan dan kesempatan bagi suatu organisasi baik dari 

dalam maupuo dari luar, bagitn romll Olah karena itu, bunbaga 

paruasynnakatan luu:us dapat menyesuaikan pegawainys, kbususnya dari segi 

kualitasnya tedladap bet'bagai perubahan ternebu~ dengan membekali 

pegawainya denga bcrbagai pengetahuan dan keterampilan melalui program 

pengambangan pegawai. 

Pengembangan pegawai adalah program kbusus dirancang oleh 

Lembaga Pemasyarak.atan dengan tujuan membantu pegawai dalam 
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meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya. 

Berbagai aktivitas yang dapat dUakukan oleb suatu organisasi untuk 

pcngerobangan pcgawa~ yaitu : 

a Pelatihanlpendidikun 

Dengan pclatihanlpendidikun diartikan sebagoi kegiatan lembaga 

pemasyarakatan yang didesain untuk memperbaiki atau 

meniogkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pcgawai 

sesuai dengan kebutuhan lembaga ~asyarakatan sehingga 

pegawai yang bersangkutan lebih maju dalam meiuksanakan tugas 

tertrntu. Pelatihan !ebih bersifat pruk:tis, sedangkan pendidikan 

lobih borsifat teoritis. 

b. Rotasijabatao 

Rotasi jabatan sesunggubnya tiduk lain datipada salab saru earn 

ialihan, pendidikun. Dengan rotasi jebatan seorang pegawai 

ditugaskan memegang jabatan yang berbada dari satu wuktu ke 

wuktu yang lain, selain agar pcgowai memabami peluksanaan 

berbagai tugas, agar ia mempemleh pengetahuan yang lebih luas 

mengenai berbagaijabatan. 

c. Delegasi rugas 

Kepala Lembega Pemasyatakatan dabun mendelegasi kepada 

pcgaw~ agar dapat efektivitas, diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

I) Unsur-unsur delegasi harus lengkap danjelas, yaitu : tugas, 

wewenang, dan pertanggengjawaban (autlwrity, 

responsibility, don accountability). 

2) Delegasi diberikan kepada onmg yang tepa!, artinya 

dihampkan mampu meluksanakan tugas tersebut. 

3) Delegasi harus diharengi dengan pemlatan, wuktu, biaya 

yang dipcrlukan. 

4) Kepada mereka yang menerlma delegasi harus dimorivasi 

dengan membari inseatif yang dipcdakan. 

Unlwrsltas lndonG$ia 
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d. Promosi 

Promosi adalah kegiatan pemindahan pegawai dari satu jahatan ke 

jabatan yang [ebih tin~ dimana tugas. wcwenang. dan tanggung 

jawab lebih tinggi dari sebelwnnya. lni dilakukan demi pegawai 

selanjutnya karellll pada jahatan sebelumnya ia relah menunjukkan 

prestasi yang optimaL dan kalau l<llap berada pada jabatan lama 

akan menimbulkan kebosanan. Arun Manoppa dan Mirza Saiyadin 

(19791 186) mcmmuskan promosi sebagai berikut: 

"Promotion is the up ward rearsigr.menl of an individual in a 

organization's hierarchys accompanied by increased income, 

though not always so" 

Salah satu sasaran tiariakan promosi ialah untuk mengembangkan 

pegawai sebah pegawai yang cukup berprestasi pada jahatannya 

harus dikembangkan dengan menugaskan ia untuk menerima tugas, 

kekuasaan, dan tanggungjawab yang lebih besm-dari sebelumnya. 

e. Pemindaban 

Pemindabllll atau transfer adalah keinginan menggMti jabatan 

pegawai yang setingkat. Dalam bal ini, kelompek keJja, tempat 

kelja arau kesatuan mganisasi pegawai diubah dangan tujuan 

perbatian, kernampuan, dan kelja sama dapat meningkat. 

Efektivltas dan !ujUIIn organisasi akan menlngkat bila pegawai 

dipindabkan ke jabatan yang sesuai deagaa perbatian dan 

kemampwm pegawai yang bersangkutan. Dari segi tujuan, 

pamindahan dibedakan atas lima macam, yaitu : produclion 

tranifer, replacement transfer, versalil)f tran:if<r, shift transfer, dan 

remedial tran.yfer. Jenis yang l<nlkhir dimaksud untuk 

pengembangan tenaga kelja yang bersangkulan sebah pegawai

pegawai yang dipindabkan di!Jarapkan dapat lebih bekeJja sama 

dengan snggota kelompokaya sekaligus ia dapat lebih bedcemba.>g. 

f. Kooseling 

Setiap pegawai yang ingin meminta pertolongan dalam 

hubangannya dengan pekeljaannya, maka pejabat Lembaga 

Unlverattas lndonesla 
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Pemasyarakatan harus dapat memberi saran dan nasihat-nasiha.t; 

bahkan persoaJan pribadi yang dimintai nasihat oJeh bawahan, 

pejabat barus memberi penub simpatinya. 

g. Konferensi 

lkut serta dalam suatu konferensi bagi seseorang akan banyak 

memberi pengalaman, pengctahuan dalam berbagai bidang dan 

dapat menambab keterampilan. Cara menyelenggarakan berbagai 

keputusan akan membawa dampak. pada setiap orang yang turut 

dalam suaru konfurensi. Khusus kepada psra pejaba~ ironfiminsi 

membawa darnpak pusitif dalam perlrembangan paza ~abat 

terse but 

Salah satu prinsip pekok dalam setiap organisasi adalah delegasi 

kekuasaan (pelimpahan wewenang). Kakuasaa atau wewenang merupakan 

hak seseorang unruk mengambil tindakan yang perlu agar tugas dan fungsi· 

fungsinya dapat dilaksanakan sebaik·baiknya. Wewenang a!Jru kekuasaan itu 

reroiri dari beahagai aspek, antara lain wewenang mengambil kuP•tusan. 
wewenang menggunakan suntber daya., wewenang memerintah, dan 

wewe:nang memakai batas waktu tertentu. Dalam mendelegasikan kekuasaan 

agar proses dalegasi itu dapat efektiJ; sadikitnya empat hal yang horus 

diperbatikan, yaitu : 

a. Delegasi kekuasaan adalah anak kembar ahuu dengan delegasi tugas; bila 

kedua.Wanyn telah ada horus pula dibarengi dengan edanya 

pertanggungjawaban. Dengan kala lain. proses delegasi rneliputi 

pembarian tugas dan kekuasaan kepada bawahan dan bila kedua-duanyn 

telah ada horus pula dibarengi dengan adanya pertanggangjawahan. 

Dengan kala lain, proses delegasi barus mencakup tiga unsuc, yaitu 

delegasi tugas, delegasi kekuasaan, dan adanya pertanggongjawaban. 

b. Kekeasaan yang dideleger harus diberikeo kepada onmg yang tepa~ balk 

dilihat dari sudut kualifikesi maupun dari sudut fisik. Mendeleger 

kekuasaan kepada seseorang horus dibamngi dengan pemberian motlvasi. 

Pejabat yang mendeleger kekuasaan barns membimbing dan mengawasi 

orang yang menerima de[egasi wewenang. 

Universitas Indonesia 
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Khusus dalam kejadian/peristiwa yang diteliti oleh penulis, banyak 

ditemukan hal-hal yang membutuhkan pembenahan dalam tubuh organisasi 

Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narkotika Jakarta, sebab kejadian 

tersebut turut melibatkan seorang oknum petugas yang seharusnya juga turut 

ambit bagian dalam mewujudkan tujuan bersama organisasi untuk 

rnenanggulangi peredaran narkoba dan bukan menjadi "duri dalam daging". 

L1111gkab yang perlu dilakukan oleh pihak pejabat terkait di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas HA Narkotik.a Jakarta sehubungan dengan upaya 

maksimalisasi pend.ayagunaan sarana dan prasarana adalah melakukan 

pemeriksaan dan evaluasi secara periodik terhadap kondisi alat bantu 

tersebut. Selanjutnya, basil evaluasi tersehut diteruskan sebagai sebuah 

laporan yaug membutuhkan perhatiau khusus dau ditujukan kepada 

Direktorat Jendeml Pemasyarakatan sebagai induk organisasi Lembaga 

Pemasyarakatan Klas llA Narkotika Jakarta 

Universitas Indonesia 
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BABS 

PENUTIJP 

5.1 Kmmpulan 

Berdasarkan uraian dan pembllhasan yang telah di kemukakan pada 

bab-bab rerdahulu, maka dalom bagian penutup ini, peneliti akan 

menguraikan bebe.rapa kesimpulan dan saran bagi implementasi upaya 

penanggulangan penyehmduppan narkoba di lingkL'l'!gan Lembaga 

Pemasyarakruan Klas IIA Narlrotika Jakarta. 

Tidak dapat dipastikan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Narlrotika Jakarta mompu meningkatlum dinomisasi lroamanan dan 

menyediakan dasar-dasar pengetahwm yang lebih baik t.:tbadap penggunoan 

narkoba dan peredaronnya, juga tidak dapat dipastikan bahwa bilomana 

Lembaga Pemasyarakatan !ahmya mewujudkan lingkuugan penjara yang 

lebib nyaman akan dapat mengurangi tekanan atau basnit untuk menggunakan 

obat-<Jbatan le!larang atau narkoba. 

Kondisi Lembaga Pemasyamkatan Klas IIA Narkotika Jakarta yang 

mcngalnmi over kepaaitas penghuni dan marakoya penyalabguuaao narknba 

dan psilrotropika di masyarakat yang menjadi faktor utama penyebah 

letjadinya tindak penyelundupan dan peredanln galup narkoba di Lembaga 

Pemasynmkatao Klas IIA Narl<otika Jakarta. 

Mekanisme pengamanan yang diterapkan dalam rangka mencegah 

penyelundupan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika 

Jakarta betsitltt situasiorull dan lebih mengedepankan pengamanan secara 

psikis melalui peningkatan pelayanan, perawatan, pemblnaan dan pembetian 

bak seiring dengan paradigma baru yang berlalro dl masyarakat. Pamdigma 

baru disini mengandung arti dimana dalam penanganan narapidana kasus 

narknba, Lepas tidak baoya berfungsi sebagai t.:mpat untuk menghukum 

dengan pidana lronmgan tetapi jnga seka!igus menjadi lokasi untuk 

menyelenggarakan rehabilitasi bagi para nampidana kasus narknba tersebut. 

Sehingga, di dalam Lapas Khusus Narkoba dibangun sejumlab lllsilitas 
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khusus seperti ruang klinik dan ruang rehabilitasi yang secara khusus 

digunakan untuk menangani pam narapidana yang masih sakit karena obaL 

Dcngan demikian~ begitu masuk ia tertangani dcngan baik secara medis, 

kemudian dibina dan dihlll'llpkan begitu keluar dari Lapas ia akan bertobat 

dan dapat memulai hidup bacu yang bursih dari nackoba, baik ia merupakan 

bandac, pemaka~ maupun penjual. Lewat pamdigma bacu wrsebut, Lapas 

akan menjadi tempat bagi penghuninya untuk membuat jera, yaitu dengan 

cara mempersiapkan penghuninya untuk dapat mcnjadi masya.takat yang baik 

di lingkungannya. 

Kualitas petugas pengacnanan Lembaga Pemasyacakatan Klas IIA 

Narkotil<a Jakarta helum memadai untuk menangani pelaku lindale kejahalan 

narkoba dalam rangke pengobalan, penyembuhan, penyadaran dan pemberian 

pendidikan sebagai npaya rehabilitasi. Penanggulangan penyelundupan 

nackoba di wilayah Lembaga Pemasyaraketan Klas IIA Narkotlka Jakarta 

dilakukan dengan cara : 

a. Penggeledahan yang dilakakan di dniam blnk karena ada infrumasi 

adanye narapidana yang melakakanjual be!i nartoba. 

b. Penggeledahan yang dilakakan di dnlam blok karena ada infunnasi 

menganai adanya narkoba yang !elah masnk kednlam lingkungan 

Lembage Pemasyarakatan Klasi!A Narkotika Jakarla. 

c. Memberikan perbaliJnl dan pengawasan yang Jebih intenaif 

terl!adnp tindnkan atau perbuatan dan kejadian yang selama ini 

dijadikan modus penyelundupan narkoba oleh herbagai pihak 

sebagaimana !elah diuraikan dniam krono!ogis peristiwa/kejadian 

dahun bagian terdnhulu dnlam penulison penelitian ini. 

Faktor·faktor yang menjadi kandala dahun upaya penanggulangan 

peredaran nackoba di wilayah Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotlka 

Jakarta yakni sebegai berilrut: 

a. Jumlah penghani yang sodab padnl. 

b. Pengganaan alat komunikasi barupa telep<>n selular (hand ph:me) 

secllla bebas. 

c. Moral petugas yang masih mudah disuap. 
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d. Kurangnya alokosi anggaran dalam pelaksanaan kegiatan 

penanggulangan peredaran narkoba di Lembaga Pemaayarakatan 

Klas ITA Narkotika Jakarta. 

e. Sumber daya manusia kbususnya petugas Lembaga 

Pemasyarakatan yang belum meodapatkan pelalihan-pelatihan 

narkoba dan kurang disiplinnya petugas Lembaga Pemasyarnkatan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 

t: Kewengan pejabat sesuai dengan tugas pokok dan fungainya 

sehingga tidak terjadi tumpang tindih kebijakan atau kcwenangan, 

sehingga tidak dirnanfuatkan ablu disalahgunakan oleh 

bawahannya. 

g. Sarana dan Prasanana penunjang yang knrang dirawat dan 

memerlakan petugas spesialis untuk menanggani dan 

mengopenasikan peralatan ternebut. 

5.2. Saran-Saran 

Mempeahaiki kondisi Lembnga Pemasyarnkatan Klas IlA Narkotika 

Jakana agar tidak terkesan sebagai sekolah kejabamn (school of crime) barus 

dilaknkan secara holistik dan kempmberu;if. Artinya beberapa mktor 

penyeirab belum bet:flmgsinya dengan baik harus dibenahi secara bernamaan 

dengan prioritas tertentu. 

PertlUna, peningla!tan displin, mom! dan mntivasi kerja dengan 

mengadakan intensive trolnlng berupa penyegaran kosarnaptaar. dan 

peningla!tan pengctahuan keilmuan petugas akan bahaya penyalahgunaan 

narkoba.. 

Kedua, harus dikaji ulong jumlah petugas pengamanan Lembaga 

Pemasyarnkatan Klas IlA Narkotika Jakarta. Ternalllsnya jumlah petugas 

pengamanan juga mengakibetkan narapidana ti<hik terpantau semuanya. 

Ketiga, barus ada sanksi yang tegas terhadap setiap petugas Lembega 

Pemasyarnkatan K1as IIA Narkntika Jakana yang menyebabkan adanya 

penyeluedupan narkoba Selama ini hanya disajikan pengendalian peredanm 
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narkoba dari dalam Lembaga Pemasya:alaltan Klas I!A N•rkotika Jakarta, 

tetapi tanpa ada sanksi yang setimpal tern ><laP petugas Lapas itu sendiri. 

Keempat, perlu perhatian khusus terhadap petugas Lembaga 

Pernasyarakatan Klas liA Narkotika Jakarta yaitu dengan car• mernberikan 

insentif ldtusus dan li!silitas yang memndai ngar tidak terlalu mudah terginr 

dengan uang tip pengunjung rnaupun uang suap dari narapidana dalam rangka 

membantu yang bersangkutan untuk melakukan penyelundupun narkoba. Adil 

rasanya kalau petugas Lapas yang mencrima uang tip maupun uang suap 

d.ikenakan sa.nksi yang tegas jika memang kebutuhan dasar mereka seperti 

gaji dan fusilitas yang rnemndai sudah terpenuhi. 
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Undang-Undang Nomnr 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

Ucdang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
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PEDQMAN WAWANCARA 

A. K•pala Lapas Narlronl<a Jalror"' 

Ditujul:an kepad& Kepola Lembap Pemasyarakatan Klas !lA Naskotil<a Jakarta 

Data Dirl Respooden: 

l. Nama 

..................................... ' .. ' ...................... . 
2. Jabat:m 

.......................................... ' ' ' .................. . 
3._ Paogkat 

•••••••••••••••••--•·••••ow••••••H••••••••oH>••••••••••••••••• 

4. Pendidikan ' 

ooooonO>Oo roo ooo 0 •• Oo < oooo-.HOO 0 o ooooo o o+<<ooooo oo 0 0 0 0 OOOoo o << 

5. Masak<>jadiLapasJ(Jas.llANJUkotika.Jakarta 

........................... ". ···-··-······· ................................................................. . 

6. Pe!atibao I Dik!at teknis yang pemah diikuti : 

---·-

Moteri hrll!l!l'll!!9 
r S(1jaulimana model!mekanlsme pengeturao Runjuogeo bagi muapidirna 

mampu meogbjndaskan bemagei modus penyelundnpao naskoba? 

Siapkah belrau dim aparat dl bawabnya untuk menerima saran, kereltsi 

dan melakul:an revisi lllas mekanisme t<rnebut? 

> Bagaiinana pemnan dan si!<ap Ki1lllpas seBagei pemegeog 

il!llgguogjawab tertinggi di Iingkungeo Lapos da1am mengbadapi 
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Analisis Mekanisme..., Donni Isa Dermawan, Pascasarjana UI, 2009



134 

kondisi dimana terdapat anggolanya yang terbukti terlibat dalam 

penyalundupan narkoba? 

l> Adakah kerangka teknis alan aturan main yang lebih knukrlt yang 

ditetapkan o!eh Kalapas yang flerllaitan dengan pengaturan proses 

bertamu bagi nllnlpidana yang melnllllfila1l<an bantuan alan campur 

tangan petugas pemasyarakntan? 

l> Kendala apa saja yang dihadapi oleh Kalapas dalam melaknkan 

pembenafu.m di seJ...ior kunjungan bagi narapidana, dalam kaitannya 

deugan upaya nntuk meminimaHslr penyeltmdupan narkoba? 

)- Bagaimana dan apa cant yang terbaik untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

l> Upaya ape yaog relah diTaltultan oleb Kalapas untuk mengatasi 

berbag1oi kendala ternebut diatas? 

l> Adakah rencana untuk melali:ukan revisi dan perbaif<an alas 

meknnisme pengaturan kWljUnglln muapidana, khusu.snya dalam 

kaitannya dengan upaya peaanggulangan peayelundupan narkona lee 

dalam areal Lemf>aga Pemasyatukatan Klas IIA Nadmtika Jakarta? 

l> Siapa soja yang terh"bat dalom reneaaa untali: mefakukan revisi dan 

perbaikan alas mekanisme pengaturan kunjungan narapidana terseburl 

)> Bagalinanali:ah fang!Wi - Iang!Wi yang ditempuli dalam proses 

tersebut? 

l> Apa dan bagairnana sistem peagawasan dan evaluasi terfladap 

mekanisme peagatunm kunjungan narapidana, khususnya dalam 

kaitannya dengan upaya penanggulangan penyehmdUpan narlroba lee 

daban areal Lemf>aga Pemasyatukatan Klas ITA Narl<otika Jali:arta 

B. Kepalll KPLP, Ka. Rupam, Ka. Ruport 

Ditujukan kepada Kepala KPLP dan Komandan Jaga RUPAM dan PORTIR pada 

Lembaga Pernasyatukatan Klas ITA Narl<otika Jakarta 

Data Diri Respondon ; 
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l. Nama 

................................................. ' ......... ' ... . 
2. J•batan 

................................................................ 
3. Pangkal 

4. Pendidikan 

••••••••h•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••>+uooo 

5. Masa kelja di Lapas Klas llA Narlmtika Jl!karta 

................................................................................................................ 

6. Pelatihan./ Diklal: tclmis yang pernah diikuli: 

................... ~ ....................................................................................... """' 

., ............................................................................................ ,_,,, ............ . 

···············-············-························· .. ······•··· .. ·······-··-······ .. ··-· .. ······· ....... 

MJt.;.,ri J:erla!!yJ!n 

) Bagaimana sikap dan Jl"l'UW1 mereka sebagai komandan Japaogan 

dolam mengatur dan mengar.ilikan anak buahoya unt:uk dap;ll bekerja 

sebaik mungkin selama bedangsungnya """"' kunjungan bagi 

narapidana dalam rangka menghindarkan upaya penyelundupan 

Rarkoba'l 

l> Bagaimana sikap dan lreputusan yong mereka ambil bilamana terdapaJ: 

lllmu narapidana yang memanli!atl<an nama petuga"'pajahat unt:uk 

dopatbertamu? 
135 

> Sebagai s<Oil!Ilf> pimpiruu., •!"' yang mere!<& lakul!a& seaJldoift)'a. 

diketahui reniupat anak bttahnya yang terimlikasi terlibat daJam 

penyelundupan narlwba? 

Universllos lrr.loneola 
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l> Bagaimana pendapat dan pandangan mereka (pam pejabatllwmandan 

ternebut) terbadap mekanisme frunj!Ulgan dan bertamu bagi narapidana 

yang te!ah ada sekarang ini'l 

l> Sebagai pejabat dan komandan lapangan di bidang pengamanan, 

bagaimana cam dan langkah-langkah yang telah diambil agar seluruh 

aktivitas pengamanan dapat baljafan dengan maksimaf dafam rangka 

pencegahan upaya penyelundupan narkoba? 

)> Bagaimana para pejabat dan komandan lapangan di bidang 

pengamanan melakukan fruntrol dan pengawasan terhadap jalannya 

masing-l'ltasing aktivitas pengamanan tersebut? 

)- Bagaimana kondisi dan ketersediaan sarana dan prasanma yang 

dimilil;i Lembaga Pemasyarakalan Klas llA Narkotil<a JaKarta dalam 

rangka meminbaalisir berbagai upaya penyelundupan narlroba? 

Apakah dapat diganakan dan diandalkan? 

)> Bagaimana dan sejaahmana kesiapan dan kemampua., SDM 

(kbususnya petugas pengamanan Lepas) yang ada saa1 iDi dafum 

mengoperasikan dan memelibara sarona dan prasarana tersebut? 

)> Apakah ada se!el<si bagi narapidana yang bendak menerima 

kWijUI1gan, kbususnya narapidana yang terindikasi memiHki 

kemungkiimn besar untuli: mefakukan penyefundupan narknba? 

Adaknh mekanisme pengamanan tertentu bagi narapidana dengan 

karakteristik seperti iM 

l> Berapa jumlah petugan pengamanan untnk setiap atan masing-masing 

regu jaga yang bertanggangjawab ternadap mekanisme pengamanan 

untuk setiap ..,.; frunjWlgan? Apakah jumlah SDM tersebut telah 

mencukupi kebutuban? Bila tidak mencukup~ lantas upaya apa yang 

telah di!akukan oleh para !"liaba! pengamanan ataa komandan 

lapangan Mtuli: mengatasi hal terseoat? 
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C. Kasie. Adkam 

Ditujukan kepada Kepala Administmsi Keamanan dan Kctertiban pada Lembaga 

Pemasyarakatan Klas !lA Narkotika Jakarta 

Data DiriResporufen; 

1. Nama 

2. Jabatan 

3. Pangkat 

4. Pendidikan 

5. Masa lrerja di Lapas Klas UA Narkotika Jakarta 

6.. Pelatihan l Diklattekai.s. ~ pemah diikuli; 

M!l!vi fe!'!!!IIJ!Un 

)i> B"agaimana bentuk kerjasama yang mereka Jakukan dengan pibak 

Kepolisian dalllm menindaklanjuti Jotiadian penyelundupan lllhi<oba? 

)i> Bagaimana mekanisme dan penanganan administmsi, tennasuk sanksi 

yang dikenukan oleh Lapas bagi narapidana maupun petugas yang 

torlibat penyefundupan mukoba'l" 
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FOTO ALI:IR KVNJVNGAN, GEDVNG, DAN SARANA KEAMANAN 

LAPASNARKOTIKAJAKARTA 
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